Cast Introduction 
Park Jimin 
Kapten pasukan khusus termuda dikorea selatan. 


Tegas, berbakat, cerdas dan selalu jadi andalan dalam setiap 
misi yang dijalan kan. 


Kim Seulgi 

Seorang dokter bedah umum. 

Cantik, cerdas, dan sedikit keras kepala. 

Jeon Jungkook 

Sersan mayor dipasukan khusus korea selatan. 


Tampan dan seorang ahli senjata, khusunya senjata laras 
panjang. 


Kim Taehyung 
Letnan dua pasukan khusus korea selatan. 


Partner terbaik jimin saat menjalankan misi, juga 
merupakan kakak angkat dari kim seulgi 


~~ P PE aw PL 


Park Namjoon 

Ayah angkat park jimin. 

Merupakan jendral bintang tiga kemiliteran korea selatan. 
Kim Seokjin 

Ayah angkat seulgi dan ayah kandung taehyung. 


Konglomerat kaya raya yang memiliki banyak perusahaan di 
hampir seluruh wilayah korea selatan. 


Jeon Yoongi 

Letnan kolonel kemiliteran korea selatan. 

Ayah jeon jungkook, Tegas, susah ditentang dan begitu 
dingin. 


Bawahan namjoon sekaligus atasan jimin di batalion 
pasukan khusus. 


Son wendy & Bae irene 
Dua wanita cantik yang merupakan Sahabat karib seulgi. 
Sama sama cerewet dan juga narsis 


~~ Pe P P P P 


Jung Hoseok 


Mantan kolonel di kemiliteran korea selatan yang sekarang 
berpindah profesi menjadi bos kelompok mafia. 


SN Pe P P P P P P P P P P P P P P P P P P P P P P P P P P P 


Pernah nonton drama descendats of the sun? Cerita ini 
terispirasi dari drama itu, dan juga remake dari story milik 
temen ku. tapi disini alur dan konflik ku atur sendiri dengan 
otak ku. 


Suka?? Harus Vote 


-Din-noona- 


Prolog 


19 tahun lalu 
Ansan, korea selatan. 


Dibawah rindang nya dedaunan pohon maple yang terlihat 
mulai menguning, terlihat dua anak kecil berbeda gender 
tengah bermain bersama. Mereka adalah hwang jimin dan 
kang seulgi, dua anak penghuni panti asuhan ansan yang 
sudah bersahabat dekat sejak mereka masih sangat kecil. 


"Hormat komandan" 


Sang anak perempuan berkuncir kuda yang nampak masih 
berumur 5 tahunan itu, memperagakan gestur hormat pada 
anak lelaki yang tengah berdiri sok gagah didepan nya. 


"Ugi..bukan begitu caranya hormat yang benar, itu salah, 
tangan mu terlalu tinggi" protes sang anak lelaki pada gadis 
yang dipanggil dengan nama ugi itu. 


"Ohh..salah ya? Lalu yang benar bagaimana chimin?" 
"Begini yang benar" 


Anak lelaki bernama jimin itu membenarkan letak tangan 
seulgi yang salah. Dan yang dibenarkan tangan nya hanya 
tertawa renyah. 


Dua sabahat karib itu kini tengah bermain jadi tentara 
tentaraan berdua saja di halaman belakang gedung panti, 
mereka suka sekali memainkan permainan itu. Bahkan 
rasanya hampir setiap hari mereka bermain permaian ini. 
Setiap bermain, jimin lah yang selalu berperan jadi 
komandan, anak lelaki yang berusia satu tahun lebih tua 


dari seulgi itu, memang bercita cita jadi seorang tentara, 
jadi ia suka sekali jika berperan layak nya seorang 
komandan pasukan. 


"Chimin, gantian yah, sekarang biar ugi yang jadi komandan 
nya" 


"Tidak boleh" 
"Kenapa??" 


Seulgi mencembikan mulut nya kedepan karena jimin 
menolak untuk bertukar peran jadi komandan. 


"Ya pokok nya tidak boleh, komandan itu harus laki laki, ugi 
kan perempuan, jadi biar chimin saja yang jadi komandan 
nya...oke?" 


"Tapi ugi ingin jadi komandan juga chim" 
"Tidak boleh ugi.." 


"Ahh..ya sudah, ugi tak mau lagi bermain dengan chim 
kalau begitu" 


Seulgi merajuk pada jimin, ia membalik badan dan pergi 
meninggalkan jimin menuju ke gedung panti. Tak mau 


ditinggal sendiri, jimin pun berlari mengejar seulgi dan coba 
membujuk sahabatnya itu agar tak merajuk lagi padanya. 


"Ugi..tunggu" 


Jimin berjalan sejajar dengan seulgi. Gadis berkuncir kuda 
itu tak menghiraukan nya dan tetap berjalan lurus kedepan. 


"Jangan marah dong..." 


Seulgi kecil tetap tak menghiraukan jimin, merasa 
diabaikan, jimin pun berjalan mendahului seulgi lalu 
menghadang jalan seulgi agar gadis itu berhenti. 


"Chim minggir" 
"Tidak, ugi harus senyum dulu baru boleh jalan lagi" 


Jimin merentangkan tangan nya lebar lebar, supaya seulgi 
tak bisa menerobos nya. 


"Ihhhh..iya iya ugi senyum" seulgi menarik bibirnya keatas 
dengan terpaksa. " puas sekarang?" 


Jimin ikut tersenyum ketika melihat bibir seulgi tersenyum 
didepan nya. Candu jimin adalah senyum seulgi, dia suka 
sekali guratan manis saat mata seulgi tenggelam dalam 
balutan pipinya yang begitu gembul. 


"Sekarang minggir chim, ugi mau lewat" 
"Tunggh dulu" 
"Apa lagi?" 


"Ugi masih mau bermain dengan chimin lagi kan?" Tanya 
jimin dengan wajah memelas pada seulgi. 


"Eumm..mau" 


Jimin tertawa senang saat seulgi sudah tak merajuk lagi dan 
mau bermain dengan nya, ia menurun kan rentangan 
tangan nya lalu berjalan sejajar lagi dengan seulgi melewati 
lorong panti yang sepi. 


"Chim" 


"Wae??" 


"Kenapa kau selalu ingin jadi tentara?" 
Seulgi menatapkan wajah ke samping tepatnya ke jimin. 


"Karena chim ingin menjadi orang yang gagah berani agar 
bisa melindungi negara juga ugi" 


Senyum gembira seulgi pancarkan saat melihat jimin 
berlagak gagah bak seorang tentara sungguhan dan berjanji 
melindungi nya. 


"Chimin mau melindungi ugi??" 

"Ne...chimin akan melindungi ugi selamanya" 
"Hihihi benarkah, kenapa?" 

"Iya, Karna chimin sayang ugi" 


Semburat merah menghiasi pipi seulgi, ketika jimin bilang 
sayang padanya, ia pun melebarkan senyum diwajah nya 
lalu memeluk sahabat baik kesayangan nya itu dengan erat. 


"Ugi juga sayang chimin" 


Mereka berdua saling lempar tawa manis satu sama lain, 
dua anak kecil yang memiliki ikatan perasaan yang kuat itu 
sebenarnya sudah saling suka sejak dulu kala, tapi karena 
mereka masih terlalu kecil jadinya rasa itu belum mereka 
sadari. Mungkin nanti kalau seulgi dan jimin sudah dewasa, 
mereka akan mengerti apa itu jatuh cinta. 


"Jimin" 


Seseorang memanggil nama jimin dari arah belakang, 
otomatis jimin pun menolehkan kepalanya dan mendapati 
ibu panti sedang berjalan mendekat kearah nya dan seulgi. 


"Ibu kim??" 


Jimin dan juga seulgi memandang kearah ibu panti bernama 
kim young ae itu, sambil memasang wajah lucu mereka. 


"Kalian berdua kemana saja, ibu mencari kalian kemana 
mana" 


Young ae menunduk dan mengusap pelan pucuk kepala dua 
anak didepan nya. 


"Kami habis bermain bersama dihalaman belakang panti bu" 
tutur jimin menjelaskan pada young ae. 


"Jimin, bisa kau ikut ibu sebentar" 
"Kemana bu?" 


Jimin diam mengedipkan mata sipitnya, lalu memadang 
Kearah seulgi yang ada disamping nya. Gadis itu 
mengngenggam tangan jimin erat seolah ingin ikut 
keruangan ibu panti. 


"Seulgi disini dulu yah, ibu hanya ingin berbicara dengan 
jimin sebentar saja" 


Seolah tau gelagat seulgi yang ingin ikut, young ae 
langsung membujuk gadis manis itu untuk tak ikut dan 
membiarkan jimin pergi sendirian saja dengan nya. Tak ada 
pilihan lain, seulgi pun mengngangguk pelan, lalu melepas 
tangan nya dari tangan jimin. 


"Ugi tunggu disini sebentar saja, nanti chimin akan kembali 
lagi" 


"Eumm.." 


Young ae pun mengandeng tangan jimin dan membawanya 
pergi menuju ruangan nya di ujung lorong depan. 
Sesampainya disana, jimin dipertemukan dengan seorang 
pria bertubuh tinggi semampai dan memiliki senyum dimple 
dipipinya. Pria itu sontak berdiri dari duduknya saat melihat 
young ae membawa jimin kehadapan nya. 


"Jimin, perkenalkan ini tuan park namjoon, ayo beri salam" 
tutur young pada jimin. 


"Annyeonghaseo.." 


Jimin membungkuk hormat dan dibalas senyum gemas oleh 
namjoon. 


"Annyeong jimin, kemarilah" 


Jimin terlihat kebingungan saat namjoon mengintrupsi nya 
untuk mendekat, ia melirik ibu young ae sebentar dan saat 
mendapat anggukan kecil, jimin pun mau mendekat ke arah 
namjoon. 


Saat jimin sudah mendekat, namjoon sontak memeluk 
tubuh kecil jimin dan menggedongnya, bahkan namjoon 
juga memberi ciuman gemas dipipi sebelah kiri jimin. 


"Kau menggemaskan sekali jimin... nyonya kim, saya 
sepertinya deal akan mengadopsinya" 


Mendengar ucapan namjoon barusan, young ae tersenyum 
bahagia, namun jimin?? Anak itu masih kebingungan 
dengan suasana aneh yang sedang terjadi saat ini. 


"Saya sudah lama sekali saya ingin memiliki seorang anak, 
jadi saya ingin mengadopsi jimin untuk menjadi putra saya" 


"Putra??" Tanya jimin dengan wajah kebingungan. 


"Iya, kau akan jadi putra ku mulai sekarang jimin, kau mau 
kan?" 


Antara senang dan sedih, itulah perasaan yang tengah jimin 
rasakan saat ini. Disisi lain jimin senang karena pada 
akhirnya ia akan punya ayah dan keluarga, tapi disisi 
lainnya lagi, jimin merasa sedih karena jika ia diadopsi dan 
punya ayah baru, itu berarti dirinya harus meninggalkan 
panti asuhan dan juga seulgi. 


"Jimin, tuan namjoon ini adalah seorang tentara, kau sangat 
suka dengan tentara bukan? Jadi apa kau mau punya ayah 
seorang tentara?" 


Berbinarlah hati jimin tak kala mengetahui tenyata calon 
ayah nya adalah tentara, jimin sangat senang sekarang, 
sudah lama ia mengangumi sosok seorang tentara, dan 
kebetulan sekali ia akhirnya memiliki ayah yang berprofesi 
sebagai seorang tentara. 


"Ne..jimin mau bu" 


"Whoaaa kau suka tentara jim? Bagus sekali, kau memang 
cocok jadi putra ku, mulai detik ini juga kau adalah putra 
park namjoon, dan nama mu adalah park jimin" 


Namjoon tertawa bahagia lalu memeluk tubuh jimin tambah 
erat. ia merasa senang sekali karena menemukan anak 
adopsi selucu dan setampan jimin. Apalagi anak itu 
mengidolakan seorang tentara,jadi namjoon makin merasa 
cocok jika jimin jadi putra nya. Namjoon adalah duda, ia 
ditinggal meninggal oleh sang istri sebelum dikaruniai 
seorang anak, jadilah kini namjoon mengadopsi anak dari 
panti asuhan untuk menemani dan merawat nya kelak. 
Namjoon tak minat untuk menikah lagi, dia akan setia pada 
mendiang istrinya sampai maut menjemputnya nanti. 


"Jimin, coba panggil aku Appa" perintah namjoon pada 
jimin. 


"Appa" 
"Anak pintar" 


Namjoon mengusak rambut jimin gemas, lalu menurunkan 
bocah lelaki itu dari gendongan nya. 


"Nyonya kim, apa saya boleh membawa pergi jimin dari 
panti ini sekarang juga?" 


"Tentu tuan park, untuk surat adopsinya biar nanti saya 
yang mengurus dan mengirimkan nya pada anda" 


"Baiklah nyonya kim, terima kasih banyak" 
"Sama sama tuan park" 


Young ae menunduk sopan pada namjoon kemudian 
memandang jimin dengan padangan mata sendu, young 
sangat terharu, salah satu anak panti nya akan diadopsi dan 
pergi bersama ayah baru nya. Sebagai seorang ibu angkat 
yang sudah merawat jimin dari bayi tentu ada rasa berat 
jika harus melepasnya, tapi jimin akan lebih bahagia jika 
punya keluarga baru daripada terus berada dipanti, jadi 
young ae harus memilih untuk legowo hati melepas jimin. 


Diluar ruangan, tak ada yang tau jika ternyata seulgi 
menguping pembicaraan dari balik pintu. Gadis kecil itu 
mendengar semua nya, ia tau jimin akan diadopsi dan 
dibawa pergi. Lelehan airmata tak bisa dibendung, seulgi 
menangis tersedu sedu lalu menerobos masuk kedalam 
ruangan young ae. Membuat semua yang ada disana 
terkejut melihatnya. 


"Tidak, chimin ku tak boleh dibawa pergi..hikkss" 
"Seulgi?? Sedang apa disini?" 


Young ae yang kaget melihat seulgi tina tiba datang dengan 
lelehan air mata langsung mendekati gadis kecil itu dan 
menenangkan nya. 


"Seulgi, jangan menangis ya, ayo bicara dengan ibu 
sebentar" 


"Tidak mau, ugi mau bersama chim" 


Seulgi menghempaskan tangan young ae dari bahunya, dan 
kemudian berlari memeluk tubuh jimin yang sedikit lebih 
tinggi darinya. 


"Chimin, jangan tinggalkan ugi hiksss" 


Jimin melingkarkan tangan nya ke tubuh mungil seulgi, ia 
meneteskan airmata nya. 


"Jangan menangis ugi, nanti kau tak cantik lagi" 


"kenapa chim mau pergi? Nanti siapa yang akan menemani 
ugi bermain jika chim tidak ada? Hikss" 


"Kan ada ibu kim dan teman teman lain, mereka akan 
menemani ugi bermain nantinya" 


"Ugi tak mau bermain dengan mereka, ugi mau dengan 
chimin saja" 


Seulgi makin menangis histeris sambil memeluk jimin, gadis 
itu tak ingin kehilangan sosok sahabat baik nya, Ia sangat 
menyayangi jimin. 


"Seulgi sudah ya, biarkan jimin pergi. Nanti main sama ibu 
saja" 


Young ae menarik paksa tubuh seulgi agar menjauh dari 
jimin, airmata ibu panti itu juga ikut mentes tak kala melihat 
seulgi yang meronta hebat karena tak ingin berpisah 
dengan jimin. Young ae sangat tau perasaan seulgi saat ini, 
gadis itu begitu dekat dengan jimin sejak kecil. Jadi wajar 
jika ia tak ingin dipisahkan dari jimin barang sedetik saja. 


Dikala tubuh meronta seulgi ditahan oleh young ae, 
namjoon pun mengandeng tangan jimin dan bergegas 
membawa anak itu pergi. Tangan jimin perlahan lahan 
melepas tangan mungil seulgi, perasaan nya sungguh sedih, 
begitu berat rasanya meninggalkan gadisnya itu, bayangan 
tentang bagaimana mereka selalu bersama, terasa 
memberatkan langkah jimin untuk pergi. Sambil berjalan 
menjauh, jimin mengusap airmatanya lalu menolehkan kan 
sejenak kepala nya ke arah seulgi yang meronta sembari 
meneriakan namanya. 


'Tunggu aku ugi, suatu saat nanti ketika chim sudah besar 
dan jadi tentara, chim pasti akan kembali' 


Detik itu juga, untuk pertama kalinya jimin dan seulgi 
dipisahkan. Dua anak yang begitu dekat layak nya jantung 
dengan detak nya itu harus terpisah jarak dan waktu. Jimin 
pergi meninggalkan seulgi dan ikut tinggal bersama ayah 
baru nya di seoul. 


Selepas jimin pergi dari panti karena diadopsi. Sikap seulgi 
jadi berubah, dia yang dulu nya suka tersenyum kini 
berubah jadi pendiam dan tak pernah tersenyum lagi. Seulgi 
seperti kehilangan pelangi dalam hidupnya. setiap saat 
seulgi akan selalu menghabiskan waktunya, seharian 
termenung di depan pintu panti sambil memeluk boneka 


anjing kuning milik jimin yang tertinggal dipanti, jika 
ditanya sedang apa, ia pasti akan menjawab -'ugi sedang 
menunggu chimin pulang'- 


Gadis kecil itu dengan setia selalu duduk didepan pintu, 
berharap jimin akan pulang dan bermain bersama nya lagi. 
Tapi itu tak pernah terjadi, jimin tak kunjung pulang walau 
seulgi sudah menunggu nya berbulan bulan lamanya. 
Hingga pada suatu hari, seulgi akhirnya berhenti menunggu 
jimin, ia tak pernah lagi terlihat duduk didepan pintu panti 
sambil memeluk boneka chimmy, karena ada seseorang 
yang mengadopsinya. Seulgi pergi juga dari panti asuhan 
dan ikut bersama ayah baru nya yang merupakan seorang 
konglomerat kaya raya di seoul korea selatan. 


Beberapa bulan kemudian setelah seulgi diadopsi, 
terdengar kabar bahwa panti asuhan mengalami kebakaran. 
Semua penghuni panti beserta ibu kim tak ada yang 
selamat, mereka semua tewas. Jimin yang mengetahui 
tentang kabar itupun, langsung syok dan menangis sejadi 
jadinya. la sedih karena mengira seulgi masih berada disana 
dan meninggal dalam kebakaran. Padahal jimin tak tau saja, 
bahwa sampai detik ini pun, seulgi masih hidup karena 
sebelum kebakaran terjadi, gadis itu sudah lebih dulu 
diadopsi dan dibawa pergi. 


Jimin merasa terpuruk dan mengecap ini sebagai akhir dari 
segalanya. Dia berfikir bahwa dirinya tak akan pernah bisa 
bertemu dengan seulgi lagi selamanya karena gadis itu 
telah tiada. 


Bertahun tahun kemudian jimin tak sengaja dipertemukan 
lagi dengan seulgi. Namun ketika itu terjadi, seulgi sudah 


beranjak dewasa dan wajah nya sudah berubah drastis, 
membuat jimin pangling dan tak bisa mengenalinya. 


To be continue 
Tolong tinggalkan jejak setelah membaca 


-Din-noona- 


Bab 1 


19 tahun kemudian.... 


Byblos, Lebanon 


Dibawah gelapnya atmosfir langit malam yang tak dihiasi 
taburan bintang, terlihat seorang pria beratribut tentara 
lengkap tengah mengendap endap dibalik semak belukar 
dekat gedung tua tak terawat. Pria itu adalah park Jimin, 
seorang kapten pasukan khusus tentara Republik Korea 
Selatan. 


"Kapten memanggil team Beta, jelaskan dimana posisi 
kalian sekarang". -intrupsi kapten park lewat radio kecil 
berbentuk earphone yang terpasang apik ditelinga kanan 
nya. 


"Letnan Kim dari team Beta menjawab kapten, posisi saya 
sekarang berada di depan gedung, bagian utara" 


"Sersan jeon dari team Beta menjawab kapten, posisi saya 
sekarang berada di belakang gedung bersama pasukan inti 
yang lainnya" 


-ujar letnan kim dan sersan jeon menjawab panggilan 
Kapten park dari sebrang sana. 


"Baik...Aku perintahkan sersan jeon dan pasukan inti lainnya 
untuk tetap berada ditempat dan berjaga jaga jika ada 
pergerakan mencurigakan dari musuh. Dan kau letnan Kim, 
ikut aku masuk kedalam gedung untuk menyelamatkan para 
Sandra" 


"Siap kapten!" 


Setelah mendengar kata 'siap' dari letnan Kim dan sersan 
jeon, Jimin yang merupakan kapten pemimpin misi, 
langsung mengangkat senjata Laras panjang ditangan nya 
dan mulai mejalankan misi penyelamatan yang saat ini 
tengah ia dan pasukan nya jalankan. Dengan langkah 
penuh perhitungan, Jimin melangkah memasuki gedung tua 
yang digunakan oleh sekelompok teroris untuk menyandra 
anggota dewan perdamaian PBB. Letnan tampan bernama 
Kim taehyung, menyusul dan mengekor dibelakang jimin 
sembari mengintai situasi sekitar apakah aman atau tidak. 


Didalam gedung, suasana begitu nampak sepi dan sunyi. 
Taehyung dan Jimin tak menemukan pergerakan atau tanda 
tanda dari para teroris, para musuh berbahaya itu seakan 
menata rapi persembunyian mereka agar susah didobrak 
dan dijamah. Jimin memicingkan mata, dan mengedarkan 
pandangan nya keseluruh penjuru gedung tua berhias 
lumut hijau itu, kemudian membalikan badan menghadap 
taehyung yang posisinya berada dibelakang. 


"Dilihat dari situasi dan kondisi, seperti nya para anggota 
dewan perdamaian PPB disekap di gedung atas. Apa kau 
juga berfikir seperti itu letnan?" 


Taehyung menurunkan senjata yang ada depan wajah nya, 
lalu mengganggukan kepala pada Jimin. 


"Ya, aku juga berfikir seperti itu kapten. Para teroris pasti 
menyekap anggota dewan PBB digedung atas agar kita tak 
bisa menyelamatkan nya, karena gedung atas dipasangi 
banyak jebakan bom, jadi sulit bagi kita untuk kesana" 


"Bom??" 


Tak perlu diragukan lagi, kemampuan mata taehyung 
memang perlu diberi apresiasi, dia bisa mengetahui letak 
dan jenis bom hanya dalam satu kali lihat. Pantas saja 
letnan satu itu dijuluki dewa pemburu oleh para pasukan 
karena penglihatan nya yang luar biasa. 


"Ya..ada sekitar 9 bom disini, 3 disisi dinding bagian Kiri, 3 
dibagian kanan. Dan sisanya dibawah untuk menghalangi 
jalan" 


"Apa Kira kira jebakan bom itu bisa kita taklukan letnan 
kim?" -jimin bertanya pada taehyung degan wajah penuh 
ambisi. 


"Bisa, menurut pengamatan singkat ku, mereka 
menggunakan bom rakitan manual untuk membuat 
jebakan, jadi persentase kita bisa menaklukan nya adalah 
25%" 


Jimin mengangguk paham dengan penjelasan taehyung 
barusan, ia berdiam diri sejenak dan kemudian dengan 
gagah berani mengangkat senjata nya lagi. 


"Baiklah, selama persentase nya belum menyentuh angka 
nol, itu berarti masih ada peluang bagi kita melewati nya, 
jadi Tae, ayo taklukan para teroris itu dan segera selesaikan 
misi ini. Aku ingin cepat pulang ke korea dan makan 
semangkuk ramyun dengan telur dadar setengah matang 
diatasnya" 


"Oke, jangan lupa buatkan satu untuk ku juga nanti" 


Jimin mengacungkan jempol nya dihadapan taehyung, ia 
setuju membuatkan taehyung satu mangkuk Ramyun 
setelah misi ini selesai. Mereka adalah partner dan juga 
sahabat dekat, jadi wajar hubungan mereka begitu erat dan 
terkesan friendly. 


Dengan tekat yang kuat dan juga keberanian yang tiada 
Tara, taehyung dan Jimin melangkah maju menantang 
bahaya didepan mereka. Sesuai dugaan taehyung sebelum 
nya, jalan menuju lantai atas dipasangi begitu banyak 
jebakan bom, ada yang kecil ada juga yang besar dan sudah 
pasti daya ledak dari masing masing bom berbeda beda. 


Jimin memimpin langkah didepan, naluri nya sebagai 
seorang kapten akhirnya keluar, seakan tak kenal rasa 
takut, pria bersurai hitam legam itu melangkah dengan lihai 
melewati jajaran bahan peledak yang berada tepat dibawah 
kakinya. Taehyung yang berjalan dibelakang Jimin juga 
nampak santai saja, mereka berdua seakan sudah biasa 
berkecimpung dengan rintangan dan halangan semacam 
ini. 


Tak berapa lama kemudian, dua partner hebat itupun 
berhasil melewati semua jebakan tanpa luka sedikit pun dan 
berhasil menyingkirkan semua peledak itu sampai habis tak 
bersisa, mereka bisa bernafas lega sekarang karena satu 
rintangan telah selesai mereka taklukan. 


"Kita berpencar disini letnan, kau pergi kearah kanan dan 
aku kearah Kiri" 


"Siap.." 


Mendapat anggukan paham dari taehyung, Jimin pun 
bergegas melangkahkan kakinya ke arah jalur kiri. Namun 
baru satu langkah tapak kaki nya menjangkah, bunyi 
sebuah tembakan tiba tiba terdengar. 


'Dorr...crashhh' 


'akkhh..' 


"Kapten!!" 


Suara tembakan yang berasal dari arah belakang itu, 
melesatkan satu peluru tajam yang berhasil menembus 
bahu kanan Jimin. Taehyung yang melihat kapten nya itu 
tertunduk karena terkena tembakan, langsung buru buru 
mendekat dan menyeret tubuh Jimin untuk berlindung 
dibalik tembok besar disebelahnya. 


"Kau tak apa?" Tanya taehyung panik, sembari menekan 
luka Jimin agar darah nya tak terus keluar. 


"Aku tak apa" jawab Jimin tegas, seakan mengabaikan rasa 
sakit di bahunya. 


'Dor..Dor..Dor..' 


Suara tembakan bertubi tubi mulai terdengar menyerang 
tempat Jimin dan taehyung bersembunyi. Situasi sudah tak 
aman saat ini, musuh mengetahui keberadaan mereka dan 
kini melakukan perlawanan. Dalam keadaan seperti ini, 
Jimin tak memiliki pilihan lain, ia yang terluka harus mati 
Matian menahan rasa sakit dibahu nya dan membantu 
taehyung melakukan aksi baku tembak dengan para teroris. 
Suara peluru yang ditembakkan secara bersahut sahutan, 
terdengar begitu nyaring dan menekankan telinga, 
membuat sersan jeon beserta pasukan Beta yang berada 
diluar gedung, langsung masuk untuk memberi bantuan. 


"Letnan kim....lekaslah pergi selamat kan para Sandra, biar 
aku yang atasi para teroris ini" perintah mutlak Jimin pada 
taehyung. 


"Kau ingin menghadapi para teroris ini sendirian kapten? 
Kau gila! Mereka semua bersenjata. Tidak! Aku akan tetap 
disini" taehyung memprotes keras keputusan Jimin yang 
menurutnya sangat sangat sembrono. 


"Kau ingin menentang perintah ku letnan Kim Taehyung?!" 


"Tapi kau sedang terluka KAPTEN PARK!! Jadi Bagaimana 
mungkin aku bisa meninggalkan mu sendirian melawan 
para musuh" 


Taehyung naik pitam, ia menaikan nada bicara nya pada 
jimin karena rasa kesal. Jimin sendiri tak lantas menanggapi 
perkataan Taehyung dengan emosi juga, dia justru 
mendekat kearah partner terbaiknya itu lalu menepuk bahu 
nya. 


"Letnan Kim, aku baik baik saja, percayalah. Sekarang turuti 
saja perintah ku. Dalam sebuah misi, pasukan dilarang 


membangkang apalagi menentang perintah dari kapten. 
Ingat itu" 


Mulut Taehyung mengatup diam, Jimin benar, dalam dunia 
militer, jika kapten sudah memberi perintah pada pasukan 
nya, maka perintah itu pantang untuk ditentang. Kini 
Taehyung tak bisa apa apa, disini Jimin adalah kapten nya, 
jadi perintahnya wajib ia patuhi apapun keadaan nya. 


Taehyung pun akhirnya pergi, ia melangkah cepat menuju 
ke tempat para sandra dan meninggalkan Jimin yang 
sedang berjuang melawan para teroris sendirian. Berbekal 


Skill menembak yang cukup baik, Jimin berhasil 
menumbangkan satu persatu teroris yang coba melawan 
nya. 


Berselang beberapa detik kemudian sersan jeon dan juga 
pasukan Beta akhirnya datang memberi bantuan, Mereka 
membantu Jimin menaklukan beberapa musuh yang tersisa, 
hingga pada akhirnya para teroris itu bertekuk lutut dan 
menyerah dengan sendirinya. 


Taehyung pun juga sudah berhasil membebaskan para 
dewan PBB yang disandra. Misi telah berhasil dilaksanakan, 
para teroris yang tersisa sudah diringkus dan diaman kan, 
para Sandra pun telah dibawa pergi ketempat aman. Semua 
telah selesai, tapi Jimin sang kapten terluka dalam misi ini. 


"Kapten....kau baik baik saja?" 


Jungkook mendekat kearah Jimin yang meringkuk di tanah 
sambil memegangi bahunya. Darah terus meleber keluar 
dan mengotori baju doreng yang Jimin kenakan, terlihat luka 
tembak di sana makin menganga lebar. 


"Aku baik, kau bantulah letnan Kim membawa para teroris 
itu dan juga anggota dewan perdamaian ke barak. Nanti aku 
akan menyusul" 


"Tapi bagaimana dengan luk-" 
"Aku tak apa sersan jeon, sungguh" 


Jungkook yang dipotong kalimat nya oleh Jimin hanya bisa 
diam dan menuruti saja perintah kapten nya itu, dengan 
berat hati ia beranjak berdiri lalu menyusul letnan Kim 
taehyung yang sudah lebih dulu pergi. 


Jimin yang ditinggal sendirian, berusaha keras menahan 
rasa sakit pada luka nya, sesekali ia meringis karena perih 
dan nyeri yang melanda. Namun mengingat dirinya adalah 
seorang kapten, jadi jimin memilih untuk menahan nya. luka 
seperti ini bukan lah alasan baginya untuk menjadi lemah, 
sesakit apapun itu, Jimin harus menahan nya, karena ia 
pernah berprinsip bahwa seorang kapten harus kuat dalam 
situasi apapun. 


Kapten park jimin bangkit, ia memegang bahunya yang 
terluka sambil berjalan keluar dari gedung tua itu. Jimin 
menghidupkan radio earphone yang terpasang ditelinga 
nya, lalu memberi laporan kepada atasan nya di barak, 
bahwa misi berhasil dijalankan. 


"Disini Kapten park dari pasukan Beta melaporkan, Misi 
telah sukses dilaksanakan, Para anggota dewan PBB yang 
menjadi Sandra sudah berhasil diselamatkan. Laporan 
selesai" 


My Beloved Capten 
Seoul, Korea Selatan 


"Ahh eonni, kembalikan handphone ku" ujar kesal seorang 
wanita kepada wanita lain yang tiba tiba mengambil ponsel 
milik nya tanpa ijin. 


"Aku pinjam sebentar Seul, kau ini pelit sekali" 


Dua wanita yang tengah berebut ponsel itu adalah Kim 
seulgi dan Bae Irene. Pasangan sahabat yang sudah seperti 
saudara itu terlihat sedang memperebutkan sebuah ponsel 
seperti anak kecil di lorong rumah sakit tempat mereka 
bekerja. Seulgi yang geram karena ponselnya diambil begitu 
saja oleh Irene berusaha merebutnya, tapi Irene terus saja 
menghindar dan malah membawa lari ponsel nya itu. 


"Aishhh...eonni, jangan bawa lari ponsel ku" 


Seulgi berlari mengejar Irene yang membawa ponselnya, 
sahabatnya satu itu memang suka sekali mengambil ponsel 
nya secara tiba tiba tanpa ijin untuk menelfon seseorang. 
Irene bukanya tak punya ponsel sendiri, ia punya. malahan 
lebih bagus dari milik seulgi. Alasan wanita itu mengambil 
ponsel seulgi adalah, karena ia ingin menelfon orang 
Kesayangan nya yang merupakan oppa angkat seulgi, Yaitu 
Kim taehyung . 


Irene sudah lama suka pada oppa angkat seulgi itu, tapi 
cinta nya bertepuk sebelah tangan. la ditolak berkali kali 
oleh taehyung, tapi berhubung Irene sudah terlanjur 
menjadi bucin dari letnan tampan itu, jadi dia tetap 
mengejar cinta taehyung walau dirinya sudah ratusan kali 
ditolak dan dimaki. 


Bae Irene terus berlari sambil membawa ponsel seulgi, 
tangan nya terus mengutak Atik benda itu, guna mencari 
Kontak taehyung disana. 


"Yeah...ini dia" 


Setelah menemukan kontak taehyung, Irene langsung 
berhenti berlari dan bergegas menelfon nomor pujaan 
hatinya itu. Taehyung akan menolak panggilan jika Irene 


menelfon mengunakan ponselnya sendiri, tapi jika 
mengunakan ponsel seulgi, taehyung pasti akan menjawab 
nya. 


"Halo.." 


Benar saja dugaan Irene, baru saja ia mendial kontak itu, 
taehyung sudah menjawab panggilan nya. 


"Taehyung" 


Irene memanggil nama taehyung dengan bibir yang 
merekah selebar lebar nya, betapa rindu nya Irene dengan 
suara berat nan seksi itu. Sudah lama sekali rasanya ia tak 
mendengar suara taehyung karena pria itu selalu saja 
menghindar untuk bertemu ataupun berbicara dengan 
dirinya. 


"Seulgi, kau kah itu?" 
"Tae, aku rindu padamu" 
"Kau??" 


Disebrang telfon sana, taehyung sadar jika yang menelfon 
nya saat ini bukanlah adiknya, melainkan wanita 
menyebalkan yang selalu saja mengejarnya. Pantas saja 
suaranya sangat familiar ditelinga taehyung. 


"Iya ini aku, kenapa kau memblokir nomor ku dari ponsel 
mu?!, kau jahat sekali Kim taehyung!" 


"Akan ku tutup telfon nya, aku sibuk!" 
‘tutttt' 


Taehyung memutus sambungan telfon secara sepihak, 
ketara sekali jika ia tak ingin bicara dengan Irene bahkan 


hanya satu kecap saja. 
"Sini kembalikan handphone ku" 


Seulgi datang dan langsung mengambil ponselnya dari 
tangan Irene. 


"Hiksss..kenapa dia cuek sekali padaku, padahal jika dengan 
wanita lain, dia bersikap sangat lembut sekali" 


Seulgi menatap bingung ke arah Irene yang tiba tiba saja 
terisak, sepertinya sahabatnya itu tengah menangisi 
oppanya. Tak ada hal lain yang dapat membuat seorang 
Irene terisak keras selain Kim taehyung. Entah perbuatan 
apa lagi yang dilakukan oppa nya itu sehingga membuat 
sahabat baiknya ini menangis. 


Seulgi tau semua tentang cinta Irene pada oppanya, bahkan 
dulu ia pernah membantu Irene untuk jadian dengan 
taehyung, tapi gagal karena oppanya dengan tegas 
mengatakan.... 


'aku tak suka gadis pecicilan seperti irene, jadi jangan coba 
coba dekatkan aku dengan dia. Lebih baik kau dekatkan aku 
dengan sabahatmu yang bernama son Wendy itu, dia tipe 
idealku' 


Tiga hari tiga malam Irene menangis tersedu sedu dikamar 
seulgi karena tak sengaja mendengar taehyung 
mengatakan kaimat itu. Wendy yang tak tau apa apa pun 
dimusuhi oleh Irene karena jadi tipe ideal taehyung. Tapi 
untung saja permusuhan itu tak berjalan lama. 


"Sudahlah eonni, jangan menangis lagi. Suatu saat nanti 
oppa pasti bersikap baik pada eonni" hibur seulgi sambil 
memeluk tubuh Irene yang bergetar karena menangis. 


"Nanti kapan Seul? Rasanya taehyung makin dingin saja 
padaku dari hari ke hari" 


"Sabar eonni, sudahlah lebih baik sekarang kita kembali 
bekerja, kasian Wendy eonni berjaga sendirian di IGD" 


"Eumm, baiklah...ayo" 


Irene mengusap air matanya lalu berjalan bersama seulgi 
menuju IGD untuk kembali bekerja. Sesampainya di IGD , 
seulgi dan Irene berpisah karena pekerjaan mereka berbeda, 
seulgi adalah dokter dan Irene perawat, jadi tempat mereka 
terpisah. 


Selepas berpisah dengan Irene, seulgi fokus pada pekerjaan 
nya, ia memeriksa beberapa dokumen dan data diri milik 
pasien nya disebuah ruangan yang biasa ia gunakan untuk 
memeriksa orang yang datang berobat. Sedang fokus 
dengan pekerjaan nya, tiba tiba saja ponsel seulgi yang 
berada disaku jas dokternya begetar. Dengan cepat wanita 
cantik itu mengambilnya dan menjawab panggilan yang 
ternyata dari sang appa. 


"Ne Appa" 
'Seul, kau sedang bekerja saat ini?' 


"Eumm..seulgi sedang bekerja, kenapa 
Appa?" 


'begini, tadi Appa menelfon oppa mu' 
"Lalu??" 


'kata oppa mu, tugas militer nya di Lebanon telah selesai 
dan besok dia akan pulang' 


"Syukurlah tugas oppa telah selesai" 


'Appa ingin mengunjungi nya Seul, besok ambilah cuti dan 
temani Appa pergi ke batalyon militer untuk menemui oppa 
mu' 


Seulgi sejenak menjeda percakapan nya dengan sang appa, 
ia bingung harus menjawab iya atau tidak pada Appa nya. 
Jika harus cuti, seulgi tak tega dengan pasien nya, tapi 
kalau tak cuti, seulgi malah merasa tak enak pada appa nya, 
Semua jadi serba salah. 


'Seul...kau masih disana' 

Suara sang appa menyadarkan seulgi dari kebingungan nya. 
"Ahh ne appa" 

'bagaimana? Kau setuju mengantar appa besok?' 


"Emm...baiklah appa, seulgi akan cuti besok dan menemani 
appa bertemu oppa" 


'Oke, terima kasih banyak putri appa yang cantik' 
"Sama sama appa seulgi yang tampan" 

‘Appa tutup dulu telfon nya, appa menyayangi mu' 
"Seulgi juga menyayangi appa" 

' Tuttt....' 


Telfon diakhiri, seulgi menjauhkan ponsel nya dari telinga 
dan menaruhnya diatas meja. Pada akhirnya seulgi 
menyetujui permintaan sang appa, entah mengapa ia 
memang selalu tak bisa menolak keinginan appa nya, seulgi 
terlalu sayang pada pria yang telah membesarkan nya itu, 


walau status mereka bukan keluarga kandung, tapi seulgi 
sangat sangat sangat sayang padanya, karena bagi seulgi 
seokjin sudah seperti ayah kandung nya sendiri. 


Seulgi menghela nafasnya nya sejenak, dan kemudian 
kembali menyibukan diri dengan pekerjaan. Seulgi tak tau 
saja, jika Keputusan nya menemani sang appa bertemu 
taehyung, akan membawa nya pada sebuah takdir yang 
menuntun nya bertemu kembali dengan seseorang dari 
masa lalu nya. 


To be continue 


-Din-noona- 


Bab 2 


Malam hari, tepatnya saat langit mulai berubah jadi hitam 
legam. Terlihat seulgi, Irene dan juga Wendy tengah berada 
disebuah meja bundar yang terletak di kantin rumah sakit 
tempat mereka bekerja. Mereka sedang mengobrol bertiga 
dengan ditemani 3 cangkir kopi hangat yang sudah tandas 
isinya. 


"Seulgiiii....aku ikut yahhh...." 


"Tidak bisa eonni, nanti oppa akan marah kalau aku 
mengajak mu" 


Seulgi memutar matanya malas saat melihat Irene terus saja 
merengek dihadapan nya dengan mimik wajah yang dibuat 
buat. Wendy yang berada di samping seulgi juga ikut 
memutar bola matanya malas, ia heran saja melihat tingkah 
sahabatnya yang seperti anak kecil. 


"Ayolah Seul, ijinkan aku ikut bersama mu ke batalyon 
militer. Aku janji, ketika disana nanti, aku tak akan memeluk 
atau berbicara pada taehyung, aku hanya akan melihat nya 
saja." 


Irene memegang lengan seulgi dan menggoyang goyangkan 
nya seperti anak kecil yang meminta ice cream pada ibunya. 
Seulgi hanya bisa menepuk kepalanya pelan, ini salahnya, 
harusnya tadi ia tak mengatakan pada Irene bahwa besok ia 
akan pergi ke batalyon militer untuk menemani sang appa 
menemui oppanya. Sekarang sahabat nya itu merengek 
minta ikut, dan seulgi bingung mau mengajaknya atau 
tidak. 

Kalau diajak, nanti seulgi dimarahi oppanya, kalau tidak 


diajak, nanti seulgi yang dimusuhi oleh Irene. Kan jadi nya 
repot kalau begini. 


"Maafkan aku eonni, tapi sungguh aku tak bisa mengajak 
mu, jadi kumohon mengertilah" ujar seulgi pada Irene 
dengan nada tak enak hati. 


"Sudahlah ren, jangan paksa seulgi lagi, lagian kalau kau 
bertemu taehyung pasti juga akan di cacimaki olehnya, jadi 
untuk apa sih bersikeras ingin menemuinya?" 


Wendy yang semula hanya diam memperhatikan, kini mulai 
ikut membuka suaranya. 


"Mau dicaci maki atau dibunuh sekalian pun tak apa, yang 
penting aku bisa bertemu taehyung, aku rindu sekali 
padanya Wendy eonniiii" 


"Astaga ren, kau telah dibutakan oleh cinta rupanya" 


Wendy mendecak heran pada Irene sambil menggelengkan 
kepalanya pelan. Ia tak menyangka, ternyata cinta Irene 
pada taehyung bisa sampai sebuta itu. Irene rela melakukan 
apa saja demi bisa bertemu dengan orang yang sama sekali 
tak ingin bertemu dengan nya. Sungguh miris sekali, Wendy 
iba melihatnya. Semoga saja cinta Irene terbalaskan suatu 
saat nanti. 


"Seul..kumohon, biarkan aku ikut...ya..ya..ya..ya" Kini Irene 
mulai mengeluarkan jurus andalan nya, yaitu memohon 
sembari menunjukan puppy eyes nya pada seulgi. 


"Ahh..baiklah, aku tak tega jadinya kalau begini. besok kau 
boleh ikut dengan ku eonni" 


"Benarkah Seul??" Wajah Irene berubah sumringah seketika 
tak kala seulgi akhirnya menginjinkan dirinya ikut ke 


batalyon militer besok. 


"Iya" 
"Yippiiiii.....Terima kasih banyak Seul, kau memang sahabat 
ku yang sangat baik" 


Irene berjingkrak jingkrak kegirangan lalu memeluk seulgi 
begitu erat. Kelihatan sekali raut kesenangan dari wajah 
nya. 


"Sama sama eonni, tapi janji yah jangan ganggu oppaku. 
Aku takut dia marah" 


Irene menganggukan kepalanya girang dihadapan seulgi. 


"Wendy eonni mau ikut juga??" Tanya seulgi pada Wendy 
yang duduk dikursi sebelahnya. 


"Apakah boleh??" 


"Eumm...boleh, makin rame kan makin asik" ujar seulgi 
santai, lalu tersenyum sekilas pada Wendy. 


"Okelah, tak ada salahnya juga ikut, siapa tau aku bisa 
menemukan jodoh disana hehehehe" 


"Mimpi saja kau eonni" 


Seulgi tersenyum mengejek kepada Wendy, kemudian 
berdiri dari duduknya, jam sudah menunjukan pukul 21.00 
malam, itu berarti tugas dan pekerjaan seulgi di rumah sakit 
telah usai. Kini saat nya pulang, seulgi menyambar tas 
selempang nya yang ada diatas meja, lalu beranjak pergi 
sembari melambaikan tangan nya pada Irene dan juga 
Wendy yang masih harus bertugas dan menyelesaikan shift 
mereka di rumah sakit. 


"Aku pulang dulu eonni, besok aku tunggu jam 7 pagi 
dirumah, jangan sampai telat" 


"Oke Seul, besok aku akan datang jam 4" ujar Irene 
antusias, seulgi hanya tertawa kecil mendengarnya. 


"Iya, hati hati dijalan seulgi" sambung Wendy sembari 
melambaikan tangan pada seulgi. 


Seulgi mengangguk pelan dan berjalan pergi menuju 
parkiran dibasement bawah tempat mobilnya terparkir. 
Irene dan Wendy yang melihat sosok seulgi sudah menjauh 
dan menghilang, langsung beranjak juga dari kantin dan 
kembali pada pekerjaan mereka masing masing. 


Wendy, seulgi dan Irene adalah sahabat dekat sejak dari 
junior high school hingga sekarang mereka bekerja. Umur 
Irene dan Wendy terpaut satu tahun lebih tua dari seulgi, 
namun usia nampaknya tak menghambat persahabatan 
mereka yang erat bagaikan kepompong. 


My Beloved Capten 
Keesokan harinya. 


Sesuai dengan janji yang kemarin dibuat, kini Wendy dan 
irene sudah berada dirumah seulgi. Hari ini, dua wanita itu 
mengambil cuti juga dari rumah sakit untuk ikut ke batalyon 
militer bersama seulgi. Wendy terlihat baru saja datang, dan 
Irene?? Jangan ditanya, wanita itu tentu saja sudah datang 
dari jam 4 pagi lalu, hingga membuat seulgi dan juga 
appanya terkejut karena kedatangan tamu pagi pagi buta. 


"Ayo kita berangkat sekarang" 


Seulgi yang baru saja turun dari lantai atas langsung 
mengajak Irene dan Wendy yang sedang duduk diruang 


tamu untuk berangkat. 
"Dimana appa mu?" Tanya Wendy celingak celinguk. 


"Appa sedang mengambil sesuatu di Kamar nya, Kita 
disuruh masuk ke mobil duluan katanya" jawab seulgi 
menjelaskan. 


Wendy mengangguk paham lalu melangkahkan kaki nya 
menuju mobil appa seulgi yang sudah disiapkan didepan 
rumah. Seulgi dan Irene pun menyusul langkah Wendy 
sambil saling bergandeng tangan. 


Di dalam mobil, seulgi duduk di kursi depan samping 
kemudi, sedangkan Irene dan Wendy duduk dikursi 
belakang. Beberapa menit kemudian appa seulgi, Kim 
seokjin, terlihat datang dan langsung mengambil duduk di 
kursi kemudi samping seulgi. Kali ini seokjin tak 
menggunakan jasa sopir dan lebih memilih menyetir sendiri. 


"Sudah siap berangkat?" Seokjin bertanya pada 3 wanita 
cantik yang berada didalam mobil. 


"Siap..." Jawab ketiga wanita itu bersemangat, terdengar 
jelas sekali suara Irene lah yang paling keras berucap. 


"Baiklah, kita berangkat" 


Seokjin mengangkat bilah bibirnya ke atas lalu melajukan 
mobil nya keluar dari pekarangan rumah. 


DiSepanjang perjalan menuju batalyon, suasana dalam 
mobil terlihat sedikit ramai, itu semua karena Irene, dia 
terus saja bicara ini itu dengan seokjin sambil sesekali 
melontarkan candaan. Irene sedang mencoba lebih akrab 
dengan ayah dari lelaki yang ia suka rupanya. 


"Emm...seokjin ahjusshi, boleh kah aku memanggil mu 
appa?" 


Seulgi dan Wendy langsung membulatkan mata seketika tak 
kala mendengar perkataan Irene barusan. Dasar irene, ada 
ada saja. 


"Kau mau memanggil ku appa Irene?" 
"Iya, boleh kan?" 

"Boleh" 

"Hehehe, terima kasih seokjin appa" 


Irene tersenyum bahagia karena seokjin setuju untuk di 
panggil appa. Ini rasanya seperti Irene sudah menjadi 
menantunya saja. 


Seulgi yang melihat Irene menyengir kegirangan langsung 
berdehem pelan dan mengalihkan pandangan nya kearah 
jendela. Ia tau Irene ingin dekat dengan appanya karena 
sang oppa, eonni nya itu memang pantang menyerah. 
Sudah ditolak pun masih saja kekeh melakukan segala cara 
untuk bisa mendapatkan cinta oppanya. 


Setelah mengalihkan pandangan nya dari irene, seulgi 
mengarahkan sorot mata sipit nya untuk menatap lekat 
pemandangan diluar jendela sambil menopang dagu 
dengan tangan. 


Seulgi melamun, jika difikir fikir, ini kali pertama dirinya 
pergi kebatalyon militer, walau oppa nya adalah seorang 
tentara, tapi seulgi tak pernah sekalipun melihat ataupun 
mengunjungi camp yang penuh dengan tentara itu. 


Seketika hati seulgi merasa terenyuh tak kala kata tentara 
melintas di otak nya, seulgi jadi teringat sosok chimin nya 
yang dulu selalu berkata ingin jadi tentara. Seulgi sangat 
merindukan sosok itu, hingga tak terasa satu bulir air mata 
diam diam menetes begitu saja dari pelupuk indahnya. 


'Chimin....kau dimana sekarang? Aku sangat merindukan 
mu" 


Jari lentik seulgi mengusap tetesan cairan bening yang 
mengalir dari matanya itu, ini sudah 19 tahun lamanya ia 
berpisah dari chimin nya. Tak jelas berita Jimin ada dimana 
sekarang, seulgi sudah coba mencarinya selama ini, namun 
tak berhasil, karena terlalu banyak nama Jimin di tanah 
Korea ini, jadi sulit menemukan sosok Jimin yang ia cari. 
Seulgi sangat penasaran, bagaimana kah rupa Jimin 
sekarang, apakah dia masih cubby seperti dulu, ataukah 
chimin nya sudah berubah tampan dan menjadi seorang 
tentara yang gagah? Ahh entahlah, memikirkan itu 
membuat seulgi makin rindu saja. 


Asik melamun dan bergelut dengan imajinasinya sendiri, 
seulgi tak sadar jika sekarang mobil yang ia tumpangi sudah 
berhenti tepat didepan sebuah tempat yang begitu luas dan 
besar. Ada plakat besar bertuliskan -'Batalyon Kemiliteran 
Seoul'- diatas gapura kokoh depan pintu masuk tempat itu. 
Ternyata ia sudah sampai tempat tujuan rupanya. 


"Ayo kita turun" 


Seokjin melepas sabuk pengaman nya dan mengajak seulgi 
beserta dua teman nya untuk turun dari mobil. Seulgi pun 
melepas sabuk pengaman nya juga, lalu menyusul sang 
appa dan dua sahabat nya yang sudah lebih dulu turun dari 
mobil. 


Begitu sangat kebetulan sekali, baru saja seulgi turun dari 
mobil appanya, tiba tiba saja sebuah truk militer datang dan 
berhenti tepat didepan nya. Truk itu adalah kendaraan yang 
membawa pasukan khusus Korea selatan, yang baru pulang 
tugas dari lebanon. Sontak seulgi pun langsung terdiam dan 
menatap lekat truk itu. 


Satu orang berpakaian tentara terlihat turun dari truk 
dengan dipapah oleh taehyung, sepertinya orang itu sedang 
terluka. Seulgi terus mengarahkan sorot matanya menatap 
lekat orang yang sedang dipapah oleh taehyung, alih alih 
menyapa oppa nya terlebih dahulu, seulgi malah lebih 
tertarik dengan orang yang sedang terluka itu. 


"Taehyungg...." 


Suara cempreng dari mulut Irene terdengar begitu keras, 
wanita itu langsung berlari kearah taehyung dan 
menghamburkan pelukan nya kearah pria itu. 


Taehyung yang sedang memapah Jimin pun terkejut dan 
terhuyung kebelakang saat tubuh Irene menghambur 
padanya secara tiba tiba. 


Jimin terlepas dari papahan taehyung dan jatuh terduduk di 
tanah. la sedikit meringis kesakitan, dan seulgi yang sedari 
tadi memperhatikan langsung mendekat dan menolong nya. 


"Kau baik baik saja?" 


Seulgi berjongkok didepan Jimin yang jatuh terduduk 
ditanah, tangan nya terulur memberi pertolongan dan Jimin 
diam memperhatikan uluran tangan itu. Kepala Jimin 
mendongak menatap wanita didepan nya, desiran rasa aneh 
tiba tiba saja mendera, kilatan manolid sipit itu seperti tidak 
asing, Jimin seakan familiar dan mengenalnya. 


"Yakkk...kau ini apa apaan!!!" 


Taehyung yang semula terhuyung kebelakang, buru buru 
menjauhkan tubuh Irene dari tubuh nya, pria itu sedikit 
mendorong Irene kebelakang hingga membuat tubuh Irene 
tak sengaja menyenggol seulgi yang posisi nya tengah 
berjongkok di depan jimin. 


Karena disenggol cukup keras, seulgi yang sedang 
berjongkok sontak hilang keseimbangan dan berakhir 
terjungkal kearah Jimin yang ada didepan nya. Jimin reflek 
menangkap tubuh seulgi dan membiarkan wanita itu jatuh 
ke pelukan nya. Kini posisi mereka jadi saling duduk 
berpelukan. 


'Deg..deg...deg..deg..deg...' 


Suara detak jantung Jimin dan seulgi terdengar seirama, 
mereka diam sejenak lalu kemudian saling melempar 
pandang. 


Mata seulgi memandang mata Jimin, begitu pula sebaliknya. 
Dua manik coklat yang dulu pernah menetes kan air mata 
Karena perpisahan itu kini dipertemukan kembali. Setelah 
19 tahun lamanya berpisah akhirnya takdir berbaik hati 
mempersatukan dua insan itu lagi namun sayang nya, 
seulgi dan Jimin tak menyadari, jika mereka adalah sahabat 
yang dulu kala pernah terikat rasa. 


Mereka berdua memang dipertemukan kembali oleh takdir, 
tapi perpisahan yang terpaut waktu cukup lama, membuat 
mereka menjadi asing dan tak mengenal satu sama lain. 


To be continue 


Btw suka gak sih kalo second couple disini taehyung sama 
Irene?? Mohon kasih saran nya. Terima Kasih. 
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Hembusan angin pelan menyibak helaian rambut seulgi 
yang menutupi wajah Ayu nya. Paras hampir sempurna serta 
pahatan rahang yang begitu Indah itu membuat mata jimin 
terkunci dan terpaku untuk terus menatapnya. 


Seulgi jatuh keatas tubuh jimin, tapi keduanya terlihat tak 
bergeming sedikit pun untuk bangun dari posisi mereka 
yang saling tumpang tindih. Seulgi menatap mata jimin, 
begitu pula sebaliknya. 


"Seulgi, apa kau baik baik saja?" tubuh seulgi pada akhirnya 
tertarik untuk berdiri saat irene menariknya. 


"Kau ini bagaimana sih irene, kenapa menabrak seulgi" 
wendy bergumam memarahi irene kemudian membantu 
gadis itu untuk membersihkan pakaian seulgi yang kotor. 


Sementara wendy dan irene sibuk membantu 
membersihkan pakaian seulgi, sang pemilik justru malah 
diam mematung memandang pria yang barusan ia tindih 
saat jatuh. Sekilas menatap mata pria itu tadi, seulgi 
merasakan sesuatu yang aneh di hatinya, ia seperti familiar 
dengan sorot mata coklat yang tajam tapi terkesan lembut 
itu. 


"Kapten..kau tak apa?" 


Jimin yang masih terduduk ditanah menerima uluran tangan 
taehyung lalu berdiri tegak dibantu bantuan letnan tampan 
itu. 


"Mereka siapa tae?" tanya jimin pada taehyung yang sedang 
memapahnya saat ini. 


"Yang itu appa dan adik angkat ku, kalau mereka berdua 
teman adik ku" jawab taehyung menunjuk seokjin dan 
seulgi, kemudian beralih irene serta wendy. 


"Taehyung.. " 


Taehyung menolehka kepala saat merasa namanya 
dipanggil, ternyata seokjinlah orang yang memanggilnya. 


"Appa??" 


Seokjin mendekat kearah taehyung dan memeluk putra nya 
itu, merasa tak ingin menganggu guality time taehyung 
dengan ayahnya jimin pun melepas tangan nya dari pundak 
pria itu dan berjalan sendiri menuju batalyon bersama 
pasukan yang lain nya. 


Tanpa jimin sadari, ternyata sedari tadi seulgi tetap 
memandang nya. Wanita itu terus mengarahkan sorot 
matanya mengamati jimin, bahkan sampai kapten itu 
menghilang dibalik gerbang gapura batalyon yang tinggi 
menjulang. 


"Appa merindukan mu taehyung" seokjin melepas pelukan 
nya dan mengusap pundak kekar milik taehyung yang 
dipasangi pangkat militer. 


"Kenapa appa kemari?" 
"Appa ingin melihat mu" 


"Oppa... " dari jauh seulgi menyahut dan mendekat kearah 
taehyung dan appanya. Irene serta wendy pun juga ikut 
mendekat. 


"Hai seul, wendy" 


Taehyung menyapa singkat seulgi dan wendy, tapi ia tak 
menyapa irene. 


"Oppa, sapalah irene eonni juga" 


Irene menundukan kepala begitu dalam, ia tau taehyung 
pasti tak menyapanya karena marah, sebab dirinya 
memeluk pria itu secara tiba tiba hingga hampir terjungkal 
beberapa saat yang lalu. 


"Hai" begitu singkat nya taehyung menyapa irene. Namun 
walau hanya begitu, irene sendiri tetap tersenyum. 


"Bagaimana dengan tugas mu dilebanon tae? Kudengar 
pasukan mu melawan teroris disana" 


"ya appa, misi kami disana melawan teroris yang 
menyandra dewan anggota PBB, semua sukses tapi kapten 
pasukan tertembak bahu kanan nya" 


"Apa kapten nya adalah pria tadi?" tanya seulgi menyela 
pembicaraan seokjin dan taehyung begitu saja. 


"Ne.. Pria yang tadi kau tindih itu adalah kapten kami" 


"Wahh dia terlihat keren sekali sepertinya" kini giliran 
wendy yang ikut berbicara 


"Aku sebenarnya lebih keren dari dia" 


Wendy tersenyum malu saat taehyung seperti tebar pesona 
padanya. Wanita bernama irene tentu cemburu melihat 
tingkah taehyung yang selalu manis pada wendy. 


‘Clung... Clung.. Clung... ' 


Ponsel seokjin tiba tiba berdering, pria berkacamata itu 
langsung mengambilnya dan melihatnya sejenak. 


"Emm.. Sepertinya appa ada urusan mendadak, dan harus 
pergi sekarang juga. Tae.. Bisakah kau antar adikmu dan 2 
teman nya pulang nanti?" 


"Kenapa haru nanti appa, kita pulang saja bersama 
sekarang" protes seulgi pada appanya 


"Tidak bisa seul, appa mendapat harus keproyek sekarang 
juga, jadi kita tak bisa pulang bersama" 


"Yahh appaaaaa" 


Seulgi mencembik kesal, sebenarnya ia ingin segera pulang 
kerumah. Tapi sang appa malah membuatnya terjebak 
ditempat militer seperti ini. 


"Sudah appa terburu buru sekarang, bagaiaman tae, kau 
bisa mengantar adikmu dan dua teman nya untuk pulang 
nanti?" 

"Bisa appa, kebetulan aku sedang off tugas hari ini" 
"Baguslah... Kalau begitu appa pergi dulu, titip adikmu" 

"Ne appa" 


Setelah berkata demikian, seokjin pun masuk kedalam 
mobilnya dan beberapa detik kemudian hilang ditelan jarak. 


"Hey kalian bertiga, mau langsung pulang, apa ku ajak 
berkiling melihat lihat gedung batalyon dulu?" 


"Pul-" 
"BERKELILING DULU" 


Baru saja seulgi ingin menjawab pulang, tapi terputus 
Karena kedua sahabat nya yaitu irene dan wendy tiba tiba 


menyahut dengan keras ingin berkeliling dulu. 


"Baiklah, ayo kita masuk" taehyung mengajak mereka 
bertiga untuk masuk ke dalam kawasan batalyon militer. 
Sebenarnya warga sipil tak bisa masuk kesana 
sembarangan, tapi karena taehyung yang membawa 
mereka, jadi mudah saja memasuki kawasan itu. 


"Yeyyy.. Ayo seul" 


Wendy mengandeng tangan seulgi dan menarik nya untuk 
masuk, sedangkan irene sudah berjalan duluan karena ingin 
berdekatan dengan taehyung. 


Didalam batalyon, taehyung mengajak seulgi, irene dan 
wendy ke camp pasukan khusus yang terletak di bagian 
sayap kanan kawasan. Irene dan wendy terlihat begitu 
senang saat diajak kesana, sedangkan seulgi terlihat biasa 
saja. 


"Perhatian semuanya" 


Taehyung menyeruakan suara berat nya begitu keras dan 
membuat seluruh tentara penghuni camp menoleh 
padanya. 


"Lihat.. Aku punya tamu special untuk kalian" 


Taehyung memperlihatkan tiga wanita cantik yang ia bawa 
kepada teman teman satu camp nya. Melihat para wanita itu 
begitu cantik, semua tentara yang terdiri dari lelaki itu 
bersorak kegirangan. Akhirnya setelah sekian lama, ada 
juga wanita cantik yang mengunjungi camp. 


"Mereka siapa hyung??" tanya seorang prajurit bernama 
jeon jungkook dengan mata yang berbinar. 


"Dia adik ku dan yang dua ini teman nya" 
"Wahh mereka cantik sekali" 


"Terima kasih" ujar wendy sembari menyibak rambut nya 
kebelakang telinga dengan genit. Senang sekali rasanya 
dipuji oleh para prajurit negara yang tampan tampan. 


"Dimana kapten??" taehyung celingak celinguk mencari 
sosok jimin yang nampak oleh matanya. 


"Kapten sedang menemui appa ku dan juga jendral untuk 
melaporkan jika pasukan kita telah pulang tugas dari 
Lebanon" jelas jungkook pada taehyung. 


"Ouh... ul 


Taehyung mengangguk anggukan kepalanya mengerti, 
namun sedetik kemudian ia terlonjak kaget karena suara 
jimin tiba saja menyeruak dibelakang nya. 


"Ada apa ini?" 


Jimin datang, sontak saja semua pasukan yang ada disana 
termasuk taehyung langsung berdiri tegap dan memberi 
hormat pada kapten tampan itu. 


Seulgi, wendy, irene diam mematung memandang jimin 
yang terlihat begitu gagah saat dihormati, sudah bisa 
ditebak bukan, diantara mereka bertiga pasti seulgi lah 
yang paling terpana pada jimin. 


"Kau sudah kembali kapten?" tanya taehyung pada jimin 
"Ne.." jawab jimin singkat 


"Ahhh iya, kenalkan ini adik ku dan teman nya, mereka 
datang untuk mengunjungi ku" 


Taehyung memperkenalkan seulgi, wendy dan irene pada 
jimin, ketiga orang yang diperkenalkan pun membungkukan 
badan nya sopan. 


"Annyeong" 


Tiga wanita itu menyapa jimin secara bersamaan, mereka 
tersenyum tipis kearah jimin dan jimin sendiri membalas 
sopan sapaan mereka. 


"Kau wanita yang terjatuh tadi kan?" jimin menunjuk kearah 
seulgi, dan seulgi yang ditunjuk bukan nya menjawab, 
justru malah salah tingkah. 


"Enggg... Ne" 
"Siapa namamu?" 
"Kim seulgi" 
'Deg' 


Jantung jimin tersentak kuat saat wanita didepan nya 
mengatakan namanya adalah seulgi. 


"Se-seulgi??" 
"Ne.. Nama saya seulgi" 


Jimin menatap seulgi dengan tatapan begitu intens, ekpresi 
wajah nya yang semula datar kini berubah menjadi sendu. 
Otak jimin mengulas kembali memori masa lalu, seulgi yang 
ada didepan nya mengingatkan dirinya pada seulgi 
kesayangan nya dulu. 


"Kapten..." taehyung melambaikan tangan nya didepan 
wajah jimin yang terlihat bengong memandang adiknya. 


Tak menggubris lambaian taehyung, jimin justru melangkah 
maju mendekati seulgi. la mendekatkan tubuh nya ke tubuh 
wanita cantik itu tanpa mengalihkan sedikit pun padangan 
nya. 


Jimin berdiri didepan tubuh seulgi yang terlihat mematung 
diam, tanpa aba aba lagi, tangan nya pun terulur kedepan 
seperti mengajak wanita didepan nya untuk bersalaman. 


"Hai Seulgi, perkenalkan.. Aku jimin" 
"Jimin???" 


Baiklah, kini giliran jantung seulgi yang tersentak kuat 
Karena mendengar nama orang yang selama bertahun 
tahun ini ia rindukan disebut oleh pria didepan nya. 


'Kenapa namanya sama dengan chimin ku??' 


To be continue 
Jangan lupa vote dan komen nya 
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"Hai Seulgi, perkenalkan.. Aku jimin" 
"Jimin???" 


Jantung seulgi seakan berhenti berdetak sejenak saat pria 
didepan nya mengulurkan tangan sembari menyebut jimin 
sebagai namanya. 

Seulgi begitu tertegun, nama pria itu sama persis dengan 
nama sahabat yang selama ini ia tunggu kemunculan nya, 
apakah benar dia adalah chimin nya? 


'Kenapa namanya sama dengan chimin ku??' 


"Woo wooo woo kapten, kenapa kau menyerobot antrian, 
tolong barislah dulu dibelakang kami kalo mau berkenalan 
dengan nona seulgi" 


Belum juga tangan jimin dijabat oleh seulgi sebagai tanda 
perkenalan, jungkook yang tadi berdiri dibelakang nya 
langsung maju dan menyingkirkan tubuh kapten nya itu 
untuk antri dibelakang prajurit yang lain nya. Asal tau saja, 
semua prajurit sudah dari ingin berkenalan dengan seulgi 
irene dan wendy, enak saja jimin baru datang mau 
menyerobot antrian. 


"Hai nona seulgi, perkenalkan aku jungkook" 


"Ohh..hai jungkook, aku seulgi" seulgi dengan malu malu 
membalas sapaan jungkook 


"Senang sekali bertemu dengan mu nona seulgi, ngomong 
ngomong kau.... " 


"Yak! Sersan jeon kenapa kau lama sekali, kami juga ingin 
berkenalan ini" 


"Iya ayolah cepat sersan" 
"Iya ayo... n 


Cembikan kesal terpancar dari bibir jungkook saat prajurit 
dibelakang nya ribut ingin dan protes agar dirinya cepat 
menyelesaikan perkenalan nya dengan seulgi. Melihat 
jungkook yang diprotes habis habisan, taehyung, wendy, 
irene serta seulgi langsung menahan tawa mereka. jungkook 
benar benar lucu sekali saat diprotes. 


"Haisshhh... Menganggu saja kalian" umpat jungkook lalu 
dengan berat hati berpindah meninggalkan seulgi. 


"STOP!!!" 


sebuah suara tegas tiba tiba saja terdengar dan 
menghentikan acara perkenalan yang sudah nampak seperti 
acara take me out itu. Jika ingin tau, suara tadi adalah suara 
kapten park jimin yang terlihat kesal karena semua 
prajuritnya berebut berkenalan dengan wanita. 


"Ku perintahkan pada kalian semua untuk bubar sekarang 
juga dan cepat selesaikan kegiatan berkemas kalian! Dalam 
30 menit aku ingin semua berkumpul dilapangan, 
MENGERTI!!" 


"SIAP, MENGERTI KAPTEN" 
"Bagus.." 


Semua prajurit disana langsung membubarkan diri masing 
masing tak kala jimin memberi perintah pada mereka. tidak 


semua nya sih, taehyung dan jungkook masih berada disana 
untuk memprotes jimin habis habisan. 


"Kau ini kenapa kapten, sekarang kan hari bebas tugas, 
kenapa kau menyuruh kami berkumpul dilapangan??" 
jungkook memicing sebal pada jimin yang sedang berdiri 
tak jauh dari nya. 


"Betul....aku tidak ingin latihan fisik ya, aku lelah dan ingin 
tidur siang seharian" taehyung menimpali dengan tampang 
tak kalah sebal dari jungkook. 


Seulgi, irene dan wendy yang melihat percakapan antara 3 
pria tampan itu hanya bisa diam dan mendengarkan secara 
seksama, mau ikut bicara pun mereka juga tak dan urusan, 
jadi lebih baik diam saja sembari menikmati paras ganteng 
ketiga tentara didepan nya. 


"Ini buka perintah dari ku, tapi perintah dari mayjend 
yoongi, dia ingin kita berkumpul karena ada pengumuman 
penting" ujar jimin pada taehyung dan jungkook santai 


"Mworagu?? Ayahku ingin kita berkumpul? Astaga perasaan 
ku tak enak" 


"Sama.. perasaan ku juga tak enak sersan jeon, sepertinya 
kali ini tugas lagi" 


"Sudah.. Dari pada kalian buang buang waktu disini, 
mending cepat berkemas dan berkumpul dilapangan, kalau 
sampai mayjend yoongi duluan yang sampai dilapangan 
sebelum kalian, siap siap saja melihat singa mengamuk" 


Taehyung dan jungkook bergidik ngeri seketika saat 
mendengar peringatan jimin barusan, pria itu benar, 
mayjend yoongi akan mengamuk jika sampai mereka telat 
berkumpul di lapangan. 


"Tapi kapten... Bagaimana dengan adik ku dan dua teman 
nya?" 


"Tak usah difikirkan tae, aku akan menjaga mereka" 


"Anjay cari kesempatan" jungkook mengumpat begitu saja 
pada jimin yang menawarkan diri menjaga ketiga wanita 
cantik yang jadi rebutan. 


"Enak saja, bukan kah kau juga harus ikut kumpul 
dilapangan?" 


"Tidak, aku dapat dispensasi dari mayjend yoongi karena 
aku sedang terluka" 


Jimin menyodorkan bahu nya yang terluka sambil 
menyungingkan senyum menyebalkan. taehyung dan 
jungkook yang melihat tingkah kapten nya itu sontak 
menepuk bahu jimin yang terluka sambil mengumpatinya 
sana sani. 


"Yak! Sakit" teriak jimin pada taehyung dan jungkook yang 
sudah beranjak pergi menjauh. 


kini hanya tinggalah jimin satu satu nya tentara disana, pria 
itu berdiri membelakangi wendy, irene dan seulgi yang 
nampak kebingungan sekarang mereka harus apa. 


"Eung...permisi kapten" 


Mendengar ada suara halus tengah memanggil nya, jimin 
pun langsung berbalik dan menatap tiga wanita 
dibelakangnya, ternyata irene yang memanggil jimin. 


"Ya.. Ada apa?" 


"Begini.. Bolehkah kami bertiga melihat para prajurit yang 
berkumpul dilapangan" 


"Untuk apa?" 


"Tidak ada, kami hanya ingin lihat saja, bagaimanakah para 
prajurit ketika berbaris dilapangan" 


Jimin naikan sebelah alisnya dan mengangguk anggukan 
kepala pelan, mendengar permintaan wanita didepan nya. 
Tak ada salah juga sih membiarkan mereka melihat, toh 
hanya melihat bukan menganggu. 


"Hmm.. Baiklah, kalian boleh melihat nya, tapi ingat! Jangan 
berkeliaran sembarangan disini" 


"Yeayyy" seru irene begitu senang 


"Siap kapten, kami tak akan berkeliaran" sambung wendy 
tak kalah senang. 


"Eitss.. Tapi hanya kalian berdua saja yang boleh pergi, Kau 
tidak boleh" 


Merasa jimin sedang menunjuk ke arah dirinya, seulgi pun 
sontak membulatkan matanya lebar lebar dan menatap 
heran pria didepan nya itu. 


"Mwoga?? Kenapa aku tak boleh pergi?" 
"Kau harus ikut dengan ku" 


Jimin menyelipkan kedua tangan nya kesaku celana doreng 
nya, lalu maju dua jangkah mendekati tubuh seulgi. 

Jarak antar keduanya terkikis, tubuh seulgi bergetar grogi 
Karena sekarang jimin begitu dekat dengan nya. 


"Kau dokter kan? Aku dengar taehyung mengatakan kau 
adalah dokter" 


"Iy-iya..ak-aku dokter" 


"Baguslah, aku sedang butuh dokter untuk luka ku 
sekarang" 


Bibir jimin tersenyum manis tepat didepan wajah seulgi, 
tanpa ba bi bu lagi, pria bertubuh tegap itu langsung 
menggengam pergelangan tangan seulgi dan menariknya 
untuk ikut dengan nya. 


Irene dan wendy tentu melongo melihat sahabat mereka 
tiba tiba saja dibawa pergi oleh jimin, namun bukan nya 
menolong dan membantu seulgi, mereka berdua malah 
tetap diam saja sambil bergumam tak jelas. 


"Sumpah, ingin rasanya aku menjadi seulgi saat ini" 


"Benar eonni, aku juga ingin ditarik seperti itu oleh kapten 
jimin" 

-gumam irene dan wendy sambil menatap kosong seulgi dan 
jimin yang sudah pergi. 


Sementara itu, seulgi yang sedang ditarik oleh jimin 
berusaha meronta dan lari, tapi berhubung kekuatan jimin 
lebih besar jadi seulgi tak bisa lepas dari genggaman nya. 


"Mau kemana kita, tolong lepaskan aku" 


"Kita akan keklinik, gara gara kau jatuh menimpa tubuh 
beberapa saat yang lalu, luka dibahu ku jadi berdarah, kau 
harus tangung jawab" 


Jimin terus menarik tangan seulgi dan membawa wanita itu 
menuju klinik yang ada di batalyon, ia mendudukan seulgi 
disebuah kursi kemudian memposisikan dirinya sendiri 
duduk juga didepan nya. Jadi sekarang mereka duduk 
berhadap hadapan didalam klinik. Seulgi begitu gugup saat 
berhadapan dengan jimin. Beberapa kali ia arahkan bola 
matanya menatap kesana kemari untuk menghidari tatapan 
pria itu. 


"Tolong obati aku uisa-nim" 


Jimin membalik tubuh nya yang semula berhadapan dengan 
seulgi, menjadi membelakanginya. la membuka satu 
persatu kancing seragam tentara nya kemudian membuka 
seragam itu hingga menampakan punggung seksi nya 
dihadapan seulgi. 


"Ya tuhan..." 


Seulgi tersentak, ia menutup mulutnya begitu kaget saat 
punggung jimin terpampang jelas didepan matanya. Jujur 
ini kali pertama dirinya melihat punggung seorang pria dari 
jarak sedekat ini selain saat operasi. 


Dengan perlahan seulgi menyentuh luka menganga bekas 
jaitan di bahu kanan jimin, benar.. Luka itu berdarah 
sepertinya jahitan disana terbuka. 


Naluri seorang dokter yang seulgi milik seketika langsung 
keluar tak kala melihat luka jimin, secara cepat ia pun Buru 
Buru mensterilkan tangan nya dan memakai sarung tangan 
bedah yang tersedia. Lalu mulai mengobati bahu pria itu 
yang terluka. 


Selama beberapa menit, seulgi diam dan fokus mengobati 
luka itu, hingga pada detik berikutnya ia pun selesai dan 
menyuruh jimin buru buru memakai seragam nya kembali. 


"Terima kasih karena telah mengobati ku" 


"Eumm.. Sama sama" seulgi mengangguk sambil melepas 
sarung tangan yang ia pakai. 


"Nama mu seulgi kan?" 


Tanpa menatap wajah jimin, seulgi yang ditanyai hanya 
mengangguk pelan sebagai jawaban. 


"Nama mu sama dengan nama teman kesayangan ku" 
‘Damnn....' 


Seperti mendapat guncangan didalam hatinya, seulgi yang 
semula acuh kini menolehkan diri pada jimin. la melotot tak 
percaya lalu menutup mulut nya dengan kedua tangan. 


'Chimin?? Apa kau chimin ku?' 


"Dulu aku pernah memilik teman, dia cantik, namanya juga 
seulgi, sama seperti nama mu, namun sayang, dia sudah 
meninggal beberapa tahun lalu" 


'Mworagu??' 


Pupus sudah harapan seulgi, sempat ia kira tadi jimin yang 
ada didepan nya ini adalah chimin nya, tapi ternyata bukan. 
Sebab jika benar jimin adalah chimin nya, tak mungkin kan 
dia bilang teman nya sudah meninggal. 


"Ohh.. Aku turut berduka atas meninggal nya teman mu" 


Seulgi hanya ber oh ria dan kembali mengalihkan atensi nya 
untuk mengemasi alat medis yang tadi ia gunakan untuk 
mengobati jimin. 


Namun... 


Saat tengah asik mengemas alat tiba tiba saja tangan kekar 
jimin dengan kurang ajar melingkar dipinggang nya begitu 
kuat. Pria itu memeluk seulgi layak nya seorang kekasih, 
bukan hanya peluk, bahkan pria itu juga menyandarkan 
kepalanya ke pundak seulgi begitu manja. 


"Kau membuatku jadi rindu teman masa lalu ku, nona kim 
seulgi" 


Seulgi terkejut, iya, dia terkejut bukan main malah, 
bayangkan saja, pria yang baru saja ia kenal memeluk nya 
begitu saja, ingin rasanya seulgi menolak dan meronta, tapi 
tak ia lakukan karena tubuh nya seakan kena sihir untuk 
tetap diam menerima pelukan jimin pada tubuh nya. 


To Be Continue 
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Bab 5 


Seulgi tak bergeming dari posisinya atau bisa di bilang 
memang sengaja tak mau. Ia seakan merasa nyaman saja 
dengan rengkuhan tangan jimin yang memeluk nya dari 
belakang, tanpa berfikir jika pria itu masih lah orang asing 
baginya. 


"Kau membuatku jadi rindu teman masa lalu ku, nona kim 
seulgi" 


Suara berat jimin menusuk tepat ke telinga seulgi. 
Terdengar jelas sekali suara itu syarat akan kerinduan pada 
seseorang. Seulgi tak ingin berbicara apapun untuk 
membalas gumaman itu, ia hanya diam saja seraya 
merasakan helaan nafas hangat jimin menderu leher nya. 


Terkesan tidak sopan memang ketika jimin tiba tiba 
memeluk seulgi dan menyandarkan kepala pada bahunya, 
tapi entah mengapa seulgi sendiri malah welcome dan 
seakan menerima saja sikap itu. Seulgi merasa pelukan 
jimin juga mengobati kerinduan dirinya akan sosok sahabat 
yang selama bertahun tahun ia cari. Sama seperti jimin, 
seulgi juga rindu sahabat nya. 


Tengah asik berpelukan bersama, tiba tiba tangan jimin 
terasa melonggar. Pria itu melepas rengkuhan tangan nya 
lalu mundur beberapa langkah menjauhi tubuh seulgi yang 
nampak masih mematung. 


"Sekali lagi terima kasih karena sudah mau mengobati ku 
nona seulgi, dan maaf karena aku memeluk mu" 


Perkataan jimin barusan, menjadi sebuah aba aba bagi 
seulgi untuk membalik badan dan menatap pria yang ia 


punggungi. Manolid coklat nya menatap tepat kelopak mata 
elang milik jimin, memandang nya cukup dalam kemudian 
mengangguk pelan untuk membalas ucapan terima kasih 
yang dia lontarkan. 


"Sama sama kapten park" 


Ucapan lirih seulgi mengundang gurat senyum di bibir 
jimin, namun senyum itu tak bertahan lama. Sebab sekian 
detik kemudian tanpa berkata kata jimin langsung pergi 
begitu saja. 


Menghilang nya jimin dari padangan, jujur membuat hati 
seulgi sedikit kecewa. namun dengan beranjak jimin dari 
sana ada untung nya juga. Seulgi jadi bisa bernafas lega 
dan menetralkan detak jantung nya sejak tadi berdetak tak 
karuan. 


"Huhh...gila gila gila, aku benar benar sudah gila sepertinya. 
kenapa aku membiarkan dia memeluk ku?? Dan ini, kenapa 
jantung ku berdetak tak beraturan" 


Seulgi memaki dirinya sendiri dan mengutuk jantung nya 
yang tak berhenti berdetak kencang saat bayangan jimin 
tak sengaja tersemat di otak nya. Seulgi memegang 
dadanya sejenak, kemudian dengan langkah cepat ia 
meninggalkan ruang kesehatan itu dan berjalan menuju 
lapangan untuk menyusul dua sahabat nya. 


Panas matahari sangat menyengat kulit kala seulgi sampai 
di lapangan batalyon yang luas cukup luas itu. Matanya 
melirik kesana kemari mencari sosok wendy dan Irene yang 
katanya ingin melihat para tentara berkumpul. 


"Ishh kemana sih mereka!" 


Seulgi geram, ia tak tahan dengan panas matahari yang 
menyengat kulit nya. Ia ingin segera berteduh namun 
sialnya Irene dan wendy yang dicari masih belum nampak. 


"Mencari seseorang??" 


Seseorang tiba tiba menghampiri seulgi yang tengah 
celingak celinguk dilanpangan sendirian. Seseorang itu 
membuat seulgi terlonjak kaget dan hampir saja 
memukulnya. 


"Wow.. Santai santai, ini aku" 


Seulgi sontak menurunkan tangan nya dengan cepat saat 
dilihatnya ternyata orang yang membuat nya terkejut 
adalah jimin. 


"Kapten?" ujar seulgi memandang jimin intens. 
"Kenapa kau ada disini nona seulgi? Mencari seseorang?" 


Seulgi tak langsung menjawab pertanyaan jimin, ia diam 
dulu sejenak kemudian baru menjawab.. 


"Iya, aku sedang mencari dua teman ku" kata seulgi 
menjawab pertanyaan jimin tadi. 


"Oh mereka" 
"Ne, apa kau melihat nya??" 


"Sepertinya iya, kalo tidak salah dua teman mu mengikuti 
pasukan tim beta ke lapangan tembak" 


"Hah! Ke lapangan tembak?" sentak seulgi sembari 
mengerutkan kedua alis nya. "Astaga, kenapa sih mereka 
kesana" 


Seulgi memasang wajah dongkol nya kala mengetahui dua 
teman nya malah pergi mengikuti para pasukan tentara ke 
lapangan tembak. Padahal saat ini dirinya ingin sekali cepat 
cepat pulang, Tapi Irene dan wendy justru membuat nya 
harus kerepotan dulu untuk mencari cari. 


"Haisshh, kemana sekarang aku harus mencari lapangan 
tembak nya, merepotkan sekali!" 


"Mau kuantar?" jimin yang ada disana tiba tiba saja 
menyahuti gumaman seulgi. Memancing wanita itu untuk 
menatap ke arahnya sekarang. "Mau ku antar ke lapangan 
tembak, nona kim seulgi??" 


Tangan jimin terulur pada seulgi, berharap jika mau wanita 
itu akan menggengam nya. Namun apa mau dikata, seulgi 
canggung pada jimin jadi ia hanya mengangguk saja tanpa 
menyentuh tangan kapten itu sama sekali. 


Kecewa? Tentu saja. Tapi tak apa, jimin tau pasti seulgi 
masih asing dan dengan nya. 


Tanpa basa basi lagi jimin menurunkan uluran tangan nya 
dan menuntun langkah seulgi menuju lapangan yang biasa 
digunakan para pasukan untuk latihan menembakan peluru. 


Saat berjalan menuju kesana, seulgi dan jimin tak berbicara 
sama sekali, dua orang itu saling diam karena memang jarak 
mereka berjalan cukup jauh. Mungkin sekitar 3 meter 
dengan seulgi yang berjalan dibelakang jimin. 


‘Dorr... ' 
"Yeayyy... Taehyung-a kau hebat" 


Indra pendengaran seulgi menangkap suara tembakan yang 
di iringi suara teriakan seorang wanita yang sangat ia kenal. 


Itu suara Irene, seulgi hafal sekali dengan suara cempreng 
yang meneriakan nama oppanya itu. 


Jimin sampai mengantar seulgi, kini ia dan seulgi berdiri 
dipinggir lapangan yang lebih kecil dari lapangan sebelum 
nya namun masih tergolong luas. 


Benar saja, seulgi melihat dua teman nya yaitu Irene dan 
wendy tengah berada disana bersama beberapa pasukan 
tentara yang sedang memegang senjata. Seulgi mendengus 
sebal kemudian berjalan mendekati Irene dan wendy. 


"Eonnii! Disini kalian rupanya" seulgi berteriak sebal. Irene 
dan wendy langsung menoleh dan menatap nya. 


"Eoh seulgi?" gumam wendy 
"Kau disini seul?" sambung irene. 


Ternyata bukan irene dan wendy saja yang atensi nya 
teralihkan, rupanya semua pasukan juga menatap seulgi 
yang baru datang, bahkan taehyung dan jungkook sampai 
menaruh senjata yang mereka pegang untuk menghampiri 
seulgi. 


"Aku mencari kalian kemana mana eonni, ayo kita pulang 
sekarang" 


"Kenapa buru buru mau pulang sih seul?" taehyung yang 
tadi mendekat, kini menyahuti perkataan seulgi. 


"Aku lelah oppa, ingin pulang” jawab seulgi sambil 
mengubah arah padang nya ke taehyung. 


"Disini saja dulu sebentar, kapan lagi bisa bermain di 
batalyon kemiliteran seperti ini kalau tidak sekarang, jadi 


nikmati saja selagi ada kesempatan" ujar jungkook mulai 
ikut dalam percakapan. 


"Tapi-" 


"Sudahlah seul. Sersan jeon benar, disini saja dulu sebentar. 
30 menit lagi deh.. Ya.. Ya.. Ya" 


Irene memegang lengan seulgi, merayu wanita itu agar tak 
buru buru pulang. Irene masih ingin bersama taehyung 
lebih lama ngomong ngomong. 


"Oke, tapi janji hanya 30 menit saja ya eonni. Tak boleh 
lebih!" ujar seulgi memperingati irene. 


"Iya iya" jawab irene seraya menepuk bahu seulgi untuk 
meyakinkan. 


Semua terlihat riang gembira saat mendengar seulgi setuju 
untuk bertahan di sana 30 menit lagi. Tak terkecuali jimin, ia 
secara tak sadar merasakan senang juga. 


"Emm...bagaimana jika kau ku ajari cara menembak saja 
agar tak bosan seul, kau mau?" 


Taehyung menawari adik nya untuk belajar menembak, tapi 
alih alih seulgi yang menjawab, justru irene lah yang 
antusias dan menjawab tawaran itu. 


"Mau, mau sekali ayo ajari aku menembak" 
"Hey aku tak menawa-" 
"Aku juga mauuu, sepertinya seru sekali" 


Perkataan taehyung yang ingin menjawab irene terpotong 
begitu saja oleh wendy. Wanita berkulit putih itu tiba tiba 
mendekat dan minta diajari menembak juga oleh taehyung. 


"Sepertinya kau ajari saja irene dan wendy eonni oppa, aku 
akan duduk saja melihat" 


Seulgi mengalah, ia menyuruh taehyung mengajari irene 
dan wendy saja yang memang sudah antusias. Sebenarnya 
seulgi juga ingin belajar menembak, kapan lagi coba dia 
bisa memegang senjata dan menembakan peluru. tapi 
berhubung irene dan wendy terlihat lebih menginginkan 
nya jadi ia mengalah saja. 


"Tapi seul.. " 


"Sudahlah oppa, lagian aku lelah. Jadi ajari saja irene dan 
wendy eonni" 


Mendengar alasan seulgi, taehyung pun pasrah dan 
mengiyakan saja perkataan adik nya itu. la setuju mengajari 
wendy dan irene. Awal nya taehyung ingin mengajari wendy 
Saja karena malas sekali kalau harus mengajari irene. 
Namun sial ternyata keinginan nya itu tak terkabul karena 
wendy lebih memilih diajari oleh jungkook dan membuat 
taehyung sendiri mau tak mau harus bersama irene. 


"Ini bagaimana cara nya, apa ditembakan seperti ini?" ujar 
irene mengacungkan senjata yang ia pegang kearah wajah 
taehyung. 


Taehyung tentu terkejut, ia langsung merebut senjata itu 
dari irene dan memarahinya. 


"Kau mau membunuh ku hah? Bukan begitu cara nya!" omel 
taehyung pada irene 


"Ya terus bagaimana?!" 


"Sini.. " taehyung membalik tubuh irene jadi membelakangi 
nya. "Begini caranya bodoh" 


Taehyung merengkuh tubuh irene dari belakang, 
mensejajarkan kepalanya dibahu wanita itu dan tak lupa 
memengang tangan nya agar tembakan senjata bisa lurus 
kedepan. 


Tak beda jauh dengan posisi taehyung dan irene, jungkook 
dan wendy pun demikian. Dengan tubuh bongsor nya, 
jungkook merengkuh tubuh wendy dari belakang dan 
memegang tangan nya. 


Seulgi yang duduk melihat dipinggir lapangan hanya bisa 
tersenyum gemas melihat posisi intens keempat orang 
didepan nya. la jadi ingin juga ada diposisi seperti itu, 
menurutnya itu sangat asik sekali, sama seperti adegan di 
film laga yang biasa ia tonton. 


"Mau belajar menembak juga dengan ku?" 


Bak mendapat durian runtuh, seulgi tiba tiba saja didekati 
oleh jimin dan ditawari belajar menembak juga olehnya. 
Seulgi awalnya ingin menolak karena ia sungguh gugup jika 
berada didekat jimin, namun belum sempat ia menolak jimin 
sudah lebih dulu menarik nya untuk berdiri dan merengkuh 
tubuh nya dari belakang layak nya taehyung dan jungkook 
tadi. 


"Buka kaki mu sebelar bahu, dan arah kan matamu lurus ke 
depan" 


Jimin menginterupsi seulgi, ia berbicara dengan posisi 
kepala yang disejajarkan di atas pundak dokter cantik itu. 


"Se-seperti ini?" dengan perasaan sedikit gugup, seulgi 
mengikuti intrupsi jimin, ia membuka kaki nya selebar bahu 
kemudian memfokuskan padangan ke depan. 


"Ne..." jimin menjawab singkat perkataan seulgi lalu tangan 
nya mengambil sebuah senjata yang ada di pinggang nya. 
"Sekarang kau pegang senjata nya seperti ini" 


Tangan jimin menyetuh tangan halus seulgi, 
mengenggamkan senjata disana lalu mengangkat nya untuk 
membidik sasaran. 


"Bidik sasaran yang ada didepan mu, jika sudah merasa pas 
Tarik pelatuk nya" 


Jari jimin dengan perlahan menuntun jari telunjuk kecil 
seulgi untuk menarik pelatuk pistol yang dipengang. 


'Dor...' 


Peluru pun melesat jauh kedepan, tak mengenai sasaran sih, 
tapi tetap saja seulgi tersenyum gembira karena dapat 
menembakan satu peluru dengan tangan nya sendiri. 
Seumur hidup baru kali ini seulgi memegang senjata api, 
jadi wajar jika ia senang dapat mengunakan nya. 


"Whoaa.. Daebak, ini menyenangkan sekali" 


Bibir seulgi terus tersenyum senang, ia sedikit kegirangan 
dan tak sengaja menolehkan kepala nya kesamping hingga 
pandangan nya bertabrakan dengan padangan jimin dalam 
jarak yang begitu dekat. 


Senyum seulgi otomatis luntur dan tergantikan oleh semu 
merah merona dipipinya. Jantung seulgi kembali melompat 
lompat saat berhadapan dengan irish coklat jimin lagi. Tak 
ingin jimin merasakan gelojak detak jantung nya, seulgi pun 
melepas rengkuhan pria itu lalu mejauhkan diri. 


"Eung..terima kasih telah mengajari ku" 


Seulgi membungkuk singkat pada jimin kemudian dengan 
cepat berlari menjauh begitu saja karena gugup. Jimin 
hanya tersenyum saja melihat tingkah seulgi, ia tau 
sepertinya wanita itu tengah malu karena habis bertemu 
padang dengan nya. 


'Dia lucu sekali' batin jimin dalam hati. 


Seulgi meyambar dengan buru buru tas selempang nya 
yang ada dipinggir lapangan dan kemudian menariaki irene 
dan wendy yang masih asik bercengrama dengan taehyung 
serta jungkook. 


"Eonni, ayo pulang sekarang" 


Wendy, irene, jungkook, dan taehyung otomatis menoleh 
dan menghentikan kegiatan mereka tak kala mendengar 
suara teriakan dari seulgi. 


"Yahh kok cepat sekali sih?" dengus irene kecewa. 


"Iya kok cepat sekali, ini masih asik asiknya seul" sambung 
wendy tak kalah kecewanya. 


"Aku mau pulang sekarang eonni, ini sudah sore. Besok kan 
kita bekerja. Oppa ayo antar" 


Seulgi berjalan meninggalkan lapangan dan meninggalkan 
dua teman nya yang masih diam ditempat. 


"Hey seul tunggu.." 


Wendy dan irene berteriak secara bersamaan pada seulgi, 
dan dengan cepat mengambil tas serta jaket mereka yang 
diletakan dipinggir lapangan. 


Taehyung yang punya kewajiban mengantar ikut pergi juga, 
ia mengejar tiga wanita yang sudah lebih dulu pergi tapi 
sebelum nya berpamitan dulu kepada jimin dan jungkook. 


"Aku antar mereka dulu, dan kau kapten jangan lupakan 
buatkan aku ramyun dengan telur setengah matang seperti 
janji mu saat dilebanon kemarin" 


"Ne.. Sudah sana pergilah" 


Taehyung mengangkat tangan nya untuk hormat kepada 
jimin. la memandang sejenak kapten nya itu lalu pergi 
berlari menjauh. 


Jimin memandang punggung taehyung yang mulai 
menjauh, tak lupa ia juga memandang satu punggung 
berbalut mantel musim dingin berwarna coklat tua yang 
hampir hilang ditelan oleh jarak. 


'Ku harap, kita dapat bertemu lagi lain waktu, nona Kim 
Seulgi' 


Bibir jimin terangkat keatas, menyunggingkan senyum 
Indah sembari hatinya terus berharap. 


Semoga ia dan seulgi dapat dipertemukan kembali. 


Entah mengapa, saat pertama kali melihat seulgi. Jimin 
merasa seperti tertarik dengan wanita itu. Rasanya ia 
seperti sudah kenal sangat lama saja dengan nya dan 
begitu dekat layak nya matahari dengan bulan. 


Jimin merasa seulgi bukan lah orang asing, meskipun ia baru 
bertemu hari ini dengan, tapi rasanya jimin seakan sudah 
pernah merengkuh tubuh nya, menatap matanya dan 
menggenggam tangan nya. 


Mungkin ini memang hanya sebuah kebetulan semata, tapi 
jimin merasa seolah kebetulan ini disengaja oleh takdir 
untuk menunjukan padanya. Jika ada satu hal yang tak ia 
ketahui dari sosok seorang Kim Seulgi. 


To be continue 


Maap ya semua nya aku baru bisa up cerita ini hari ini, hari 
hari sebelum nya aku ada kegiatan lain yang menyita habis 
waktu aku untuk nulis cerita ini. 


Oh ya.. Kalau kalian punya rekomendasi cerita seulmin, 
jungri, wenga, atau bangvelt lain nya yang salah satu nya 
jadi dokter tolong rekomendasiin dong aku lagi suka baca 
baca yang berbau kedokteran gara gara drakor hospital 
playlist. 
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Setelah mengunjungi camp militer korea Selatan bersama 
dua teman nya, keesokan harinya seulgi menjalani aktivitas 
seperti biasa. 


Di pagi hari yang masih sangat dingin, terlihat seulgi sudah 
berlarian di koridor rumah sakit sembari memakai jas dokter 
nya dengan tergesa gesa, wajah nya yang hanya dipoles 
make up tipis serta rambut yang diikat asal asalan menjadi 
tanda jika wanita bermarga kim itu tengah mendapat 
panggilan pasien darurat di pagi buta. 


"Dimana pasien nya, bagaimana keadaan nya sekarang?" 
seulgi yang baru saja menginjakan kaki di unit gawat 
darurat langsung saja bertanya pada salah satu perawat 
yang beberapa saat lalu memanggil nya lewat sambungan 
telfon. 


"Pasien ada didalam dokter kim, sepertinya keadaan nya 
makin memburuk karena pendarahan di kepala" jelas sang 
perawat pada seulgi sambil menunjukan tempat pasien 
berada. 


Tanpa menanyakan lebih banyak hal lagi, seulgi yang sudah 
melihat sendiri keadaan pasien langsung mengambil 
tindakan dan menangani sesuai prosedur medis pasien yang 
mengalami kecelakaan lalu lintas itu. 


"Siapkan satu kamar operasi untuk pasien ini, hubungi juga 
dokter ortepedi karena sepertinya pasien mengalami patah 
tulang di bagian kaki" perintah seulgi pada perawat yang 
membantu nya menangani pasien. 


"Baik dokter kim" sang perawat mengangguk paham dan 
langsung berlari keluar ruang unit gawat darurat untuk 
menyiapkan operasi sesuai perintah seulgi. 


Hari ini, tugas pertama seulgi untuk mengawali pekerjan 
nya Setelah mengambil cuti dari rumah sakit kemarin 
adalah mengoperasi pasien kecelakaan lalu lintas. Seulgi 
memang dokter yang terampil dalam bidang nya, untuk itu, 
baru saja ia masuk bekerja sudah disuguhi operasi darurat 
seperti sekarang. 


~~ My Beloved Capten-- 


Tak berbeda jauh dengan seulgi yang sudah sibuk dipagi 
hari, jimin pun juga demikian. Pria yang menjabat sebagai 
kapten pasukan khusus di batalyon kemiliteran seoul itu 
saat ini sudah menjalani aktivitas rutin nya yaitu latihan 
fisik bersama pasukan nya di lapangan depan camp 
kemiliteran. 


Jimin yang hanya mengenakan kaos tipis polos berwarna 
hitam beserta celana khas militer itu terlihat berlari keliling 
lapangan memimpin para pasukan nya sembari 
menyenandungkan yel yel ala pasukan militer dengan 
semangat. Jimin terlihat sangat gagah saat memimpin 
pasukan nya berlari keliling lapangan, pria dengan otot 
bisep kekar itu terlihat seperti kapten keren yang ada di film 
film laga hollywood amerika serikat. 


"Kapten park.. " 


Tengah fokus berlari bersama pasukan nya tiba tiba saja ada 
seorang pria berpakaian tentara lengkap menghampiri jimin 
dan menghentikan aktivitas nya. 


"Berhenti..." jimin mengangkat sebelah tangan nya untuk 
memberi aba aba para pasukan dibelakang nya untuk 


berhenti berlari. 


"Wae? ada apa memanggil ku?" tanya jimin pada pria yang 
menghentikan aktivitas nya. 


"Jendral park namjoon memanggil anda kapten" 


Jimin terdiam sejenak mendengar penuturan pasukan pria 
didepan nya, ia kemudian mengangguk mengiyakan lalu 
membalik badan menghadap pasukan nya. 


"Latihan hari ini cukup sampai disini, kalian boleh kembali 
ke camp masing masing" 


"Baik kapten" 


Para pasukan memberi hormat pada jimin dan setelah 
dibalas anggukan mereka pun membubarkan diri masing 
masing menuju ke camp. Jimin yang masih berada 
dilapangan sendirian pun mulai menggerakan diri juga 
untuk bubar, namun ia tak berjalan menuju camp melainkan 
berjalan menuju kantor jendral park namjoon yang berada 
di ujung Utara kawasan batalyon kemiliteran seoul. 


Sampai didepan ruangan milik jendral park namjoon, jimin 
pun mengetok pintu nya beberapa kali. 


'Tok.. Tok.. Tok... ' 
"Ya.. Masuk" 


Mendapat jawaban dari dalam, jimin langsung 
melangkahkan kaki nya masuk kedalam dan kemudian 
memberikan hormat pada sosok pria gagah berpangkat 
Bintang 3 dipudak nya yang sedang duduk dikursi belakang 
meja kaca dalam ruangan. 


"Hormat jendral" 
"Ne.. Hormat kapten park" 


Pria bernama park namjoon itu berdiri dari duduk nya 
setelah membalas hormat jimin padanya. la mendekati 
Kapten yang merupakan putra angkat nya itu lalu memeluk 
nya cukup erat. 


"Apa kabar putra ku? Kau baik baik saja? Kenapa kau tak 
menemui appa mu ini setelah pulang dari Lebanon 
kemarin?" 


Jimin membalas pelukan appa nya tak kalah erat, ia 
mengusap pelan punggung pria yang sudah membesarkan 
nya itu kemudian menyampaikan maaf karena tak sempat 
menemui nya saat pulang dari tugas di Lebanon kemarin. 


"Maafkan jimin appa, kemarin setelah sampai dikorea, jimin 
ada urusan sehingga lupa menemui appa" 


"Ne.. Tak apa putra ku" 


Namjoon melepas pelukan nya dari jimin, menatap putra 
nya itu sejenak lalu mengajak nya duduk disofa dekat meja 
kerja nya. 


"Ku dengar dari kolonel jeon yoongi, kau terluka saat 
menjalan kan misi. Apa itu benar jim?" 


"Emm.. Benar appa, tapi itu hanya luka kecil. Jadi appa tak 
usah khawatir" 


"Mau sekecil apapun luka nya, sebagai seorang ayah, appa 
tak bisa untuk tak khawatir jim. Kau putra ku satu satunya, 
jadi appa tak bisa tenang jika kau terluka" ujar namjoon 
memberikan tatapan khawatir kearah jimin. 


Jimin hanya bisa diam mendengar penuturan sang appa, ia 
tau perasaan namjoon terhadapnya. Appa nya itu pasti 
khawatir bukan main saat menerima kabar jika dirinya 
terluka ketika menjalan kan misi. Namjoon menyayangi 
jimin seperti layak nya putra sendiri, hanya dia lah keluarga 
yang namjoon punya didunia ini, jadi wajar jika ia sangat 
menyayangi jimin meski sebenarnya anak itu hanyalah anak 
angkat. 


"Appa sudah membuatkan mu janji dengan dokter kenalan 
appa di rumah sakit seoul jim, jadi hari ini kau kesanalah 
untuk memeriksakan luka mu" 


"Tapi appa, jimin sudah baik baik saja, tak perlu ke rumah 
sakit segala" 


"Tidak ada tapi tapian, appa mau kau pergi ke rumah sakit 
dan menemui dokter choi jim" 


Tak bisa menolak perintah namjoon, jimin pun akhirnya 
pasrah dan menuruti saja kemauan appa nya itu. Jimin 
mengangguk pada namjoon lalu kemudian keluar dari 
ruangan nya untuk bersiap pergi ke seoul. 


Tak berapa lama kemudian, jimin pun akhirnya sudah siap, 
ia menganti pakaian tentara nya dengan setelan kemeja 
putih yang dipadukan dengan celana bahan dan sepatu 
berwarna hitam. Tak lupa, ia mengajak taehyung sang 
sahabat karip untuk menemaninya ke rumah sakit seoul hari 
ini, memeriksakan luka tembak dibahu nya. 


Menempuh perjalanan hampir 45 menit lamanya 
menggunakan mobil, jimin dan taehyung pun akhirnya 
sampai di rumah sakit seoul. Mereka dengan cepat 
memarkirkan mobil ditempat yang sudah disediakan lalu 
berjalan menuju lobi rumah sakit berdua. 


Kaki jimin dan taehyung menapaki lantai rumah sakit 
dengan santai, mereka melangkah pelan mencari ruangan 
dokter choi, namun saat akan menaiki lift menuju lantai dua 
tiba tiba taehyung berhenti seketika sembari membulatkan 
matanya lebar. 


"Tae.. Kau kenapa?" tanya jimin heran kala melihat 
taehyung tiba tiba berhenti berjalan. 


"Jim.. Sepertinya aku harus ke toilet dulu, kau duluan saja 
yah" jawab taehyung dengan muka panik seperti dikejar 
penagih hutang. 


"Hey kenapa tiba tiba sekali?" 
"Ahh.. Sudah jangan banyak bicara aku ke to-" 
"Taehyung... " 


Perkataan taehyung terpotong oleh suara panggilan seorang 
perawat di ujung koridor. 


"Aduh mampus ketauan, sudah ya jim.. Aku pergi dulu" 


Bukan nya menjawab panggilan perawat tadi, taehyung 
justru buru buru lari menghindar dan langsung saja dikejar 
oleh perawat yang memanggil nya tadi. 


Ternyata perawat itu yang taehyung hindari itu adalah bae 
Irene, ia tak sengaja bertemu dengan wanita itu karena 
memang rumah sakit yang saat ini ia tapaki adalah tempat 
Irene bekerja. 


Tanpa menghiraukan apapun, Irene mengejar taehyung 
yang lari saat melihat nya, la berlari mengikuti pria yang 


sangat ia cintai itu sampai sampai meninggalkan teman 
yang semula berjalan bersama nya. 


Jimin hanya beringsut kebingungan melihat taehyung yang 
berlari sambil dikejar perawat bernama Irene itu, jimin ingat 
dengan Irene, kalau tidak salah dia adalah teman seulgi 
yang kemarin berkunjung ke camp militer. 


Senyum jimin secara tak sengaja terangkat keatas, ia 
berfikir jika Irene bekerja dirumah sakit ini, itu berarti teman 
nya yaitu seulgi juga bekerja disini. Jujur saat ini hati jimin 
berharap ia bisa bertemu dengan wanita cantik bermata 
sipit itu lagi. 


Tanpa didampingi taehyung, jimin akhirnya mau tak mau 
berjalan sendiri menemui dokter choi dan memeriksakan 
luka nya. Setelah selesai, ia pun berjalan menuju lantai satu 
dan tak lupa mencari taehyung untuk mengajak nya pulang. 


"Kemana taehyung? Apa di lari ke laut mediterania?" ujar 
jimin bermonolog dengan dirinya sendiri sembari mencari 
cari taehyung ke seluruh penjuru lobi rumah sakit. 


Jimin terus mencari taehyung, mondar mandir kesana 
kemari hingga pada saat ia menapaki lantai koridor yang 
panjang nan sepi matanya melihat sosok wanita cantik 
berjas dokter yang mampu menggetarkan hatinya. 


Seketika fikiran tentang mencari taehyung hilang dari otak 
jimin, ia dengan senyum yang mengembang, berjalan 
mendekati dokter cantik yang sedang berdiri sendirian 
menatap jendela besar yang ada disepanjang koridor rumah 
sakit. 


"Kim seulgi" suara jimin menyeruak, ia memanggil seulgi 
dan yang dipanggil pun langsung menoleh seketika. 


Seulgi terlihat terkejut saat melihat ternyata jimin lah yang 
memanggilnya. la terdiam sebentar tapi kemudian 
membalas panggilan jimin. 


"Eoh.. Kapten park, sedang apa kau disini?" ujar seulgi 
menatap heran jimin yang terlihat tersenyum ke arah nya. 


"Aku? Ahh ini, aku baru saja memeriksakan luka tembak ku. 
kau sendiri, sedang apa berdiri sendirian disini?" tutur jimin 
mulai membangun obrolan santai dengan seulgi. 


"Emm.. Kalau aku sedang menikmati waktu istirahat ku 
setelah melakukan operasi sepanjang hari" 


"Kau bekerja disini?" 
"Ne.. Aku bekerja disini sebagai dokter bedah" 


Kepala jimin mengangguk paham kala seulgi menjelaskan 
bahwa dirinya bekerja dirumah sakit ini. 


Berbalut rasa senang dihatinya, jimin menatap wajah seulgi 
dan mengagumi nya dalam diam. Kulit pipi yang putih 
mulus serta sorotan mata coklat Indah milik seulgi selalu 
sukses mengunci antensi jimin untuk terus memandangi 
nya. 


Seulgi merasakan itu, ia sadar jika jimin tengah 
memandangi nya begitu intens, tak mampu mengendalikan 
diri, seulgi akhirnya mengarahkan mata nya untuk 
menengok jimin dan acara saling pandang pun tak bisa 
terhindarkan. 


Untuk sekian kali nya seulgi dan jimin beradu padang 
begitu dalam, biji bola mata mereka yang sama sama 
berwarna coklat terang kembali dipertemukan dalam 
hitungan waktu yang tidak sebentar. 


Hati seulgi berdesir pelan, begitu juga hati jimin, seakan 
seirama, jantung keduanya berdegup beriringan. Dalam 
sunyi nya diam, baik seulgi maupun jimin tengah bergelut 
dengan perasaan masing masing yang bergetar aneh seperti 
ada sesuatu yang menarik perhatian mereka untuk saling 
suka. 


"Nona kim.." jimin membuka suaranya, membuyarkan 
lamunan seulgi yang sedang menatap nya. 


"Ahh..ne kapten park" 

"Apa besok kau ada waktu?" 

Seulgi diam beberapa detik sebelum merespon pertanyaan 
jimin, tangan nya yang berada dibalik punggung meremas 
kuat jas dokter yang tengah ia kenakan. Entah mengapa 
seulgi merasa gugup sekali saat ini. 


"Eung... Seperti nya saat sore hari ada, memang nya kenapa 
kapten park?" 


"Maukah kau berkencan dengan ku besok saat luang?" 
"Hah?!" 


Mata seulgi membulat tak percaya mendengar jimin yang 
dengan gamblang mengajak nya berkencan. la terkejut 
bukan main dan makin meremas kuat jas yang tengah ia 
kenakan. 


"Bagaimana? Apa kau mau dokter kim seulgi?" 


Bingung, seulgi menatap jimin lamat lamat dan memikirkan 
dalam otak nya untuk menerima ajakan pria itu atau tidak. 


Seulgi gundah, namun karena hati kecil nya mengatakan 
untuk menerimanya, tanpa basa basi seulgi pun 
mengangguk begitu saja pada jimin. 


Mendapat anggukan, jimin pun kegirangan dan langsung 
mengeluarkan eye smile nya begitu lebar. 


"Baiklah, karena kau sudah setuju, besok ku tunggu di 
taman bermain dekat sungai han, oke?" 


"Eum.. Oke" dengan malu malu seulgi menyetujui perkataan 
jimin lalu tersenyum bahagia diam diam. 


Jimin yang melihat seulgi sepertinya sudah fix setuju 
berkencan dengan nya esok hari, merasa sangat senang. la 
berniat lebih jauh lagi berbincang dengan wanita cantik itu, 
namun sebuah telfon dari taehyung menggagalkan niatnya. 


Kakak dari seulgi itu menelfon dan mengatakan bahwa ia 
sudah menunggu jimin diparkiran. Jadi mau tak mau jimin 
pun harus pamit kepada seulgi dan pergi meninggalkan nya. 


"Sepertinya kita tak bisa berbincang lebih lama lagi nona 
kim, aku harus kembali ke batalyon sekarang juga" 


"Tak apa kapten, aku juga harus kembali bekerja sepertinya" 


"Okelah kalau begitu, selamat bekerja nona kim, sampai 
jumpa besok di taman" 


"Ne.." 


Seulgi tersenyum manis pada jimin, ia melambaikan tangan 
pada pria yang hendak pergi itu lalu saat jimin sudah 
menghilang dari pandangan, ia membalik badan dan berlalu 
pergi untuk kembali bekerja. 


Pertemuan tak sengaja nya dengan jimin hari ini membuat 
kesan bahagia tersendiri dihati seulgi. Ia tak tau mengapa 
perasaan nya begitu senang saat setiap kali bertemu 
dengan pria bernama park jimin itu. 


Gejolak aneh selalu muncul. wajah, senyum serta perkataan 
jimin selalu sukses membuat jantung seulgi melompat 
kegirangan saat berhadapan maupun saling tatap tatapan. 
Apalagi besok jimin mengajak nya berkencan, rasanya 
seulgi sangat senang dan hampir saja mau pingsan. 


To be continue 
Hi~~~~ 


Astaga sudah berapa lama nih cerita aku anggurin. Maaf ya 
untuk para pembaca, aku slow update banget untuk cerita 
ini Karena lagi sibuk banget ngurus tugas ini dan itu. 


Btw aku kaget pas lihat cerita ini vote nya udah nyampe 1K 
lebih, padahal dulu ekspetasi ku dapet 500 vote aja dah 
alhamdulillah banget mengingat cerita ku ini masih 
amburadul gak jelas. 


Intinya aku terima kasih banget buat semua yang udah mau 
vote komen terus nunggu cerita gaje ku ini. Sumpah seneng 
banget dapet apresiasi dari kalian. 


Untuk lebih dekat lagi, kalian boleh kok kenalan dengan 
aku, nama asli ku Stella Dinda Rahmavisesa. Umur 22 tahun, 
bisa dipanggil stella, dinda, atau kak din. Kalau kalian 
berkenan boleh juga tulis nama kalian, salam kenal 
yA AA 
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Waktu terus berlalu, tak terasa kini hari ternyata sudah 
berganti. Sore datang menyapa, membuat seulgi begitu 
girang hatinya karena inilah saat nya ia akan bertemu jimin 
sesuai janji Kemarin. 


Setelah menyelesaikan shift nya, seulgi buru buru melepas 
jas putih kebangaan nya dan berlari menuju toilet yang ada 
dirumah sakit lalu menganti pakaian dinas nya dengan baju 
feminim berwarna pink kesukaan nya. 


Tak lupa, seulgi juga mempoles wajah nya dengan make up 
yang ia punya agar terlihat cantik. Jujur baru kali ini seulgi 
begitu niat mempercantik diri karena akan bertemu seorang 
pria. Padahal biasanya ia sangat enggan bersolek meski 
bertemu siapapun. Tapi ini beda, entah mengapa seulgi 
ingin saja terlihat cantik didepan jimin. 


"Nah.. Sudah selesai" 


Selesai mempercantik dirinya, seulgi pun membereskan alat 
make up yang ia bawa kedalam tas, kemudian pergi 
meninggalkan toilet dengan senyum yang mengembang. 


Hati seulgi girang buka main, rasanya ia tak sabar sekali 
bertemu dengan jimin di taman bermain dekat sungai han. 
Bahkan otak seulgi sedari tadi tak henti henti nya 
membayangkan bagaimana asik nya acara kencan nya nanti 
bersama jimin. 


"Seulgi-a.. " 


Tengah fokus berjalan sambil berhalu ria, tiba tiba saja dari 
arah belakang, sebuah suara cempreng membuat seulgi 


menghentikan langkah nya dan menoleh seketika. 
"Eonni..." 


Dua wanita yang diketahui adalah Irene dan wendy berlari 
menghampiri seulgi. Mereka berdua nampak nya juga telah 
menyelesaikan shift kerja dan berniat untuk pulang. 


"Seul, mari pulang bersama" Ajak wendy pada seulgi dan 
langsung mengandeng tangan sahabat nya itu keluar 
gedung rumah sakit. 


"Eoh.. Seul, tumben kau berdandan? mau kemana?" kini 
giliran Irene yang bersuara memberikan pertanyaan pada 
seulgi. 


Seulgi nampak malu malu saat Irene mengetahui dirinya 
berdandan hari ini, dengan cepat seulgi langsung menarik 
tangan nya dari gandengan wendy dan buru buru menutupi 
wajahnya. 


"Hey.. Kenapa kau malu begitu" Irene menatap seulgi yang 
bertingkah aneh dengan tatapan penuh selidik. 


"Emm.. Tidak ada eonni, oh ya sepertinya aku tak bisa 
pulang bersama hari ini, aku ada urusan lain" 


"Urusan apa?" kini giliran wendy yang bertanya dengan 
wajah penuh selidik nya. 


"Eungg... Ya pokok nya urusan" jawab seulgi gugup pada 
wendy 


"Ohh.. Baiklah kalau begitu aku akan pulang dengan Irene 
saja, hati hati dijalan ya seul" 


"Ne.. Irene dan wendy eonni hati hati juga dijalan" 


Wendy dan Irene mengangguk pada seulgi lalu pergi berdua 
meninggalkan seulgi sendirian di halaman depan rumah 
sakit. 


Melihat dua sahabat nya sudah menghilang ditelan jarak, 
seulgi pun melangkah kan kaki nya menuju parkiran di 
basement bawah untuk mengambil mobil nya kemudian 
dengan cepat melaju membelah jalanan kota dengan 
kendaraan hitam nya itu menuju taman bermain didekat 
sungai han. 


~~ My Beloved Captain~~ 


Sementara itu, di camp militer. Jimin yang sudah rapi dan 
tampan, terlihat bersiap untuk berangkat juga ke taman 
untuk berkencan dengan seulgi. la membawa sebuah 
paperbag kecil berwarna biru berisi coklat dan jepitan 
rambut cantik untuk diberikan pada seulgi nanti nya. 


Jimin berjalan menyusuri lorong camp nya yang panjang 
sembari terus tersenyum bahagia. Kaki nya terus melangkah 
menuju halaman depan batalyon dimana mobil milik sang 
appa yang ia pinjam terparkir apik disana. 


"Kapten park....kapten park" 


Kaki jimin berhenti melangkah kala telinga nya menangkap 
suara seseorang tengah memanggil nya. Jimin membalik 
badan, ternyata sersan jeon jungkook lah yang 
memanggilnya. 


"Ada apa sersan jeon?" 


"Hormat kapten, appa ku.. ahh tidak, maksud ku kolonel 
Yoongi menyuruh mu untuk mengumpulkan semua pasukan 
khusus ke lapangan depan sekarang juga" 


"Untuk apa?" 
"Entahlah kapten, aku tidak tau" 


Jimin terdiam, ia memandang nanar paperbag ditangan nya 
lalu meremasnya kuat. sedetik kemudian jimin pun 
mengangguk pada jungkook dan pergi mengumpulkan para 
pasukan nya untuk berkumpul di lapangan depan. 


Jimin tak jadi berangkat ke taman untuk menemui seulgi, ia 
mendapat sebuah perintah mendadak dari sang atasan 
yang tak bisa untuk ia tinggalkan. Sebagai prajurit negara, 
perintah atasan harus selalu jimin patuhi dan tak boleh di 
langgar apapun alasan nya nya. 


Kini jimin sudah menganti seluruh pakaian nya dengan 
seragam tentara lengkap dan pergi memimpin pasukan nya 
Untuk berbaris rapi di lapangan depan sesuai perintah 
yoongi, atasan nya. 


Tak berapa lama kemudian, kolonel jeon yoongi beserta 
beberapa petinggi militer yang ada di batalyon datang, tak 
menunggu lama, pria berkulit putih pucat itu langsung naik 
ke mimbar yang berada tepat didepan pasukan jimin dan 
memberikan sebuah misi. 


"Hormat semua nya" yoongi mengangkat tangan nya dan 
memberi hormat pada semua pasukan yang berbaris 
didepan nya. 


"Ne.. Hormat kolonel" secara serempak, semua pasukan 
termasuk jimin membalas sopan hormat yoongi. 


"Hari ini, kalian semua dikumpulkan disini karena ada misi 
mendadak dari negara. Barusan, pasukan kita yang 
bertugas di Lebanon memberikan kabar jika disana camp 
tengah kacau. Teroris dan beberapa mafia menjarah daerah 
perbatasan militer. Pasukan kita kewalahan dan meminta 
tambahan personil untuk membatu mengatasi kekacauan 
disana. Jadi negara memutuskan untuk mengirim kalian 
semua ke Lebanon hari ini juga untuk membantu mengatasi 
kekacauan, apa kalian siap?" 


"Siap kolonel" jawab semua pasukan dengan suara yang 
begitu tegas. 


"Bagus....misi kali ini akan berjalan 6 bulan lamanya dan 
tetap dikomando oleh kapten park jimin. Bagaimana, kau 
siap mengomando semua pasukan selama di Lebanon 
kapten?" 


"Ne..siap kolonel" 


Jimin menjawab perkataan yoongi tanpa ada keraguan 
sedikit pun, ucapan nya yang tegas sebenarnya berbanding 
terbalik dengan hatinya. Jimin berat pergi ke Lebanon 
karena ia masih punya janji temu dengan seulgi untuk 
berkencan. Namun apa mau dikata, jimin sudah bersumpah 
sebagai prajurit akan mengutamakan negara nya dibanding 
urusan pribadi nya. 


"Baiklah, sekarang kalian boleh bersiap siap, 10 menit lagi 
pesawat militer akan datang untuk membawa kalian semua 
ke Lebanon" 


"Ne kolonel.. " 


Setelah yoongi selesai mengumumkan misi yang harus 
dijalankan, jimin pun membubarkan pasukan nya dan 
mempersiapkan diri untuk pergi menjalankan misi. 


Di camp, semua pasukan sibuk mengemas barang ke dalam 
tas punggung doreng khas tentara. Tak terkecuali jimin, 
kapten dari pasukan khusus itu juga tengah mengemas 
barang nya ke dalam tas. 


Jimin berkemas dengan ekspresi wajah yang begitu sedih, 
sejenak ia memandang paperbag yang berada di meja nya 
lalu menghembuskan nafas nya panjang. Harusnya saat ini 
paperbag itu sudah ia berikan pada seulgi sebagai hadiah 
karena sudah mau berkencan dengan nya. Tapi kenyataan 
nya apa? semua kacau, kencan nya gagal total. 


"Kapten... Semua pasukan sudah siap" 


Sebuah tepukan tangan taehyung membuat jimin tersadar 
dari kesedihan nya. la merubah ekspresi nya menjadi biasa 
biasa saja dan langsung mengikuti taehyung keluar dari 
camp sembari mengangkat tas besar nya. 


Pesawat militer telah datang, para pasukan yang akan 
berangkat pun sudah naik semua termasuk jimin. Tak 
berapa lama kemudian pesawat kembali terbang ke 
angkasa, membawa jimin dan semua pasukan nya pergi 
meninggalkan tanah korea. 


'Maaf kan aku seulgi, aku mengingkari janji ku. Aku tak bisa 
menentang perintah negara ku, karena aku adalah seorang 
prajurit yang dituntut untuk setia pada negara sepenuh jiwa 
raga' 


~~ My Beloved Captain-- 


Taman bermain 


Terhitung sudah dua jam lamanya seulgi duduk di bangku 
taman sendirian sambil menyesap beberapa cup kopi yang 
sekarang sudah tandas isinya. 


Dengan sabar, wanita itu menunggu seorang park jimin 
datang menemui nya. Beberapa kali seulgi menenggok 
kekanan dan kekiri berharap sosok pria yang selalu 
membuat hati nya bergejolak bahagia itu datang dengan 
senyum menawan nya. 


"Kemana dia? Apa terkena macet dijalanan?" tanya seulgi 
pada dirinya sendiri dengan gundah. 


Langit sudah semakin menghitam, udara pun juga terasa 
mulai dingin menusuk kulit. Seulgi tak bergeming dari 
duduk nya, tetap Setia menunggu orang yang sejatinya tak 
akan pernah datang menemui nya. 


Detik terus berlalu, suasana taman yang semula ramai 
perlahan mulai sepi karena rintik hujan datang 
menyambangi bumi. Seulgi tak memilih untuk berteduh, ia 
membiarkan tubuh nya basah kuyup diguyur air hujan 
ditengah taman. 


Seulgi diam diam menangis ditengah rintik air hujan yang 
membasahi tubuh nya. Rasa kecewa sedih dan marah 
mejadi satu. Sudah berjam jam lama nya seulgi menunggu 
jimin, tapi pria itu tak datang menemui nya. 


Hancur, hati seulgi rasanya sakit saat jimin mengingkari 
janji nya, padahal seulgi sudah membayangkan akan 
bersenang senang dengan pria itu ditaman dan melihat 
kembang api bersama. 


Semua kacau, dengan perasaan yang campur aduk, seulgi 
berdiri dari bangku taman dan beranjak pulang. Seulgi 
pernah merasakan hal seperti ini dulu saat kecil. Ia terus 


menerus menunggu Chimin nya datang ke panti asuhan 
namun sahabat nya itu sama sekali tak pernah datang. 
sama seperti jimin hari ini, seulgi terus menunggu nya, tapi 
nyatanya pria itu tak pernah datang menemui nya. 


Hingga sampai berhari hari, berminggu minggu dan 
berbulan bulan seulgi tak pernah lagi mendapat kabar 
apapun dari jimin. Pria itu seperti hilang bak ditelan bumi, 
taehyung sang kakak yang merupakan sumber informasi 
tentang jimin juga menghilang dan sulit sekali dihubungi. 


Seulgi lost kontak dengan jimin selama berbulan bulan 
lamanya. namun setiap detik, setiap menit, setiap jam, tak 
pernah rasanya seulgi melupakan sosok pria yang telah 
membuat hatinya merasakan apa itu jatuh Cinta. 


'Kapten park, kau dimana... Apa kau baik baik saja?' -kim 
seulgi. 


To be continue 


Hi~~~~ 
Selamat membaca... 


Ditunggu vote dan komen nya ^_^ 


-Din-Noona- 


Bab 8 


5 bulan kemudian 


Detik Waktu terus berlalu, terasa tak begitu cepat juga tak 
begitu lambat. Datar dan biasa saja, selama hampir 24 
minggu, rasanya setiap detakan jarum jam tak berarti sama 
sekali bagi seulgi. 


Terhitung, 5 bulan sudah wanita itu hidup dalam bayang 
bayang kecemasan, rasa penasaran serta rindu yang 
membelenggu hati bercampur aduk menjadi satu kala 
Memikirkan tentang pria bernama park jimin yang 
meninggalkan nya tanpa kabar berbulan bulan lalu. 


Perlu diketahui saja, selama ini Seulgi tetap menunggu 
jimin. Setiap detik waktu dalam hidup wanita itu, ia dengan 
Setia tetap berharap kapten gagah nya datang menemui 
dirinya dan menepati janji kencan yang dibuat nya berbulan 
bulan lalu. 


"Seulgi-a..." seulgi menoleh mendengar nama nya dipanggil 
oleh seseorang, ia yang sedang berjalan menuju lobi rumah 
sakit pun langsung menghentikan langkah kakinya. 


"Seulgi.. Aku dapat kabar baik" dari arah belakang, ternyata 
Irene nya lah yang memanggil nya barusan, sahabat nya itu 
terlihat berlari menghampirinya sembari membawa secarik 
kertas ditangan. 


"Eonni?" 


"Huhh.. Huhh.. Huhh...ya tuhan, aku lelah sekali" 


Sampai tepat didepan seulgi, nafas Irene tersenggal, ia 
kelelahan karena berlari dan membungkukan badan nya 
mengatur nafas. 


"Ada apa eonni, kenapa sampai berlarian seperti ini?" 


Kepala Irene mendongak, menatap seulgi yang memasang 
raut bingung dan heran kepadanya. 


"Ini, bacalah...." ujar Irene menyerahkan kertas berukuran 
A4 ditangan nya pada seulgi. 


Dengan alis terangkat penasaran, seulgi mengambil kertas 
itu lalu membaca nya tanpa suara. Manolid coklat nya 
memperhatikan kata demi kata yang tertulis disana dan 
sedetik kemudian wajah nya menengang. 


"Aku pergi diam diam ke batalyon militer kemarin seul, dan 
aku menemukan informasi itu" 


Seulgi diam mematung ditempat, tangan nya kini bergetar 
hebat memegang kertas yang diberikan Irene. 


"Misi luar negeri.. " gumam seulgi pelan dengan tatapan 
mata kosong. 


"Ne....ternyata selama 5 bulan ini, oppa mu ditugaskan ke 
luar negeri oleh negara" 


"Kemana eonni?" 


"Itulah masalah nya seul, aku tak tau taehyung ditugas kan 
dimana, semua orang dibatalyon militer bilang mereka tak 
bisa mengatakan misi rahasia negara pada rakyat sipil 
seperti ku" 


Mata seulgi berkaca kaca seketika, airmata nya perlahan 
menetes kebawah menuruni pipi. 


Seulgi merasa sedih sekaligus senang, Irene membawa 
informasi tentang taehyung yang sedang ditugas kan oleh 
negera diluar negeri, itu berarti jimin juga tengah bersama 
oppa nya itu sekarang, mengingat mereka berdua berada 
dalam satu tim yang sama. Namun sayang, tempat dimana 
mereka menjalankan tugas belum diketahui. 


"Haisshh... Aku benci sekali dengan negara ini, kenapa 
harus taehyung yang dikirim ke luar negeri? Apa tak ada 
tentara lain? Untuk menemui nya disini saja sudah sangat 
susah, ini malah dikirim keluar negeri" Irene 
menghentakkan kaki nya kesal didepan seulgi, ia sama 
sedih nya dengan sahabat nya itu. Bayangkan saja, untuk 
bertemu taehyung dikorea saja sudah sangat sulit baginya, 
apalagi sekarang? 


"Eonni.. Mungkin jika aku yang bertanya ke batalyon, 
mereka akan memberi tau dimana oppa bertugas. Aku kan 
keluarga nya" 


"Tetap saja seul, mau kau keluarga atau istrinya sekalipun, 
mereka tak akan memberitau. Kau tau kan oppa mu bukan 
pasukan biasa, dia pasukan khusus, jadi semua tertutup 
rapat dan serba rahasia. Untuk mendapatkan informasi jika 
taehyung ditugaskan ke luar negeri saja, aku harus 
melewati masa sulit dan panjang dengan kemiliteran" 


"Ya memang seperti itulah kehidupan di militer, semua misi 
harus dirahasiakan atau tidak semua pasukan akan mati" 


Tiba tiba saja suara seseorang menyeruak dari arah 
belakang, membuat seulgi beserta Irene sontak menolehkan 
kepala seketika. 


Seseorang itu datang mendekat, melipat tangan nya 
didepan dada lalu menatap dua sahabatnya yang tengah 
asik mengobrol bersama. 


"Kalian ini, bukan nya datang ke aula atas untuk rapat, 
malah bergosip tentang militer disini" 


"Weny eonni.." 


Seulgi dan irene balas menatap wendy, mereka terkejut 
dengan kedatangan eonni tertua mereka itu secara tiba tiba. 


"Sudah lihat berita di televisi?" ujar wendy bertanya pada 
irene dan seulgi. 


Dua wanita didepan wendy yaitu irene dan seulgi hanya 
menggeleng pelan, mereka memang belum sempat melihat 
berita hari ini, jangan kan melihat berita televisi, sarapan 
saja tak sempat karena ada pasien darurat tadi pagi. 


"Ada bencana di Lebanon, sebuah ledakan besar dari 
gudang senjata terjadi disana" 


"Mwoya!! Benarkah eonni?" kaget seulgi tak percaya 
dengan perkataan wendy. 


"Kapan eonni? Dan separah apa?" sambung Irene tak kalah 
terkejutnya. 


"Kemarin malam, ledakan nya sangat dahsyat, banyak 
korban jiwa dan luka berjatuhan disana" 


"Ya tuhan.." 


"Rapat diaula hari ini membahas tentang ledakan itu seul, 
ren. Direktur berencana mengirim 30 tenaga medis terbaik 


untuk berangkat kesana membantu korban terluka sesuai 
dengan perintah negara" 


Seulgi dan irene mengerutkan dahi mereka secara 
bersamaan, menatap wendy yang seperti nya masih 
menjeda kalimat nya. 


"Dan diantara 30 tenaga medis terbaik itu, ada nama kita 
bertiga" 


Langsung, mulut irene dan seulgi menganga lebar 
mendengar ucapan wendy yang bilang nama mereka ada 
untuk relawan bencana. 


"Mwo?! Jadi kita akan dikirim ke Lebanon eon?" 
"Ne ren, kita akan dikirim kesana" 
"Kapan? Dan berapa lama?" 


"Besok, direktur bilang, paling sedikit kita berada disana 
selama 3 bulan" 


Wajah irene langsung lesu seketika, rasanya tugas seperti 
ini begitu sangat berat ia jalani, beda dengan seulgi, wanita 
itu malah terlihat bersemangat saat ini. Maklum, jiwa sosial 
seulgi sangatlah tinggi. 


"Kalau begitu tunggu apalagi, bukan kah sebaiknya kita 
pulang dan berkemas" tutur seulgi. 


"Kau benar seul, direktur rumah sakit juga membebas tugas 
kan kita hari ini untuk berkemas. Dan dini hari nanti kita 
harus ke bandara incheon untuk pergi ke Lebanon" 


"Ahhh... Kenapa harus aku" keluh Irene mengacak rambut 
nya kesal. 


"Eonni, ini tugas mulia untuk kita, kenapa kau mengeluh?" 


"Mulia apanya, ini penyiksaan. Lebanon terkenal dengan 
udara nya yang eksrem dan teroris dimana mana, 
bagaimana jika terjadi sesuatu dengan kita disana Seul" 


"Eonni, kau ini seorang dokter. Banyak korban luka disana 
yang mungkin menunggu bantuan mu untuk diselamatkan, 
tapi kau malah berfikir seperti itu" 


"Aku tak berjiwa sosial tinggi seperti mu seul, jadi wajar aku 
berfikir seperti itu" 


"Ahh.. Sudah! Kenapa kalian malah ribut. Kau juga irene, 
kau ini manusia bukan? Kalau memang manusia, sebaiknya 
jangan mengeluh jika dimintai bantuan" sentak wendy yang 
geram melihat seulgi dan irene beradu argumen. 


"Oke oke, aku akan berangkat dan tidak mengeluh lagi, 
puas kalian" 


Setelah berkata demikian pada seulgi dan wendy, irene 
berlalu begitu saja meninggalkan dua sahabat nya berdua 
saja di lobi rumah sakit. Wanita itu terlihat sangat kesal 
karena merasa dipojokan oleh wendy dan seulgi. 


"Ayo eonni, kita harus pergi juga" 
"Eum.. Kau benar seul" 


Wendy mengangguk pada seulgi, mengandeng wanita itu 
dan beranjak pulang untuk berkemas barang. 


~~ My Beloved Capten-- 
Beirut, Lebanon 


"Satu.. Dua.. Tiga.. Angkat" 


"Argghh... I 
"Lagi.. Satu.. Dua.. Tiga.. Angkat" 


Ditengah ribuan puing bangunan yang berjatuhan, terlihat 
beberapa lelaki berpakaian tentara warna coklat terang 
milik korea Selatan sedang memindahkan sebuah beton 
besar yang menindih seorang pria tua korban dari ledakan 
gudang senjata. 


"Kapten, sepertinya ini tak akan berhasil" ujar salah seorang 
pasukan pada kapten nya. 


Sang kapten pun terlihat bingung, bawahan nya itu benar, 
sepertinya beton yang menindih korban ledakan terlalu 
berat jika diangkat secara manual. 


"Bagaimana jika kita menunggu bantuan alat berat saja jim" 
"Tidak tae, itu terlalu lama. Korban bisa meninggal" 


"Lalu kita harus apa sekarang, semua keputusan ada 
ditangan mu, kau kapten nya disini" 


Pria bernama lengkap park jimin itu menghembuskan nafas 
nya kasar didepan letnan tampan yang sedang berbicara 
dengan nya, ia diam sejenak memikirkan cara 
menyelamatkan korban secepatnya dari reruntuhan beton 
bangunan. 


"Aku punya ide tae" setelah beberapa detik berfikir, 
akhirnya jimin membuka suara nya. 


"Apa?" 


"Kook, kemarilah" jimin memanggil jungkook yang sedang 
membersihkan beberapa puing bagunan untuk mendekat. 


Jungkook pun mendekat, ia menghampiri jimin yang sedang 
berdiri didekat taehyung. 


"Ada apa hyung... Ahh maksud ku kapten?" 
"Bantu aku mengumpulkan besi besi ini" 
"Siap kapten" 

"Kau juga tae" 

"Iya iya.. " 


Entah apa yang akan dilakukan oleh jimin, taehyung dan 
jungkook menurut saja membantu pria itu mengumpul kan 
beberapa bilah besi sisa puing yang berserakan dibawah. 


"Sekarang kita angkat balok beton itu dengan besi besi ini" 
perintah jimin setelah beberapa bilah besi dikumpulkan. 


"Maksud mu, kau akan menggunakan metode jumping 
untuk menggeser balok itu jim?" 


"Ne tae, kemungkinan kita berhasil dengan metode ini 
hampir 80%" 


"Kau yakin?" 


"Tentu, seorang kapten tak boleh ragu dengan keputusan 
nya" 


Jimin tersenyum sedikit pada taehyung lalu pergi 
melaksanakan rencana nya tadi. Semua pasukan pun 
dikumpulkan dan setelah nya acara penyelamatan pun 
dimulai. 


Bilah besi yang telah taehyung, jungkook dan jimin 
kumpulkan dipasang pada sisi sisi beton yang menindih 


Korban, dengan sepenuh kekuatan yang ada semua tentara 
disana menekan balok itu hingga membuat beton besar itu 
perlahan bergeser. 


"Cukup, keluarkan korban nya" intrupsi jimin dan langsung 
dilaksanakan oleh pasukan nya. 


Korban ditarik keluar dengan selamat, namun karena luka 
nya cukup parah, ia pun harus dibawa ke camp medis untuk 
menerima perawatan. 


"Wahh kau hebat jim, ide mu berhasil menyelamatkan 
korban" ujar taehyung menepuk pundak jimin bangga 
setelah berhasil menyelamatkan korban. 


"Kau benar benar luar biasa kapten" imbuh jungkook dan 
pasukan lain nya memuji jimin juga. 


Jimin hanya tersenyum lebar mendengar beberapa pujian 
yang dilontarkan padanya, ia tak berbicara apapun dan 
malah memutar pergelangan tangan nya. 


"Tangan mu baik baik saja jim?" tanya taehyung khawatir 
melihat jimin terus memutar pergelangan tangan nya seolah 
tak nyaman. 


"Ahh ini, hanya sedikit pegal saja tae" 


"Istirahatlah, tangan mu pasti lelah menyelamatkan korban 
sedari tadi malam" 


"Letnan benar kapten, kau juga belum tidur dan makan dari 
kemarin malam" 


"Aku baik baik saja tae, kook. Istirahat nya nanti saja, 
sekarang ayo kita selamat kan korban korban yang lain" 


Jimin tak menuruti perkataan taehyung dan jungkook, ia 
tetap keras kepala melanjutkan tugas nya menyelamatkan 
korban bencana tanpa menghiraukan tubuh nya yang 
sebenarnya sudah sangat lelah. 


"Ishh.. Dasar kepala batu. Sakit baru tau rasa" 


Taehyung bergumam kesal pada jimin lalu mengikuti 
langkah pria yang sudah berjalan meninggalkan nya itu. 


Itulah park jimin, sedikit keras kepala dan pantang 
menyerah. Sedari tadi malam, tepat nya setelah kabar 
ledakan diterima oleh barak tempat jimin dan pasukan nya 
bertugas dilebanon, pria itu belum juga istirahat, ia terus 
bekerja keras menolong korban korban dari reruntuhan 
puing puing bangunan yang runtuh tanpa sempat makan 
dan minum. Lain dengan pasukan nya yang sudah sempat 
istirahat makan, minum dan tidur selama beberapa saat. 


Jimin adalah seorang kapten, tugas nya sebagai pemimpin 
pasukan sedikit lebih berat dari dari tentara yang lain nya. 


"Cari ke bangunan sebelah sana, aku dan yang lain akan 
mencari di-" 


"Kapten park... Kapten park... " 


Perkataan jimin terhenti saat salah seorang pasukan tentara 
dibawah komando nya berlari mendekat sembari memanggil 
nama nya. 


"Ada apa?" 
"Itu... Kolonel jeon memanggil anda" 


"Dimana?" 


"Di tenda tenaga medis" 


Tanpa berkata apapun lagi, jimin langsung melepas helm 
pelindung di kepala nya dan buru buru berlari menuju tenda 
medis. Sesampai nya disana, ia menemui kolonel jeon 
yoongi dan berhadapan dengan nya. 


"Hormat kolonel" jimin memberi hormat pada atasan nya itu. 
"Hormat kapten" yoongi membalas hormat jimin. 
"Ada apa kolonel memanggil saya?" 


"Begini kapten park, kemarin barak menerima kabar, jika 
negara akan mengirim kan 30 tenaga medis kemari untuk 
membantu korban yang ada disini..." Yoongi menghentikan 
kalimat nya sejenak, pria itu mendekat lalu menepuk 
pundak jimin pelan. 


"Mereka akan datang besok siang, jadi aku menugaskan mu 
untuk menjemput mereka di bandara" 


"Aku??" 


"Ne.. Bawa beberapa pasukan untuk menemani mu 
menjemput mereka" 


Sejenak jimin terdiam dengan perintah yoongi, namun 
sedetik kemudian ia mengangguk dan mematuhi nya. 


"Baiklah kolonel, akan saya laksanakan" 
"Bagus.." 


Percakapan kedua nya pun selesai, jimin yang masih 
memiliki tugas mencari korban, begitu saja berlalu dan 
kembali pada pasukan nya, sedangkan yoongi sendiri 


kembali ke byblos, yaitu tempat dimana barak militer korea 
Selatan berada. 


Sebenarnya jimin dan pasukan nya ditugaskan di byblos 
untuk menjaga perbatasan disana dari ancaman mafia dan 
teroris, namun karena ada bencana yang begitu besar, mau 
tak mau mereka pun berpindah tugas dan pergi ke beirut. 


~~ My Beloved Capten-- 
Seoul, Pukul 00.05 dini hari.. 


Menjelang pergantian hari, seulgi, wendy, irene, dan semua 
petugas medis lain nya yang akan berangkat ke Lebanon 
sudah berkumpul dibandara icheon, mereka tengah 
menunggu panggilan untuk masuk kedalam pesawat saat 
ini. 


"Seul, ayah akan sangat merindukan mu" Seorang pria 
tinggi dengan coat coklat panjang nya dengan erat 
memeluk tubuh seulgi di area bandara. 


"Appa, seulgi hanya 3 bulan dilebanon, bukan bertahun 
tahun" 


Pria yang dipanggil appa oleh seulgi itu melepas pelukan 
nya dan menatap Putri nya dengan kesal. 


"Mau 3 bulan, 1 minggu atau 1 hari pun, appa tetap akan 
merindukan mu seul, kau Putri kesayangan appa satu satu 
nya" 


"Ahh.. Appa, jangan membuatku berat untuk pergi" 


"Kenapa sih kau harus pergi seul, appa jadi sendirian 
sekarang, oppa mu juga tak ada, rasanya appa seperti 
sebatang kara meski memiliki 2 anak" 


"Jangan berbicara seperti itu appa, masih ada bibi jisoo kan" 


Seokjin sang appa melotot seketika mendengar seulgi 
menyebut nama jisoo dengan tawa jahil nya. 


"Kau ini... Appa dan bibi jisoo hanya berteman" 


"Jangan hanya berteman appa, seulgi ingin punya eomma 
baru" 


"Yak! Dasar anak nakal" 


Seokjin berteriak kesal pada seulgi yang terus menggoda 
nya, jujur selama menjadi duda dua tahun yang lalu, seokjin 
memang dekat dengan teman nya yaitu jisoo, tapi sungguh 
mereka hanya sebatas teman, tak lebih. 


'Perhatian, untuk semua penumpang pesawat korean 
airlines, diharapkan untuk segera masuk keruang kabin 
karena pesawat akan berangkat beberapa menit lagi' 


"Appa, sepertinya seulgi harus pergi, jaga diri appa baik 
baik ya, jangan bekerja terlalu keras dan makan lah tepat 
waktu. Oke" 


"Iya Putri ku yang cerewet" 
"Baiklah, kalau begitu seulgi pergi, dah appa" 


Seulgi melambaikan tangan nya pada seokjin dan dengan 
cepat masuk kedalam dalam pesawat menyusul teman 
teman nya. 


Tawa seokjin memudar ketika sosok sang Putri telah 
menghilang dari padangan, dengan wajah sedih ia 
melangkah pergi meninggalkan area bandara dan pulang ke 
rumah. 


Ditinggalkan kedua anak nya pergi, tentu menjadi masa 
sulit bagi seokjin sendiri. 


Sementara itu.. 


Didalam pesawat, seulgi berjalan memasuki kabin dan 
menghentikan langkah di tempat duduk nomor 13A 
samping wendy. la menaruh tas yang ia bawa di tempat 
penyimpanan barang kemudian mendudukan diri dikursi. 


"Appa mu pasti menangis saat kau naik ke pesawat tadi 
seul" seulgi menolehkan kepala mendengar gumaman 
wendy yang ada disebelahnya. 


"Bahkan sebelum aku naik pun, dia sudah menangis 
dirumah tadi eonni" 


"Benarkah??" 


"Eum, dia bahkan bersikeras akan menemui direktur rumah 
sakit karena telah mengirim ku ke Lebanon" 


"Hahahaha" wendy tertawa mendengar celotehan seulgi 
tentang appa nya. 


"Appa mu itu lucu sekali seul, tapi wajar sih dia bersikap 
seperti itu, secara semua anak nya harus pergi untuk 
bertugas keluar negeri" 


"Kau benar eonni, jujur aku sedih meninggalkan nya 
sendirian" 


"Apa oppa mu belum ada tanda tanda untuk pulang?" 
"Belum.. " 


"Ahh kasian, kau dan appa mu pasti merindukan nya" 


"Tentu.." 


‘Aku bahkan juga merindukan teman nya eonni' gumam 
seulgi melanjutkan perkataan nya dalam hati. 


Menghabiskan waktu berbincang dengan wendy, tak terasa 
Kini pesawat mulai terasa bergerak. Seulgi melirik ke arah 
jendela disamping nya, perlahan tapi pasti, burung besi 
itupun berjalan cepat lalu kemudian terbang ke udara 
membawa serta dirinya dan beberapa petugas medis lain 
nya pergi menuju negara di kawasan timur tengah. 


To be continue 


Sebelum nya aku mau ngucapin bela sungkawa untuk 
negara Lebanon atau lebih tepat nya beirut, semoga semua 
lekas pulih dan korban meninggal diterima disisi tuhan yang 
maha esa. 


Jangan lupa dukungan nya, maaf kalau update nya lama 


-Din-nonna- 


Bab 9 


'Chimin-a...' 


Suara khas dari seorang anak kecil terdengar mengalun 
pelan dan mengusik telinga jimin. 


'Chimin-a.. ' 


Suara nya terdengar lagi, membuat jimin yang sedang 
tertidur langsung membuka matanya seketika. 


'Chiminnnnn....' 


Sebuah telunjuk mungil tiba tiba saja menyentuh pipi jimin 
dan menusuk nya pelan, sontak saja jimin menolehkan 
kepala nya dan mendapati seorang anak perempuan tengah 
berdiri disamping nya dengan senyum manis yang amat 
sangat ia rindukan. 


'Ugi??' 
'Ne.. Ini ugi chim, ayo main' 


Bibir jimin seketika tertarik keatas mendengar suara lucu 
sahabat masa kecil nya itu. Mata nya tetiba saja terasa 
memanas, dan tak terasa satu tetes air mata keluar dari 
kelopak tajam nya itu. 


'Ugi-a.. Bogoshipo' ujar jimin sembari terus memandangi 
sosok sang sahabat kecil. 


Anak kecil cantik itu perlahan mulai mendekati jimin, 
menyentuh tangan nya kemudian berbisik pelan.. 


'Nado...' 
*aku juga sama 
"Ugi | | n 


Seketika jimin terlonjak dari tidur nya dan menatap langit 
langit camp dengan nafas terengah engah. Dahi nya 
dipenuhi dengan keringat, dan pipi nya basah oleh airmata. 


Jimin tersadar dari alam mimpi nya, kini pria bersurai hitam 
legam itu mengambil posisi duduk lalu mengedarkan 
pandangan ke seluruh ruangan. 


"Aku ketiduran ternyata" 


Jimin sadar dirinya tak sengaja ketiduran di camp barusan 
karena kelelahan. Semalaman penuh ia mencari korban 
ledakan dan melaksanakan tugas tanpa henti, membuat 
badan nya begitu lelah dan langsung tertidur kala 
mendapat waktu untuk break sejenak. 


'Ssrkkk.. Srrkkk.. Srrkkk....' 


Benda berbentuk kotak di kantong jimin tiba tiba saja 
terdengar mengeluarkan suara bising. 


Ternyata itu adalah suara walkie-talkie milik jimin yang 
selalu ia bawa kemana mana saat tugas. 


'Wolf memanggil lion king, apa kau bisa mendengar 
ku..ganti' 


Tak menunggu lama, jimin merogoh kantong celana nya dan 
mengambil walkie-talkie milik nya dari sana. 


'Ne....Lion king disini, ada apa? Ganti' 


Jimin membalas suara wolf - nama samaran taehyung- di 
sebrang sana. 


'Datang ke camp medis sekarang juga, ada misi penting.. 
Ganti' 


'Baiklah' 


Jimin mengantongi lagi walkie-talkie nya dan tanpa 
mengulur waktu lagi langsung keluar dari camp tentara 
menuju camp medis. 


Selama bertugas seorang tentara biasa nya tak 
mengunakan ponsel untuk berkomunikasi, selain tidak ada 
nya sinyal, faktor radiasi pelacakan juga menjadi alasan 
mengapa ponsel tidak diperlukan saat bertugas, untuk 
itulah, biasa nya tentara yang sedang bertugas 
diperbatasan penuh konflik atau kawasan bencana seperti 
jimin, selalu mengunakan walkie-talkie sebagai alat 
komunikasi. 


Jadi, sekarang sudah jelas. Jimin tak memberi kabar apapun 
pada seulgi bukan karena ia tak mau, tapi karena memang 
tak bisa. Kawasan tempat nya bertugas saat ini bukan lah 
kawasan yang mudah dijangkau oleh sinyal jaringan. 


Sesampainya Di camp medis, jimin melihat taehyung 
jungkook dan pasukan beta lain nya sudah berkumpul rapi 
membentuk sebuah barisan dengan kolonel jeon yoongi 
sebagai pemimpin nya. 


Tanpa basa basi lagi, ia pun bergegas mendekat dan 
memberi hormat pada sang kolonel. 


"Hormat kolonel" 
"Ahh.. Kapten park, kau datang juga akhirnya" 


Jimin menurunkan tangan nya yang sedang hormat pada 
yoongi, ia mengambil posisi tegap lalu membungkuk sopan 
rendah didepan atasan nya itu. 


"Maaf kolonel, saya terlambat" ujar jimin meminta maaf 
yoongi karena terlambat datang ke camp medis dan 
membuat nya harus mengumpulkan pasukan nya sendirian. 


"Kau ketiduran kan?" 


"Ne.. "jimin mengembalikan posisi menjadi tegap sempurna 
saat menjawab pertanyaan yoongi. 


"Tak apa, aku tau kau lelah, semua nya bilang kau belum 
tidur sama sekali setelah bencana ledakan" 


Jimin hanya menundukan kepala tak membalas perkataan 
yoongi lagi. 


"Baiklah, sekarang aku akan mulai membagi tugas untuk 
kalian semua hari ini" intrupsi yoongi pada pasukan didepan 
nya. 


"Siap kolonel!" jawab para pasukan secara serentak 


"Semua pasukan inti ikut aku ke area gudang senjata yang 
meledak untuk membantu tentara Lebanon mencari korban 
yang masih tersisa. Dan untuk mu kapten park, jemputlah 
tenaga medis dari korea bersama letnan kim dan sersan 
jeon dibandara" 


"Baik kolonel" 


"Oke, laksanakan segera" 


Mendengar perintah dari mulut yoongi, semua pasukan pun 
langsung bergegas membubarkan diri dan melaksanakan 
tugas masing masing. 


Jimin, taehyung, dan jungkook berjalan menuju sebuah truk 
militer didepan camp, mereka menaiki kendaraan besar itu 
lalu pergi menuju bandara international beirut, Lebanon. 


~~ My Beloved Capten~~ 
Beirut international Airport 


"Seulgi, kapan jemputan nya akan datang, kulit ku rasanya 
sudah mau meleleh ini berdiri disini terus" 


Gumaman keluhan dari mulut irene terus saja keluar dan 
menganggu pendengaran seulgi. Wanita itu mengeluh 
tanpa henti tentang udara yang panas sejak mendarat di 
tanah Lebanon 30 menit yang lalu. 


"Berhentilah mengeluh eonni, mungkin sebentar lagi 
jemputan nya akan datang" ujar seulgi pada irene dengan 
nada sedikit kesal 


Disini bukan hanya irene yang kepanasan, tapi entah 
mengapa hanya wanita itu saja yang dari tadi mengeluh 
seperti anak kecil. 


"Haishhh...aku benci sekali tugas ini" decih irene sebal lalu 
menutupi kening nya dengan kipas tangan yang ia bawa. 


~~ My Beloved Capten-- 
https: //www.youtube.com/watch?v= LeauHKJnGIc 


1 jam kemudian... 


Matahari yang bersinar terang benderang, terlihat makin 
naik keatas langit. Udara terasa 2X lebih panas dan 
membuat para tenaga medis yang menunggu jemputan 
dihalaman bandara sibuk menutupi tubuh mereka dengan 
Kain ataupun benda benda lain seperti payung dan kertas. 


Tak terkecuali seulgi, wanita itu juga tengah menutupi 
dirinya dengan secarik kertas dokumen nama anggota 
medis yang ikut ke beirut. 


"Ya tuhan.. Panas sekali" keluh seulgi dengan mimik muka 
melas dan lesu. 


"Nah kan, akhirnya kau mengeluh juga" sahut irene 
mengejek seulgi. 


"Seul, kau ketua nya disini. Masa kau tak tau kapan 
jemputan kita akan datang" tanya wendy yang seperti nya 
sudah kesal karena menunggu terlalu lama jemputan 
datang. 


"Entahlah eonni, aku tak bisa menghubungi direktur rumah 
sakit karena ponsel ku tak mendapatkan sinyal disini" 


"Huhh...bagaimana ini" 


Wendy menghembuskan nafas nya kasar seraya berkacak 
pinggang, kepala nya menoleh kesana kemari karena cemas 
dengan nasib nya dan teman teman nya kini. 


"Hey lihat, Truk apa itu?" salah seorang tenaga medis lelaki 
tiba tiba saja menunjuk sebuah mobil truk besar yang 
terlihat melintas diarea halaman bandara. 


"Bukan kah itu truk militer? Kenapa ada disini?" 


Mata seulgi menyipit memandang truk yang melaju 
mendekati tim nya itu, ia mengerutkan dahi saat truk 
ternyata berhenti tepat didepan nya dan juga tenaga medis 
yang lain. 


Semua kebingungan, para tenaga medis yang terdiri dari 30 
orang termasuk seulgi, wendy dan irene itu tak 
mengeluarkan suara apapun. Mereka diam memandang truk 
militer besar didepan. 


Beberapa detik setelah truk berhenti sempurna. Dari bak 
belakang, keluarlah tiga orang pria berpakaian tentara 
lengkap yang terlihat sangat gagah dan tampan, mereka 
berjalan beriringan dengan dipimpin oleh pria yang lebih 
pendek. 


"Kapten park? Kenapa dia bisa ada disini? Ohh dan itu kakak 
mu seul" ujar wendy lalu menoleh pada seulgi yang ada 
disamping nya. 


Mata seulgi membulat sempurna menatap pria gagah yang 
sedang berjalan memimpin dua pria dibelakang nya, 
dadanya terasa sesak, desiran darah diseluruh tubuh nya 
pun juga terasa seperti berhenti. 


Alih alih memandangi taehyung sang kakak, seulgi justru 
terfokus pada jimin seorang. 


Kapten park.. ' 


Rasa rindu yang disimpan selama berbulan bulan itu 
menguar seketika, rasa haru dan bahagia bercampur aduk 
menjadi satu, membuat airmata seulgi jatuh begitu saja 
menuruni pipi nya. Lega... Akhirnya kini apa yang ingin 
dilihat seulgi terpampang nyata didepan mata, apa yang 
ditunggu nya telah datang. Jimin ada disini sekarang, berdiri 
gagah didepan nya dengan wajah menawan seperti biasa. 


"TAEHYUNGGGG!!!!" 


suara teriakan dari mulut irene terdengar menggelegar 
hingga membuat semua orang menutup telinga mereka 
masing masing, wanita itu begitu histeris melihat sosok 
taehyung berada tepat didepan nya. 


"Mati aku, astaga... Kenapa sih perempuan ini selalu ada 
dimanapun aku berada" taehyung bergumam pelan, 
perlahan ia memundurkan tubuh nya dan berusaha 
menghilang dari padangan irene. 


"Jim.. Aku pergi dulu ya, kau dan jungkook saja yang urusi 
mereka semua" bisik taehyung ditelinga jimin. 


"Tapi tae.. " 


'Sudah jangan tapi tapian, apa kau tak lihat predator 
didepan sana sudah siap menerkam ku, aku harus pergi jim, 
bye' 


"Yak! Letnan kim kau mau pergi kemana.. Hey.. " 


Jimin meneriaki taehyung yang berlari menjauh begitu saja 
meninggalkan nya, sedangkan irene sendiri yang sedari tadi 
mengincar taehyung kini ikut mengejar nya. 


"Kim taehyung tunggu!!. jangan lari.. Awas kau ya, sampai 
ke ujung dunia pun kau akan ku kejar" 


Semua orang terlihat menggelengkan kepala dan menatap 
heran irene yang pergi mengejar taehyung entah kemana. 
Mereka sungguh tak menyangka, irene bisa sebucin itu pada 
seorang kim taehyung. 


"Halo....selamat siang semua nya" suara tegas jimin 
mengalihkan semua atensi untuk memandang nya. 


"Perkenalkan, aku kapten park jimin dari kemiliteran korea 
selatan. Aku disini ditugaskan untuk menjemput kalian 
semua dan mengantar ke camp medis yang sudah disiapkan 
dengan selamat" 


"Silakan semua masuk kedalam truk dan bawa semua 
barang kalian, untuk wanita yang tadi, dia akan diantar 
nanti oleh letnan Kim" 


Mendengar intrupsi dari jimin, semua tenaga medis pun 
mengangguk faham dan langsung bergegas naik kedalam 
truk mengingat hari sudah semakin panas. 


"Ayo seul kita naik" 


Wendy menenteng tas nya dan mengajak seulgi untuk naik 
ke dalam truk, namun alih alih direspon, wendy justru 
diabaikan karena seulgi tetap mematung diam ditempat. 


Wendy hanya bisa menggeleng pelan dengan sikap seulgi, 
ia memilih membiarkan saja sahabat nya itu kemudian 
meninggalkan nya naik ke truk militer. 


Semua orang telah naik kecuali seulgi, dihalaman bandara 
yang luas dan nampak sepi itu seulgi berdiri sendirian 
memandangi lekat sosok pria didepan nya. 


Sedetik pun seulgi tak mengalihkan padangan nya, hingga 
pada akhirnya sosok yang dipandangi itu membalik badan 
dan balas menatap nya. 


Jantung seulgi berdetak begitu kencang melihat jimin Kini 
berjalan mendekati nya, langkah kaki berbalut sepatu boot 
itu tak terasa sudah berhenti tepat didepan kaki nya yang 
berbalut sepatu kets warna putih tulang. 


Jarak diantara mereka sudah terkikis cukup banyak, kedua 
nya berdiri berhadapan dengan jimin yang sekarang 
tersenyum menatap pahatan cantik didepan nya. 


"Apa kabar dokter kim, lama tidak bertemu" 


Kata sapaan itu meruntuhkan tembok pertahan dihati 
seulgi, jimin membuat nya tak kuasa menahan raut 
Kerinduan dan airmata yang terus mendesak keluar. 


Seulgi, diam. Ia menundukan kepala menyembunyikan 
airmata lalu melenggang pergi begitu saja melewati tubuh 
tegap jimin. 


Seulgi naik ke dalam truk militer menyusul teman teman 
nya, meninggalkan jimin ditempat semula ia berdiri tanpa 
mengeluarkan sepatah kata pun untuk saling menyapa. 


Hati seulgi bimbang, disisi lain ia sangat bahagia karena 
bertemu kembali dengan sosok yang dirindukan nya, tapi 
disisi lain juga, seulgi benci dengan jimin, pria itu seakan 
tak merasa bersalah sama sekali setelah menyiksa nya 
dalam rasa khawatir dan rindu selama berbulan bulan. 

To be continue 

Makin gajel kah?? Mian 

Jangan lupa dukungan nya. 


Terima kasih banyak karena sudah menyukai dan mau 
membaca cerita yang banyak kekurangan ini :) 


-Din-noona- 


Bab 10 


Menempuh jarak hampir berkilo kilo meter jauhnya, truk 
militer yang ditumpangi seulgi beserta tenaga medis lain 
nya pun akhirnya sampai di camp tempat mereka akan 
bertugas. 


Truk berhenti, para tenaga medis yang berada di bak 
belakang satu persatu mulai terlihat turun secara 
bergantian lalu memegang tangan jimin dan jungkook yang 
membantu mereka menuruni kendaraan tinggi itu. 


Semua nya turun dengan sangat tertib dan terartur, 
berbaris rapi layak nya anak sekolah dasar yang mengantri 
untuk masuk kelas masing masing. 


Barisan panjang lama kelamaan mulai habis dan 
menyisakan orang terakhir yang berdiri paling belakang. 
Orang itu adalah kang seulgi, ia turun dari truk paling akhir 
dan kebetulan jimin lah orang yang kebagian membantu 
nya. 


Tangan jimin sudah terulur ke depan dan siap membantu 
seulgi untuk turun dari bak truk, namun apa yang terjadi? 
bukan nya disambut baik oleh seulgi, tangan itu justru 
diabaikan karena seulgi memilih turun sendiri meski sedikit 
mengalami kesulitan. 


Baru saja seulgi berhasil turun dari bak truk, tiba tiba 
sebuah suara rengekan terdengar menusuk gendang telinga 
nya. Sontak seulgi pun menoleh kesamping dan mendapati 
irene datang dengan airmata berlinang. 


"Eonni??" 

"Seulgi-a....hikss..." 

‘Grep.. ' 

Irene begitu saja memeluk tubuh seulgi dengan erat. 


Semua mata memandang aneh pada irene yang menangis 
dipelukan seulgi, bahkan wendy sang sahabat dekat Kini 
sudah memutar bola matanya malas melihat tingkah wanita 
itu yang tak ada habis nya. 


"Ada apa eonni? Kenapa menangis. Kau datang dari mana? 
Dengan siapa?" tanya seulgi pada irene secara beruntun. 


"Oppa mu, dia brengsek...hikss" ujar Irene seraya terus 
terisak seperti anak kecil. 


"Ada apa lagi dengan nya?" 


"Hikss....Tadi setelah mengantar ku kesini, dia langsung 
pergi dan berkata akan pulang ke korea sekarang juga 
huaaaa...." 


Irene makin menangis kencang dipelukan seulgi , wanita itu 
mengeluarkan banyak sekali airmata hingga membuat baju 
yang dikenakan seulgi jadi sedikit basah. 


"Sudah sudah" tangan seulgi menepuk pelan punggung 
irene. "jangan menangis eonni. Malu dilihat banyak orang" 


Mendengar kalimat dari mulut seulgi, irene yang menangis 
pun langsung mengedarkan pandangan ke arah sekitar lalu 
menunduk malu karena dirinya tengah dilihat banyak 
orang. 


"Letnan kim tak akan pulang nona, percaya padaku" Suara 
lembut jimin menyaut secara tiba tiba dari arah samping, 
membuat seulgi otomatis menoleh dan terkejut melihat pria 
itu sudah berdiri begitu dekat dengan dirinya. 


Mata seulgi bertahan sejenak memandangi wajah jimin yang 
begitu tegas, awalnya ia ingin berpaling, namun saat pria 
itu balik membalas tatapan nya, rasa nya leher seulgi 
langsung kaku dan tak mampu bergerak. 


Manolid kedua nya pun bertemu, iris mata bening berwarna 
sama itu untuk kesekian kali nya akhirnya saling tatap 
kembali. Menyalurkan sejuta titik rindu terpendam yang tak 
bisa dijabarkan oleh kata. Mungkit mulut mereka memang 
terdiam, tapi sungguh dalam lubuk hati terdalam, dua insan 
itu ingin sekali berbagi pelukan hangat setelah sekian lama. 


"Oh....kalian sudah datang rupanya" Tatapan seulgi 
teralihkan dengan suara yoongi yang baru saja datang, ia 
memalingkan wajah dari jimin lalu membungkuk sopan 
pada kolonel jeon yoongi. 


"Selamat datang dilebanon semua nya. Aku kolonel min 
yoongi, petinggi militer yang bertugas disini" ujar yoongi 
memperkenalkan diri kepada semua tenaga medis yang 
baru saja datang. 


Semua orang langsung menunduk sopan membalas sapaan 
yoongi. Terlihat, kini seulgi menatap kolonel itu dan 
menjabat tangan nya. 


"Terima kasih atas sambutan nya kolonel, aku kim seulgi. 
Ketua tim medis yang akan bertugas disini" 


Yoongi tersenyum membalas perkataan seulgi, ia balas 
menjabat tangan wanita cantik itu lalu mengedarkan 
padangan ke beberapa tenaga medis yang lain. 


Yoongi melihat satu persatu orang yang ada disana, namun 
saat melihat ke salah seorang wanita berkulit pucat sama 
seperti dirinya, entah mengapa yoongi enggan berpaling. 


"Kolonel jeon.. " melihat padangan yoongi sedang terpaku 
pada suatu objek, seulgi pun menegur nya. 


"Ahh.. Ne nona kim" yoongi langsung gelagapan sendiri dan 
Buru Buru mengalihkan padangan nya dari wanita yang 
ternyata adalah son wendy. 


Jungkook diam diam melihat gelagat yoongi dari arah 
belakang, ia sedikit tersenyum geli mengetahui ayah nya 
sedang memandangi seorang wanita begitu intens. Baru kali 
ini jungkook melihat yoongi tertarik pada seorang wanita 
hanya dalam sekali lihat saja. 


"Ayah ku jatuh Cinta" gumam jungkook pelan dan tak 
sengaja didengar oleh jimin. 


"Huh?? Apa kau bilang?" 


"Ayah ku jatuh Cinta hyung, sepertinya ia telah menemukan 
wanita untuk mengakhiri kesendirian nya selama ini" 


Jimin diam meresapi perkataan jungkook dan coba 
memahami nya, ia mengarahakan padangan pada yoongi 
yang tengah menatap wendy lagi dan langsung mengerti 
maksud perkataan jungkook tadi. 


Asal tau saja, yoongi memang lah ayah dari jungkook, tapi 
sebenarnya pria itu masihlah lajang. Yoongi belum pernah 
menikah sebelum nya, ia bisa menjadi seorang ayah karena 
menjadikan remaja yatim piatu seperti jungkook sebagai 
anak nya. Alasan nya hanya satu, yoongi tak ingin anak 
mediang kerabat nya itu terus menerus menjadi copet untuk 
memenuhi kebutuhan nya. 


"Emm.. Permisi.... Apa kita boleh masuk ke dalam camp, 
disini panas sekali kolonel" 


Ucapan dari mulut irene barusan memecah suasana 
romansa antara yoongi dan wendy. Semua orang menatap 
irene termasuk yoongi sendiri. Pria itu mau tak mau 
mengakhiri padangan nya lalu mempersilakan semua tim 
medis untuk masuk ke camp dengan diantar jimin serta 
jungkook. 


"Kalian semua istirahat lah, besok baru memulai tugas" 
"Ne.. Kolonel jeon" 


Semua petugas medis mengangguk pada yoongi kemudian 
berbondong bondong masuk ke dalam sebuah bangunan 
rumah kecil kecilan yang disebut dengan camp. Bangunan 
nya ada 2 dan tempat nya pun bersebelahan. 


"Ini camp medis tempat kalian semua akan tinggal, ada 30 
kasur plus lemari yang sudah disediakan. Disini hanya ada 2 
kamar mandi dan juga satu dapur, jadi jika ingin mandi atau 
memasak, semua nya harus mengantri" tutur jimin 
menjelaskan tata ruang pada semua tenaga medis baru 
didepan nya. 


"Oh.. Ya, bangunan disebelah adalah camp para tentara, 
kalau kalian butuh apa apa atau mengalami kesusahan, bisa 
datang kesana untuk meminta bantuan..." 


"Whoaa.. Bisa kah aku datang kesana setiap saat??" tanya 
irene memasang wajah sumringah seperti anak kecil. 


"Tentu nona, datanglah kapan saja kau mau, asal jangan 
buat keributan" 


"Yatta! Aku akan datang setiap hari kapten park" 


Jimin hanya tersenyum sekilas menanggapi perkataan irene, 
jungkook pun demikian, mereka tau betul alasan wanita itu 
ingin datang ke camp para tentara, apalagi kalau bukan 
menemui letnan kim taehyung. 


"Baiklah, kalian semua berkemas lah, aku akan pergi untuk 
melanjutkan tugas, jika ada apa apa, bilang saja pada ku 
atau para pasukan tentara yang ada disini" 


"Baik kapten" 


Mendapat jawaban secara serempak dari para tenaga medis 
kecuali seulgi, jimin pun mengangkat tangan nya memberi 
postur hormat kemudian pergi berlalu meninggalkan camp. 


Seulgi memandang nya, ia memandangi langkah demi 
langkah jimin yang mulai menjauhi camp. Ingin rasanya 
mengejar dan menghentikan langkah itu, tapi apa daya, 
seulgi mempunyai alasan yang kuat untuk melakukan nya. 


"Seul, ayo kita berkemas" antensi seulgi teralihkan, Kini ia 
memandang wendy yang mengajak nya berkemas. 


"Ouh.. Ne eonni" 


Tanpa berlama lama lagi, seulgi pun pergi bersama wendy 
beserta rekan rekan nya yang lain menuju ruang tidur dan 
mengemasi barang disana. 


'Aku rindu padamu kapten park, tapi sepertinya kau tak 
demikian' - kang seulgi. 


~~ My Beloved Capten~~ 


Sore hari.. Ketika selesai mengemasi barang dan semua 
tenaga medis tidur karena kelelahan, seulgi justru berjalan 


keluar sendirian menyusuri area belakang camp yang 
terdapat sebuah tanah lapang disana. 


Tanpa berfikir panjang, seulgi pun melangkah kan kakinya 
kesana dan menikmati angin sore sembari melihat 
hamparan bunga ilalang yang melambai diterpa hembusan 
angin kencang. 


"Bukan kah disini Indah? Aku juga suka tempat ini" 


Suara seseorang tiba tiba menyeruak begitu saja dan 
mengagetkan seulgi yang tengah berdiri sendirian. 


Seulgi memutar badan nya seketika, terlihat kini seorang 
park jimin tengah berjalan santai kearah nya dengan 
senyum manis dibibirnya. 


"Kau??" 


"Hai.. Lama tak bertemu dokter kim, aku merindukan mu" 
Jimin berdiri tepat didepan seulgi, mengikis jarak hingga 
begitu minim lalu mengatakan hal yang sudah ingin ia 
katakan sejak seulgi mendarat dilebanon. 


Hati seulgi tentu tertegun, mendengar kata rindu dari mulut 
jimin, membuat sesuatu dalam dadanya begitu bergemuruh 
dan serasa hendak melompat keluar. 


"Maaf atas semua nya, tentang aku yang meninggalkan mu 
dan juga tentang kencan itu" 


Tangan jimin mulai tergerak meraih tangan seulgi, ia 
mengenggam nya lembut lalu menarik nya pelan hingga 
membuat tubuh seulgi langsung mendarat apik ke pelukan 
nya. 


Jangan ditanya bagaimana perasaan seulgi saat ini. Jika 
dijabarkan, kini hatinya sudah seperti kapal pecah karena di 
obrak abrik oleh jimin. Pertahanan nya melemah dan hancur 
seketika. la menangis dipelukan jimin tanpa suara. 


Lama merasakan pelukan hangat jimin dan menangis 
disana, seulgi akhirnya mendorong pelan dada bidang pria 
itu dan menjauhkan diri beberapa centimeter jauhnya. 


Seulgi hendak menjauh dan pergi untuk menghidari jimin 
Karena masih merasa sakit hati dengan pria itu, tapi baru 
saja ia berbalik, jimin sudah mencegah nya. 


"Tunggu.. ul 


"Lepaskan aku.. " sarkas seulgi sembari menghempas 
tangan jimin kasar. "Aku sudah melupakan semua nya 
tentang kencan itu kapten park, jadi kita tak perlu 
membahasnya lagi" 


Jimin membeku ditempat, perlahan ia melepas tangan seulgi 
dan membiarkan nya pergi. 


Seulgi pun pergi setelah jimin melepas tangan nya. la 
berjalan menuju camp, namun dalam setengah perjalanan 
langkah nya kembali terhenti karena merasakan sesuatu 
hinggap pada bahu nya. 


Badan seulgi menjadi kaku seketika, ia coba melirik bahu 
nya tapi tak bisa melihat apa apa. 


Dari arah belakang, jimin yang melihat seulgi tiba tiba 
mematung seperti batu, langsung saja mendekat dan 
mengecek nya. 


"Ada apa dokter kim?" tanya jimin pada seulgi yang Kini 
berhadapan dengan nya. 


"Eumm...bisakah kau lihat apa yang hinggap dibahu ku?" 
jawab seulgi dengan wajah berubah seperti ketakutan. 


Jimin yang dimintai tolong seketika langsung menengok 
bahu seulgi dan melihat sesuatu yang bertengger disana. 


Ekpresi jimin berubah menjadi terkejut setelah melihat bahu 
seulgi, dan itu membuat seulgi sendiri makin merasa takut 
Saja. 


"Kenapa? Apa sesuatu yang berbahaya hinggap dibahu ku?" 
"It-itu.. Ada laba laba besar dibahu mu" 


"APA?!!" seketika mata seulgi melotot lebar dan kulit wajah 
nya memerah. 


"Wahh.. Besar sekali, kaki nya berbulu" ujar jimin 
berekspresi ngeri dan mundur menjauhi seulgi 


"Kyaaaa... Tolong singkirkan.. Hikss...kenapa binatang 
mengerikan itu ada dibahu ku..huaaa..." 


"Kau takut laba laba dokter kim?" 


"Jangan banyak tanya! Cepat singkirkan laba laba dari bahu 
ku" 


Seulgi berteriak pada jimin dengan posisi badan yang tak 
berani bergerak sama sekali. Jimin menahan tawa nya 
melihat seulgi seperti itu, ia tak menyangka seulgi bisa 
setakut itu pada laba laba, padahal sebenarnya yang 
hinggap di bahu nya hanyalah selembar daun. 


"Aku tak bisa menyingkirkan nya, laba laba nya besar, 
bagaimana jika aku digigit?" ujar jimin melipat tangan nya 
didepan dada lalu terseyum jahil pada seulgi. 


"Huh?? Jadi kau tak bisa membantu ku?" 
Jimin menggeleng menjawab pertanyaan seulgi. 


"Yak!! Kau ini seorang tentara, kenapa dengan laba laba saja 
takut?! Dasar payah" 


Alis jimin terangkat sebelah saat mendengar seulgi 
mengatai nya payah, ia menurunkan tangan nya dari dada 
kemudian mendekati wanita itu dengan wajah jahil nya. 


"Woahh.. Lihat lah, laba laba nya mulai bergerak, seperti 
nya dia akan berjalan memasuki baju mu" 


"Kyaaaaaaaaa.... Andwaeee!!" 


Mendengar perkataan jimin, seulgi sontak berjingkrak 
heboh dan reflek memeluk tubuh jimin yang berada didepan 
nya dengan keras hingga pria itu terjungkal kebelakang 
bersama dirinya. 


Jimin jatuh terlentang ditanah dengan posisi seulgi berada 
diatas tubuh nya. 


Seulgi masih ketakutan dan memeluk dada jimin sembari 
menutup mata, sedangkan jimin? Ia malah tersenyum 
senang lalu melipat tangan nya untuk dijadikan bantalan 
kepala ditanah menikmati pelukan seulgi pada tubuh nya. 


"Apa laba laba nya sudah pergi? Binatang menyeramkan itu 
sudah tidak ada kan?" 


"Sejak awal memang tidak ada laba laba dokter kim" 
"Hah??" mendengar ucapan jimin, seulgi langsung 


membuka matanya dan menatap jimin dalam posisi saling 
tumpah tindih. 


"Maksud mu??" 
"Tidak ada laba laba dibahu mu, tadi itu hanya daun" 


"Yak!!!" seulgi begitu marah pada jimin, ia bergegas bangkit 
dari posisi nya dan memukul dada kapten itu cukup keras. 


'Bughh.... ' 
"Auhh.." 
"Tega sekali kau membohongi ku! Dasar brengsek!!" 


Dengan raut begitu kesal, seulgi dengan cepat berdiri 
kemudian berjalan meninggalkan jimin yang berteriak 
meminta maaf padanya. 


Seulgi tak peduli, jimin benar benar menyebalkan, 
bagaimana bisa ia membuat lelucon yang hampir saja 
membuat nya mati beku karena ketakutan. 


"Hey.. Maafkan aku dokter kim" 

"Pergilah, aku tidak akan memaafkan mu" 

"Aku hanya bercanda tadi" 

"Tapi bercanda mu itu keterlaluan kapten park!!" 


Seulgi menghentikan langkah nya dan menatap jimin kesal, 
ia ingin memaki habis habisan pria itu karena telah 
mengerjainya, tapi tak sempat karena tiba tiba... 


"Dokter kim awas..." 


'Darrr....' 


Sebuah ledakan cukup besar terjadi tepat dibelakang seulgi 
dan menciptakan kobaran api yang membara. 


Seulgi selamat, ia aman karena jimin dengan cekatan 
melindungi nya dari ledakan dan merengkuh dirinya sangat 
erat dalam dekapan. 


"Kau baik baik saja?" seulgi mendengok menatap jimin, 
dengan bibir bergetar ketakutan ia menganggukan kepala. 


"Syukurlah" 


Jimin mengusap kepala seulgi pelan kemudian menatap 
kembali ledakan yang baru saja terjadi dihadapan nya. 
Matanya memicing tajam melihat kobaran api yang 
membara, seperti nya ia tau, apa penyebab ledakan 
barusan. 


'Kenapa bisa ada bom rakitan disini?' ujar jimin dalam hati. 
To be continue 
Hai.. Aku balik lagi 


Bagaimana? Udah panjang kan part ini daripada part 
sebelum nya?? :) 


Oh ya.. Btw aku punya bonus buat kalian semua... 
Taraaaaa.... 


Bayangkan saja ya kapten jimin dan letnan taehyung disini 
seperti itu tampilan nya. Untuk sersan jungkook nya lain kali 
aja yah ehehehehhe. 


Selamat berhalu ria~~~ 


Jangan lupa vote dan komen nya. Terima kasih 


-Din-noona- 


Bab 11 


'Kenapa bisa ada bom rakitan disini?' 


Masih dengan wajah terheran sekaligus terkejut, jimin 
memandangi terus kobaran api sisa ledakan bom. la tak 
habis fikir saja, bagaimana bisa ada sebuah bom rakitan 
didaerah yang baru saja terkena musibah ledakan hebat. 


"Hiksss... Hiksss...." Suara isak tangis seulgi terdengar, ia 
yang saat ini tengah di dekap erat oleh jimin itu menangis 
sesenggukan karena takut dan terkejut. 


Jimin refleks menenangkan seulgi saat dirasa tubuh wanita 
itu menengang dan bergetar hebat, jimin mengangkat 
tubuh seulgi ke gendongan nya kemudian membawa nya 
menjauh dari tempat ledakan dengan posisi gendong ala 
anak koala. 


'Srrkk.. Srrkkk.. Wolf memanggil lion king, kau bisa 
mendengar ku lion king?’ 


Walkie-talkie milik jimin yang berada disaku celana nya tiba 
tiba saja berbunyi. 


'Srrkk... Lion king, tolong jawab aku' 


Karena panggilan nya tak kunjung dijawab, orang yang 
berbicara disebrang sana mulai mendesak. 


Mengerti dengan hal itu, jimin yang sedang menggendong 
seulgi langsung mengeratkan gendongan nya kemudian 
satu tangan nya mengambil walkie-talkie disaku celana. 


'Ne.. Lion king disini' 


'Kau dimana sekarang? Ada ledakan bom kecil di area 
lapangan belakang camp' 


'Aku tau, bawa beberapa pasukan kesana untuk 
memadamkan api, aku akan kesana setelah ini' 


‘Baik, cepatlah' 


Mengakhiri percakapan, jimin pun mengantongi lagi walkie- 
talkie milik nya lalu berjalan lagi membawa tubuh seulgi 
menuju camp. 


Jimin menurunkan seulgi ke tempat tidur nya di camp 
tentara, entah kenapa jimin merasa seulgi sepertinya akan 
aman jika berada ditempatnya dibandingkan camp wanita 
itu sendiri. 


"Hikkss... Hikss.....hikss... " 


Seulgi masih menangis ketika jimin sudah menurunkan nya 
ke atas tempat tidur. Sepertinya seulgi masih ketakutan. 
Bayangkan saja, melihat dan mendengar ledakan bom 
secara langsung pasti akan sangat mengerikan bagi 
seseorang, apalagi wanita seperti seulgi. 


"Sudah.. Jangan menangis, kau aman disini" 


Dengan senyum menenangkan, jimin  berjongkok 
dipinggiran tempat tidur dan mencakup lembut wajah 
seulgi. Ibu jari nya mengusap airmata yang menggenang 
disana, dan kemudian entah mengapa bibir jimin otomatis 
mengecup kening seulgi begitu dalam. 


Seulgi sontak berhenti menangis, jantung nya pun serasa 
berhenti juga sepertinya merasakan bibir hangat jimin 
menempel dikening nya. 


Beberapa detik mencium kening seulgi, jimin pun 
menjauhkan bibirnya. Ia berdiri dari posisi jongkok lalu pergi 
dengan tergesa dan meninggalkan seulgi yang masih 
tertergun sendirian. 


"Aku akan segera kembali dokter kim" teriak jimin pada 
seulgi saat ia keluar melewati pintu. 


Seulgi hanya diam, menetralkan degub dalam dada yang 
meronta tak karuan karena perlakuan jimin padanya. 


Menyebalkan, rasanya seulgi ingin sekali menjambak 
rambut jimin karena pria itu selalu saja sukses membuat 
perasaan nya tak karuan. 


'Kapten pabo! Kenapa kau mencium kening ku sialan!!' 
~~ My Beloved Capten-- 


Setelah meninggalkan seulgi di camp milik nya sendirian, 
jimin bergegas pergi menuju tempat ledakan tadi terjadi. 


Sekarang ia tengah berdiri didepan pasukan nya yang 
tengah memadamkan api dengan selang air. 


"Tae.. Sepertinya ada yang sengaja menaruh bom disini" 
kata jimin berbicara pada taehyung disamping nya. 


"Hm.. Aku juga merasa begitu jim, tak mungkin ada bom 
aktif ditempat yang baru saja terkena ledakan, pasti ada 
yang sengaja menaruh nya disini" 


"Apa jenis bom nya tae?" tanya jimin seraya berkacak 
pinggang menatap taehyung. 


"G-radeon" jawab taehyung sambil melipat tangan didepan 
dada. 


"G-radeon? Bom andalan Rusia?" 


"Ne...tapi ini sedikit berbeda, sepertinya sudah dirakit 
sendiri dan dimodifikasi, radiusnya sedikit lebih kecil dari 
bom yang biasa digunakan Rusia" tutur taehyung 
menjelaskan pada jimin. Letnan satu itu adalah master 
analisis bahan peledak, jadi tak heran jika ia bisa tau jenis 
peledak hanya dengan melihat radius ledakan nya. 


"Jadi.. Bukan orang Rusia?" 
"Bukan" 


Dahi jimin mengerut tajam, ia menurunkan tangan dari 
pinggang lalu menatap lagi tempat sisa ledakan. Otak nya 
berfikir keras, siapakah orang yang menanam bom di area 
camp militer dan medis milik korea Selatan. 


"Kita harus laporkan ledakan ini ke barak di byblos jim, 
Kolonel jeon harus tau tentang ini" 


"Kau benar, besok pagi aku akan melapor ke barak di 
byblos" 


Taehyung mengangguk kemudian beranjak membantu para 
pasukan lain nya membersihkan tempat sisa ledakan. 


Jimin tak ikut membantu, malahan kapten itu kini berjalan 
menuju camp dan membuat semua pasukan tentara 
termasuk taehyung yang sedang bekerja menatap nya 
heran. 


Jimin kembali ke camp, apalagi yang ia lakukan disana 
selain menemui seulgi lagi. Pria itu melangkah masuk, 
menghampiri seulgi yang sedang berdiri mondar mandir 
sembari memegangi ponsel nya gelisah. 


"Ada masalah?" 


"Ahh kamjagiya" seulgi terlonjak kaget menyadari jimin 
datang menghampirinya dan bertanya. 


"Kau nampak gelisah? Ada apa?" 


Seulgi memandang jimin sejenak lalu menghembuskan 
nafasnya panjang. 


"Huh...Aku butuh sinyal kapten" 
"Sinyal?" 


"Eum.. Baru saja anggota tim medis memberitau ku jika ada 
obat yang kurang di camp, jadi mereka meminta ku 
menelfon pihak rumah sakit dikorea untuk mengirim obat 
kemari. Tapi disini tak ada sinyal sama sekali" keluh seulgi 
pada jimin kemudian duduk diatas tempat tidur sambil 
mengacak rambut nya frustasi. 


"Disini memang sulit mendapat sinyal dokter kim, tapi kalau 
memang sangat butuh, kau bisa ikut dengan ku ke byblos 
besok, disana sinyal ponsel tersedia" 


Seulgi mendongak menatap jimin dengan wajah sumringah. 
la berdiri seketika dan bertatap muka lebih dekat dengan 
pria itu. 


"Wah.. Ide Bagus, tapi kita naik apa kesana? Jangan bilang 
truk militer" 


"Tidak dokter kim, kita naik mobil jeep militer milik barak 
besok" 


"Jeep militer? astaga pasti asik sekali, ehh tapi itu berarti... " 
seulgi menjeda kalimat nya lalu melirikan mata pada jimin. 


"Kita hanya berdua saja ke sana, kan mobil itu hanya muat 2 
orang?" 


Mendengar perkataan seulgi, jimin diam = diam 
menyunggingkan senyum kecil pada bibirnya. la menaruh 
kedua tangan nya kebelakang punggung kemudian 
mendekatkan wajah nya ke telinga seulgi. 


'Ne.. Kita hanya pergi berdua, anggap saja besok kita 
sedang pergi berkencan" bisik jahil jimin ditelinga seulgi. 


Tubuh seulgi menegang mendengar perkataan jimin, pipi 
nya memanas dan memerah sekarang. 


Jimin menang lagi, ia berhasil membuat seulgi merona 
kemudian pergi begitu saja meninggalkan nya tanpa 
tanggung jawab. 


"Yak!!" 


Seulgi meneriaki kesal jimin yang berjalan pergi, sedangkan 
jimin sendiri hanya tertawa puas karena berhasil menjahili 
seulgi lagi. 


Ketakutan seulgi karena ledakan bom telah hilang, wanita 
itu telah melupakan nya dan kini ganti memikirlan ledakan 
kembang api dihatinya yang disebabkan oleh mulut 
bajingan jimin. 

~~ My Beloved Capten-- 

Keesokan harinya... 

Pagi pagi sekali, seulgi dengan pakaian blush putih dan 


celana kain panjang nya yang terlihat feminim berdiri 
didepan camp menunggu jimin. la menengok kesana 


kemari, dan tak lama kemudian datanglah jimin dengan 
mengendarai mobil jeep militer yang dia katakan kemarin. 


"Ayo naik" 


Untuk beberapa detik, seulgi diam ditempat memandangi 
sosok jimin yang duduk dibelakang kemudi, desain mobil 
jeep militer yang terbuka, membuat seulgi bisa melihat 
secara keseluruhan betapa gagah nya jimin yang memakai 
seragam tentara lengkap dan rambut yang disibak 
kebelakang. 


Gila.. Dahi jimin saja sudah sangat seksi menurut seulgi. 
"Dokter kang.." 


"Ah.. Ne" seulgi tersadar dari fantasi nya terhadap 
ketampanan jimin. 


"Ayo masuk... " 
"Oohh.. Ya" 


Dengan cepat, seulgi pun naik ke mobil itu dan duduk 
disamping jimin. Karena terlalu gugup duduk berdua 
dengan jimin, seulgi sampai lupa memasang sabuk 
pengaman. 


"Pasang sabuk pengaman mu" 


Refleks, melihat seulgi tak memasang sabuk pengaman nya, 
jimin inisiatif membantu nya. la mencondongkan tubuh nya 
pada seulgi lalu memasangkan sabuk pengaman ke tubuh 
wanita itu. 


Seulgi menelan ludah nya kasar, menegang seketika 
melihat jimin memasangkan sabuk pengaman untuk nya. 


Saat ini kepala jimin sangat dekat dengan kepala nya, jadi 
bagaimana bisa ia tak menegang. 


'Ctakk.. ' 


Sabuk sudah terpasang dengan apik, jimin mendongakkan 
kepala nya dan tak sengaja bertemu pandang dengan seulgi 
dalam jarak yang begitu dekat. 


Jimin tersenyum manis tepat didepan mata seulgi, jangan 
ditanya. Sekarang seulgi seperti mau meninggal saja ditatap 
dengan senyum seperti itu oleh jimin. Bukan nya lebay, tapi 
bayangkan saja jika kalian yang ada diposisi seulgi, pasti 
kalian juga akan merasakan hal yang sama. 


Sedetik kemudian, jimin menjauhkan wajah nya dari seulgi 
karena melihat wanita itu sudah merona merah seperti 
kepiting rebus. 


Tak berlama lama lagi, jimin pun menyalakan mesin mobil, 
memacu kendaraan itu meninggalkan area camp dan melaju 
menuju ke byblos Lebanon bersama seulgi. 


To be continue 


Penasaran gak sama kencan dokter kim dan kapten park di 
byblos?? Sepertinya akan ada kissing...ehh. ehehehehe 


Tunggu ya, Chapter selanjutnya di up setelah urusan ku di 
RL selesai. Piece. 


Vote, vote, vote dan komen, komen, komen jangan lupa 
sahabat. 


-Din-noona- 


Bab 12 


Pagi cerah yang sedikit dingin datang menyapa kota beirut 
hari ini. Matahari baru naik ke permukaan, memamcarkan 
sinar yang diyakini masih mengandung senyawa vitamin 
menyehatkan. 


Dalam kamar camp militer, terlihat taehyung menggeliat 
kecil diatas tempat tidur. Pria itu nampak terganggu tidur 
nya karena sinar matahari pagi masuk dari celah jendela 
dan menyorot langsung wajah tampan nya. 


"Hoaaammm... " mulut taehyung menguap lebar, ia 
meregangkan otot otot tubuh nya yang kaku lalu mulai 
membuka mata Indah nya. 


"Hai tae" 
"Woo.. Astaga!!" 


Taehyung yang baru saja membuka kedua kelopak matanya, 
sontak dibuat terkejut bukan main oleh sosok irene yang 
entah sejak kapan duduk dipinggiran tempat tidur 
taehyung. 


"K-kau.. Apa yang kau lakukan disini hah?!" 


"Aku?" irene mendekatkan lebih tubuh nya pada taehyung. 
"Tentu saja ingin menemui mu" ujar irene dengan senyum 
mengembang nya. 


"Yak! Kau ini sudah gi-" 


Taehyung berniat akan memaki irene, namun niat itu 
terhenti seketika karena jari telunjuk kecil milik wanita itu 
menempel diatas bibir seksinya. 


"Sstttt... Diam tae" irene menatap dalam mata taehyung 
kemudian.. 


'Bruk.. ' 


la memeluk pria itu begitu erat lalu meneteskan cairan 
bening dari kelopak matanya. 


"Aku merindukan mu tae...sangat sangat merindukan mu" 


Merasa irene memeluk nya begitu erat sembari menangis, 
tubuh taehyung jadi menegang dan kaku seperti terkena 
sihir. Taehyung hanya mengedip beberapa kali, antara 
percaya tidak percaya ia membiarkan wanita itu memeluk 
nya begitu erat dan menangis diceruk leher nya. 


"Ren.. ul 


"Hiksss... Aku mencari mu kemana mana tae, bertanya 
kesana kemari seperti orang gila dan nekat menerobos 
batalyon militer hanya demi menanyakan keberadaan mu. 
Tapi kenapa.. Kenapa saat aku sudah menemukan mu, kau 
malah coba menghindar hikksss..." 


Mulut taehyung terbungkam, ia tak mampu mengatakan 
apapun untuk menjawab perkataan irene. Jujur, mendengar 
curahan kesedihan irene, membuat hati kecil taehyung 
terdesak untuk merasa iba. 


"Hikss...Kumohon padamu Tae. Jangan pergi, aku tau 
kedatangan ku kemari menganggu mu, tapi bisakah kau 
bertahan sedikit lebih lama lagi disini. Aku merindukan mu 
tae, beri aku sejengkal saja waktu untuk melepas rindu itu 
dengan mu" 


Hati taehyung makin terketuk lebih dalam oleh irene, 
otomatis ia mengangkat tangan nya yang menggantung di 


udara untuk menyentuh kepala irene. 


Mulut taehyung tak mengatakan apapun, ia hanya diam 
sembari mengusap lembut rambut hitam irene. Taehyung 
memang tak menyukai irene dan risih ketika wanita itu terus 
mengejarnya. Tapi entah mengapa, saat ini hatinya melunak 
hanya gara gara irene menangis dipelukan nya. 


Mungkin pepatah benar, airmata wanita adalah kelemahan 
seorang pria. 


~~ My Beloved Capten~~ 


Byblos, Lebanon 


Lain dengan irene yang sedang menangis pilu, Seulgi, atau 
lebih tepat nya dokter kim seulgi. Kini justru sedang 
berbunga bunga hatinya. 


Bagaimana tidak? Ditengah perjalanan menuju byblos, tiba 
tiba saja jimin menghentikan mobil nya dipinggir jalan 
bertebing yang pemandangan nya sangat Indah. 


Jimin mengajak seulgi turun dari mobil, membawa nya 
duduk pada sebuah Batang kayu tumbang untuk melihat 
pemandangan matahari terbit diantara dua bukit. 


"Whoa.. Indah sekali" kagum seulgi saat melihat matahari 
perlahan mulai naik kepermukaan. 


"Kau suka??" 


"Eum..." seulgi mengangguk girang pada jimin. 


Jimin tersenyum senang melihat seulgi nampak nya suka 
dengan pemandangan yang ia tunjukan. Wanita itu terlihat 
makin cantik saat tersenyum bahagia, dan jimin benar 
benar terpesona dengan nya. 


"Dokter kim" jimin memanggil seulgi, membuat sang 
pemilik nama yang sedang asik menikmati pemandangan 
lantas menoleh menatap nya. 


Jimin diam saja memandang lekat seulgi saat wanita itu 
sudah menoleh padanya, ia tersenyum sejenak kemudian 
menyibak rambut panjang seulgi yang menutupi wajah Ayu 
nya. 


Tangan jimin menata rambut halus seulgi kebelakang, 
menyelipkan poni nya kebelakang telinga lalu 
menjempitnya dengan jepit rambut lucu yang ia ambil dari 
saku celana nya. 


"Nah.. Kau semakin cantik sekarang, dokter kim" ujar jimin 
memuji seulgi yang terlihat cantik memakai jepitan rambut 
dari nya. 


Dengan wajah tertegun, seulgi meraba jepitan itu. Jangan 
ditanya bagaimana perasaan nya saat ini, yang pasti 
jantung nya berdetak sangat kencang dan hati nya seakan 
mau loncat keluar karena saking senang nya. 


"Itu hadiah kencan untuk mu dokter kim, aku membeli nya 
dulu saat kita berjanji untuk kencan, tapi karena kencan itu 
gagal. Jadi aku baru bisa memberikan nya sekarang" 


Seulgi terdiam, ia menatap haru pada jimin dan baper sekali 
dengan perlakuan nya. 


Perlu diketahui, jimin masih menyimpan jepitan rambut 
yang dulu ia beli untuk hadiah kencan seulgi dan membawa 


nya ke Lebanon. 


Setiap hari jimin memandangi jepitan itu dan 
membayangkan bagaimana cantik nya seulgi saat memakai 
nya. la terus berangan angan memakaikan benda itu 
dirambut seulgi, dan sekarang semua itu sudah terlaksana. 


"Maafkan aku dokter kim, karena dulu aku mengingkari janji 
dan pergi meninggalkan mu tanpa pamit, tapi sekarang, aku 
akan menebus kesalahan itu" 


Cup...' 


Tiada angin tiada hujan, tiba tiba saja dengan berani jimin 
menempelkan bilah bibir berisi nya ke bibir seulgi. 


Seulgi sendiri tentu sangat terkejut bukan main atas 
tindakan itu, tapi entah dirinya sudah gila atau apa, bibir 
nya malah mengimbangi bibir jimin yang mulai melumat 
nya. 


Kecapan demi kecapan pun terjadi, seulgi mulai 
mengalungkan tangan nya leher jimin dan jimin 
melingkarkan tangan nya ke pinggang seulgi. 


Mereka saling menikmati setiap kecapan manis dari 
permainan memabukan itu. Dengan disaksikan matahari 
yang baru muncul, seulgi dan jimin terhanyut dalam adegan 
ciuman. 


Takdir memang ajaib, secara tak terduga ia membawa seulgi 
ke Lebanon dan mempertemukan nya dengan jimin lagi, 
mengganti kencan yang dulu sempat gagal dengan kencan 
yang lebih Indah sekarang. 


~~ My Beloved Capten~~ 


"Tuan.. Ada masalah" 


Seorang pria berpawakan orang barat serta beraksen 
bahasa inggris kental, berjongkok didepan pria lain nya 
yang duduk di kursi kebesaran nya. 


"Masalah apa?" tanya pria berpawakan pria asia yang duduk 
dikursi. 


"Bom yang digunakan untuk meledakam gedung timur 
beirut tak sengaja meledak di tempat yang salah" 


"Apa?!" 


Seketika pria asia yang duduk di kursi itu berdiri dan 
memasang wajah marah. 


"Bagaimana bisa?" tanya nya menatap tajam pria barat di 
depan nya. 


"Kami menyimpan bom itu di dekat kawasan militer korea 
agar tak dicurigai pihak Lebanon, tapi seorang wanita tak 
sengaja menginjak tuas nya dan bom itu meledak" 


"Sialan!!" pria itu mengeratkan kepalan tangan nya dan 
memukul meja dihadapan nya cukup keras. 


"Sekarang pihak militer korea sedang menyelidiki tentang 
bom itu tuan J" 


"Siapa wanita itu?" 


"Huh??" 


"Katakan pada ku siapa wanita yang menginjak tuas bom 
nya?" 


"Ohh itu.. Sepertinya dia anggota tim medis dari korea 
Selatan" tutur sang pria barat menjelaskan. 


"Cari dia shawn, bawa wanita itu padaku" 
"Baik tuan... " 


Mendapat perintah dari tuan nya, pria barat bernama shawn 
itu langsung mengangguk patuh. 


"Oh ya tuan J, ada satu lagi hal yang perlu anda ketahui" 
"Apa itu?" 

"Kapten park ada saat bom itu meledak" 

Seketika dahi pria yang dipanggil tuan J itu langsung 
mengerut tajam mendengar nama jimin disebutkan, ia 


merubahk mimik wajah nya jadi menegang kemudian 
mengeratkan rahang nya kuat. 


'Kapten park? Park jimin?' 


To be continue 


Hiyaaaa.... 
Gak jadi hiatus dong aku wkekekeke. 


Ni aku tak jadi hiatus gegara tugas presentasi ku 
ditunda...sumpah seneng banget....rasanya ke mao 
meninggal wkwkwkwwk becanda sayang. 


Jangan lupa vote dan komen.. Harus!! Aku maksa 


-Din-noona- 


Bab 13 
Byblos, Lebanon 


Menjelang siang hari, mobil yang ditumpangi jimin dan 
seulgi akhirnya sampai juga dibarak milik tentara korea 
Selatan. Mereka baru menginjak tempat itu siang hari 
dikarenakan jimin yang mengorupsi waktu untuk berkencan 
bersama seulgi di jalan. Padahal jika diperhitungkan, beirut 
ke byblos hanya memakan waktu 2 jam, namun jimin dan 
seulgi menempuh perjalanan lebih dari dua jam. Yahh 
jangan lupakan mereka berdua sempat berciuman dan 
berkencan, jadi tak heran jika lama. 


"Ayo turun.." ajak jimin pada seulgi sembari melepas sabuk 
pengaman nya sendiri. 


Seulgi tak berkata kata, ia hanya langsung melepas sabuk 
pengaman nya juga lalu turun dari mobil bersamaan dengan 
jimin. 


"Aku akan mengantar mu ke tempat dimana kau bisa 
mendapat sinyal, ayo ikut aku" 


Jimin berkata dengan kaki yang berjalan mendekati seulgi 
dan tangan yang terulur minta digengam. Pria itu memberi 
kode agar seulgi mengandeng nya, tapi sayang seulgi 
mengabaikan kode itu dan memilih untuk diam saja. la 
masih canggung dengan jimin karena ciuman sesaat yang 
mereka lakukan dijalan ngomong ngomong. 


Melihat seulgi hanya diam saja memandang uluran tangan 
nya, jimin pun langsung ambil tindakan. Sebagai pihak yang 
terlampau ingin mengandeng seulgi, ia pun dengan berani 
meraih tangan bebas wanita itu dan mengandeng nya paksa 
tanpa permisi. 


Jimin mengenggam erat tangan seulgi dan mulai menarik 
nya perlahan. Seulgi melotot terkejut dan tentu saja ingin 
meronta, tapi sayang tak bisa karena tangan nya merasa 
nyaman digenggam oleh tangan kekar jimin. 


"Kita akan kemana kapten park?" tanya seulgi yang ditarik 
jimin berjalan melewati gang rumah rumah yang sepertinya 
milik penduduk sekitar. 


"Tentu saja ke tempat dimana kau bisa mendapat sinyal 
ponsel dokter kim" 


"Apa tempat nya jauh?" 
"Tidak, kita sudah sampai" 


Kaki jimin berhenti tepat di sebuah lahan luas yang letak 
nya berada di dataran atas. Tempat nya sangat Indah, mirip 
dengan tebing dimana seluruh rumah rumah penduduk 
yang tadi dilewati terlihat semua dari sana. 


Seulgi terkagum, ia mengedar memandang seluruh tempat 
itu kemudian melepas tangan nya dari tangan jimin untuk 
berjalan ke sisi ujung tebing. 


"Wahh.. Daebak! Ini View nya keren sekali" 
"Kau suka?" 


Seulgi menoleh menatap jimin lalu mengangguk girang. 
"Eum.. Suka sekali" ujar nya. 


Jimin tersenyum mendengar jawaban seulgi, ia melangkah 
mendekat dan mengambil posisi berdiri disebelah nya. 


"Tempat ini nama nya bukit Cinta...katanya jika sepasang 
perempuan dan lelaki datang kesini berdua, maka suatu 


saat mereka akan menjadi pasangan" 


"Uwahh.. Benarkah?" seulgi menoleh dan menatap 
penasaran pada jimin. 


"Entahlah.. Aku hanya mendengar nya dari penduduk 
sekitar sini" jawab jimin santai sambil memandangi view 
Indah didepan nya. 


"Cih.. Kukira sungguhan" 
"Memang kenapa jika sungguhan?" 


Kepala jimin menoleh begitu saja menatap seulgi dan 
membuat wanita itu langsung menegang seketika. Seulgi 
mematung gugup ditatap oleh jimin, mata pria itu seperti 
punya sihir yang membuat jantung nya berdetak kencang 
dan otot tubuh nya kaku tak bisa digerakan. 


"Ti-tidak a-apa apa..." dengan kekuatan penuh, seulgi 
memalingkan wajah nya menghindari tatapan jimin. 


Jimin tertawa pelan melihat tingkah gugup seulgi, ia suka 
sekali jika wanita itu terlihat malu didepan nya. 


"Dokter kim.. "jimin memanggil seulgi. 


"Wae?" seulgi menjawab, tapi tak berani menolehkan kepala 
nya. 


"Apa kau tau ungkapan untuk menyatakan Cinta?" 
"| love you?" 
"Ne.. | love you to" 


Bagai di beri jackpot dari undian berhadiah jutaan dollar, 
seulgi begitu terkejut sekaligus deg deg an mendengar 


kalimat yang keluar dari mulut jimin barusan. Ia tak percaya 
dengan apa yang pria itu katakan. Ya tuhan, seulgi seperti 
sedang bermimpi disiang bolong sekarang. 


"Aku masih ada urusan sebentar, jadi tunggu lah aku disini 
sembari mencari sinyal. Aku akan kembali" 


Jimin pergi, setelah mengatakan kalimat yang hampir 
membuat seulgi meninggal karena serangan jantung, pria 
itu seenak nya saja pergi. Seulgi ingin mengumpat, 
berteriak sekencang mungkin memaki jimin yang memporak 
porandakan hatinya. 


"Dasar tidak bertanggung jawab, kenapa selalu saja pergi 
setelah membuat hati ku merasa senang. Kau Kapten 
sialan!" ujar seulgi memaki jimin yang sudah hilang dari 
hadapan nya. 


~~ My Beloved Capten~~ 
Beirut, Lebanon 


Meninggalkan sejenak kemistri antara jimin dan seulgi di 
byblos. Kini marilah kita tengok beirut. 


Di kawasan yang juga masih menjadi bagian dari negara 
Lebanon itu, nampak seorang bae Irene tengah berjalan 
keluar dari camp militer sambil menangis. 


"Irene.." 


Wendy yang saat itu tengah berada diluar camp untuk 
bersiap menjalankan tugas sebagai relawan medis 
memanggil irene. la mendekati sahabat nya itu dan 
bertanya padanya. 


"Apa kau melihat seulgi? Dari tadi pagi aku tak melihat nya, 
ada.... Yak kenapa kau menangis?" wendy seketika terheran 
melihat irene yang matanya sembab dipenuhi airmata. 


"Ahh tak apa eonni" menyadari wendy khawatir dengan nya, 
irene langsung mengusap airmata nya kasar. "Tadi eonni 
bertanya apa?" 


"Seulgi, dimana dia?" 

"Ohh seulgi, dia pergi bersama kapten park ke byblos" 
"Byblos? Untuk apa?" 

"Entahlah..." 


Selepas mengatakan itu, irene berniat akan pergi, namun 
wendy dengan sigap menahan nya dan menatap wajah nya 
Intens. 


"Ren...kau disakiti taehyung lagi?" 


Pertanyaan wendy membuat mata irene melotot seketika. 
Bagaimana bisa sahabat nya itu tau jika dirinya menangis 
Karena taehyung? 


"Katakan pada ku ren, apa kau menangis karena taehyung 
lagi?" mata wendy menajam menuntut jawan irene. 


"Eonni.. " 


"Kenapa sih ren masih mengejar nya, apa kau tak merasa 
lelah? Berhentilah menyakiti dirimu sendiri" 


Airmata irene jatuh tak terbendung lagi, ia menunduk 
menangis didepan wendy. 


"Aku juga ingin berhenti eonni, aku lelah, tapi hati ku sudah 
terlalu dalam mencintai nya" 


"Irene-a.. " 


"Terkadang aku berfikir untuk menyerah mengejar taehyung 
eonni, tapi aku sudah terlanjur nyaman mencintai nya, sulit 
rasanya untuk mundur.. Hikksss... " 


"Ohh.. Jangan menangis ren" 


Tangan wendy terulur merengkuh tubuh bergetar irene. 
Kasian sekali sahabat nya itu, mengejar Cinta membuat nya 
begitu banyak merasakan luka. 


"Eonni.. Aku harus pergi, aku ingin sendiri saat ini" 


Irene melepas pelukan wendy lalu pergi untuk 
menenangkan diri. Wendy diam, membiarkan irene pergi 
karena sepertinya memang irene butuh waktu untuk sendiri. 


"Kau kuat sekali ren, andai aku jadi kau, mungkin sudah dari 
dulu aku menyerah mengejar taehyung" gumam wendy 
prihatin lalu pergi menuju tenda medis untuk menjalakan 
tugas nya. 


Dari kejauhan, ternyata taehyung menguping pembicaraan 
irene dan wendy. la mendengar semua nya, hatinya terasa 
terenyuh. Baru terasa sekarang, Betapa jahat nya ia selama 
ini pada irene. 


Taehyung melangkah meninggalkan tempat nya berdiri, kaki 
nya berjalan mengejar langkah irene yang tadi pergi menuju 
area belakang camp. 


Taehyung mengikuti irene, melihat wanita itu sedang berdiri 
sendirian dibelakang gedung camp, ia pun menghampiri 


nya. 
"Irene... " Irene sontak menoleh karena panggilan taehyung. 


"Eoh, taehyung?" dengan Buru Buru wanita itu mengusap 
airmata nya. 


"Ada apa?" 


"Aku ingin berbicara padamu" nada bicara taehyung mulai 
serius sekarang. 


"Bicara apa?" 


Taehyung diam sejenak, menatap dalam iris coklat irene lalu 
mengatakan... 


"Kumohon berhentilah mencintai ku irene" 


Hati irene seketika terasa seperti diremat kuat mendengar 
perkataan taehyung. Tatapan dalam dari mata taehyung 
yang menyuruhnya untuk berhenti mencintai nya rasanya 
puluhan kali lebih sakit menggores perasaan nya. 


Irene sudah biasa ditolak oleh taehyung, tapi kali ini adalah 
yang tersakit menurutnya. 


"Jangan menyakiti diri mu lagi, lupakan aku ren, jangan 
mencintai ku " 


"Kenapa tae? Apa kau tak bisa mencintai ku?" 
"Emmm..." taehyung bingung menjawab pertanyaan irene. 


"Tak usah dijawab, aku sudah tau tae. Sepertinya kau 
memang tak akan bisa mencintai ku" irene menatap nanar 
mata taehyung. "Aku sudah berusaha sejauh ini, 
mengeluarkan semua rasa sabar ku untuk mencintai mu. 


Tapi seperti nya kau tak akan pernah membalas perasaan 
ku. Mungkin memang ini lah saat nya bagi ku untuk 
berhenti" 


Melihat tatapan berkaca kaca irene yang syarat akan rasa 
sakit, membuat dada taehyung seolah ditusuk tusuk. Ia 
yang meminta irene untuk berhenti, tapi entah mengapa 
saat wanita itu akhirnya menyetujui, hatinya malah merasa 
tak rela. 


"Maaf jika selama ini aku menganggumu tae. Mulai detik ini 
aku akan belajar melupakan mu dan tak mengejar mu lagi" 


Irene menjatuhkan airmata untuk kesekian kali nya, 
tersadar rasanya tak akan pernah berbalas, membuat nya 
memilih untuk menyerah saja. Sakit memang, tapi menjauh 
adalah pilihan terbaik. 


Tubuh irene berbalik, ia melangkah menjauh meninggalkan 
taehyung dengan derai airmata begitu deras. 


Inilah titik akhir kesabaran irene, mencintai taehyung 
seorang diri membuat nya perlahan merasa lelah jua. la 
sebenarnya masih bisa bertahan dengan rasa lelah nya, tapi 
taehyung menghancurkan pertahanan nya itu dengan 
meminta nya untuk menyerah. 


~~ My Beloved Capten ~~ 
Byblos, Lebanon 


"Ada apa kapten park, kenapa kau tiba tiba ingin menemui 
ku?" 


Yoongi yang duduk pada kursi kerja nya dibarak menatap 
jimin heran. Kolonel itu bertanya tujuan jimin tiba tiba 
menemui nya. 


"Saya kemari ingin melaporkan sesuatu kolonel jeon" jawab 
jimin tegas dihadapan yoongi. 


"Apa sesuatu itu tentang bom yang meledak kemarin?" 
"Anda sudah tau?" 
"Ya, aku tau dari putra ku kemarin" 


Jimin diam, ternyata jungkook sudah memberi tau yoongi 
tentang bom itu kemarin. 


"Dan sepertinya aku tau siapa pelaku yang menaruh bom itu 
disana kapten park" 


"Benarkah? Siapa pelaku nya kolonel?" 


"Mantan sahabat ku, Jung Hoseok. Dia menjadi mafia disini 
sekarang dan menganti nama nya menjadi J-hope" 


"Apa?!" jimin terkejut mendengar penuturan yoongi. "Jadi 
mantan kolonel Jung ada dilebanon dan menjadi pelaku 
yang menaruh bom itu?" 


"Ne...salah satu gedung yang runtuh dibeirut dulu nya 
adalah markas milik hoseok, sepertinya ia ingin 
melenyapkan sesuatu yang ada disana dengan meledakan 
bom, tapi sayang bom itu tak sengaja meledak dibelakang 
gedung camp sebelum ditaruh di tempat sebenarnya" 


"Lalu sekarang apa yang harus saya lakukan kolonel?" 


"Jangan lakukan apa apa, percayalah, hoseok akan 
menampakan dirinya sendiri nanti nya" 


Jimin menatap yoongi yang nampak yakin dengan kata kata 
nya sendiri. la tak menyangka saja, mantan kolonel hebat 


yang dulu pernah menjadi guru sekaligus atasanya di militer 
kini merubah diri menjadi seorang mafia di lebanon. 


"Kolonel Jung, ternyata selama ini kau berada disini dan 
bersembunyi di dibalik nama J-hope" -Park Jimin 


To be continue 
Jumpa lagi.. Hello eperibadi. 
Jangan lupa vote dan komen nya untuk cerita ini.. 


Harus vote dan komen, Aku maksa nih, atau kalau gak, nih 
cerita up nya bakal aku berhentiin... 


Ehehehe gak kok, bercanda sayang. 


Nih kechup manja dari author.. Muachh. 


-Din-noona- 


Bab 14 


J-hope.. 


Siapa yang tak mengenal nya, seorang bos mafia terkenal di 
daratan timur tengah maupun eropa. Pria dengan surai 
kecoklatan dan juga tatto Indah menjulang dari punggung 
hingga leher nya. 


Tuan J.. Begitu lah ia sering disapa, seorang keturunan darah 
asli korea yang menjadi serigala liar di negara orang. 


J-hope, atau lebih tepat nya Jung Hoseok merupakan orang 
korea, ia lahir dan besar di negeri ginseng Korea Selatan 
dengan menyandang marga Jung di depan namanya. 


Sebelum menjadi mafia seperti sekarang, Hoseok atau j- 
hope dulunya tinggal di seoul dan berprofesi sebagai 
tentara. Pangkat yang ia sandang adalah kolonel barisan 1 
alias jabatan dibawah jendral langsung. 


Hoseok adalah tentara yang sangat berbakat dalam bidang 
nya. la pandai dalam urusan senjata, penjinakan bom dan 
juga bela diri hingga mendapat julukan legenda militer. 
Yang terpenting hoseok itu adalah orang ramah, ceria, baik 
hati dan sangat loyal pada negara nya. 


Namun, sungguh disayangkan. seiring berjalan nya waktu 
semua itu hanya tinggal cerita saja. 


Ditahun ke 4 masa jabatan nya, hoseok tiba tiba berhianat 
pada negara yang dicintai nya. Melepas semua atribut 
kemiliteran kemudian pergi entah kemana. 


Hoseok memilih meninggalkan semua nya karena sebuah 
alasan. Hidup nya berubah drastis, kabur ke daratan timur 
tengah ia membuka sebuah bisnis haram dan merubah diri 
nya dari kolonel jung yang baik hati menjadi tuan J yang 
keji. 


"Tuan is 


jhope yang sedang duduk diruang kerja nya sambil 
menikmati wine dan memamdang aquarium berisi ikan 
piranha kesayangan nya menoleh saat seorang pria 
berwajah bule memanggilnya. 


"Hmm.. " jawab jhope berdeham 


"Barang itu tuan, tentara korea Selatan menemukan nya 
diantara reruntuhan markas yang hancur. Dan gawat nya 
lagi, sekarang mereka tau anda dalang di balik bom yang 
meledak itu" 


1 


'Pyarr.. 


Seketika bunyi pecahan gelas wine terdengar begitu 
nyaring setelah pria bule tadi selesai berbicara. Gelas itu 
bukan pecah karena terjatuh, tapi memang jhope 
melemparnya dengan sengaja ke lantai hingga pecah 
berserakan. 


Masih dengan posisi semula, jhope menarik salah satu sudut 
bibir nya keatas. 


"Jadi sekarang bagaimana?" 


"Saya belum bisa membereskan nya tuan" 


"cih..Mengurus tugas kecil Begitu saja tak becus, dasar 
sampah!" 


"Maaf tuan" 


"Kemarilah" jhope memanggil pria bule yang merupakan 
anak buah nya itu untuk berdiri tepat dihadapan nya. 


Sang anak buah menurut, dengan tampang takut ia berdiri 
menunduk didepan jhope. 


"Ya..tuan" 
"Ambil ini" 


Kepala sang pria bule terangkat menatap heran jhope yang 
menyerahkan sebuah senjata api padanya. Dengan tangan 
bergetar hebat ia menerima nya. 


"Tembak dirimu sendiri sebagai hukuman" 
"Huh?" 


Mulut pria bule itu sontak menganga tak percaya 
mendengar perkataan jhope. ia mulai ketakutan sekarang 
dan terus memandang diam senjata api jenis resolver 
ditangan nya. 


"Ah lambat" 
'Dor.. ' 


Jhope mengambil paksa senjata api dari tangan sang anak 
buah lalu menembak nya begitu saja. 


"Dasar tidak berguna" 


Tubuh pria bule itu terkapar tak bernyawa seketika dilantai. 
Badan nya bermandikan darah dan jhope sendiri sedikit 
terciprat pada area bajunya. 


Jhope berdiri mengusap baju nya yang terkena noda darah 
lalu berjalan pergi meninggalkan mayat orang yang baru 
Saja ia bunuh begitu saja. Sungguh keji bukan? Ya memang. 


"Haishh... Mati pun kau masih mengotori baju limited edition 
ku, dasar benar benar tak berguna" 


Keluar dari ruangan pribadi nya, jhope berjalan menuju 
kamar milik nya di mansion mewah kepunyaan nya. la buru 
buru melepas baju kaos yang dikenakan dan berganti 
kemeja putih polos lengan panjang yang dilipat sampai siku. 


Sedikit merapikan penampilan nya didepan kaca besar, 
jhope menaikan satu alisnya, matanya memicing dan sudut 
bibir nya menyeringai. 


"Aku sudah berusaha berlari dan bersembunyi sebisa 
mungkin, tapi kenapa kalian selalu ikut campur urusan ku? 
Tentara memang sangat menyebalkan" 


Setelah berkata demikian, jhope langsung menyambar jaket 
dan ponsel nya, berjalan keluar kemudian menyuruh 
penjaga mansion untuk membereskan mayat pria diruang 
pribadinya. 


"Bereskan ruang kerja ku, jangan meninggalkan jejak sedikit 
pun" 


"Baik tuan J" 


"Aku akan pergi, suruh shawn mengantarku" Sang penjaga 
mengangguk, kemudian dengan cepat melaksanakan 
perintah jhope. 


Tak butuh waktu lama, shawn yang merupakan tangan 
Kanan jhope sudah stand by didalam mobil setelah 
mendapat perintah. Jhope masuk ke dalam mobil, duduk di 
jok belakang lalu menyalakan rokok nya. 


" kemana tuan?" 
"Beirut, camp tentara Republik Korea Selatan" 
"Baik..." 


Shawn menyalakan mesin mobil, menginjak pedal gas 
mengantarkan tuan nya ke tempat tujuan. Shawn tak 
bertanya apapun pada jhope tentang tempat tujuan nya. 
Sebab shawn sudah tau kenapa tuan nya itu kesana. 


Barang milik jhope yang harusnya dilenyapkan tak sengaja 
ditemukan oleh tentara korea Selatan diantara reruntuhan 
markas yang hancur karena ledakan besar di beirut. Barang 
itu sebenarnya sudah akan dihancurkan dengan bom oleh 
jhope, tapi apa boleh buat, bom ditaruh pada tempat yang 
salah dan tak sengaja diinjak oleh seulgi sampai meledak. 


Itulah penyebab jhope ingin ke camp tentara korea Selatan, 
ia ingin mencari barang nya sekaligus wanita yang 
menginjak bom nya hingga membuat masalah jadi rumit 
seperti sekarang. 


~~ My Beloved Capten-- 


Skip.. 


Memasuki waktu sore hari menjelang petang, terlihat seulgi 
dan jimin berada dalam satu mobil kembali dari byblos 
menuju beirut. Suasana didalam mobil begitu hening tanpa 
suara, jimin dan seulgi sama sama diam. Mereka fokus pada 
kegiatan masing masing, jimin menyetir dan seulgi 
melamun. 


Dalam otak seulgi, terngiang ngiang kejadian selama satu 
hari ini, mulai dari ciuman yang jimin beri hingga kata 
gombalan yang terus menganggu hati. Seulgi gundah, jujur 
ia bahagia, tapi ada rasa ragu juga terhadap jimin. Pria itu 
terkesan hanya main main dengan perkataan nya, tipe pria 
tukang gombal dan suka bercanda. 


"Dokter kang.." 


Asik menikmati lamunan nya, tiba tiba panggilan dari mulut 
jimin membuat seulgi sontak menoleh dengan wajah sedikit 
terkejut. 


"Ahh.. Maaf, maksud ku dokter kim" 


Mimik muka seulgi berubah melemas saat jimin meralat 
perkataan nya, ia masih diam, kini tatapan nya memandang 
sendu jimin yang sedang menyetir. 


"Kapten park" 
"Hmm..." jimin berdehem menjawab panggilan seulgi. 
"Kenapa kau memanggil ku dokter kang barusan?" 


Jimin diam sejenak sebelum menjawab pertanyaan seulgi, ia 
memasang senyum Indah di bibir nya kemudian menoleh 
tepat menatap mata bulat seulgi yang tengah menatap nya. 


"Karena aku sedang merindukan seseorang, dan kau mirip 
dengan nya" 


"Siapa?" 
"Saha-" 
'Tin.. Tinn.. ' 


Belum sempat jimin menyelesaikan kalimat nya, sebuah 
truk dari arah berlawanan mengklakson begitu keras dan 
membuat jimin mau tak mau menghentikan percakapan dan 
mengendalikan kemudi mobil. 


"Haishh..mengagetkan saja" umpat jimin pada truk yang 
baru saja lewat. 


Seulgi yang sepertinya juga terkejut dengan suara klakson 
tadi kembali memposisikan diri seperti semula, duduk manis 
memandang lurus ke depan tanpa berniat melanjutkan 
percakapan. Atmosfer sudah tak mendukung lagi untuk 
melanjutkan percakapan karena jimin sedang fokus 
menyetir. 


Kembali seulgi melamun setelah suasana hening lagi, kini 
fikiran nya penuh dengan kenangan Indah bersama sahabat 
kecil nya ketika di panti asuhan. Panggilan kang yang jimin 
sebutkan tadi merupakan panggilan yang sering sahabat 
kecil nya sebut ketika sedang ingin bermain. Dulu marga 
seulgi adalah kang, tapi sejak diadobsi oleh seokjin, marga 
nya berganti kim. 


Tak terasa, mata seulgi sudah berkaca kaca sekarang, 
mengingat tentang chimin nya membuat rasa rindu dihati 
nya bangkit. Seulgi sangat merindukan sahabat kecil nya 
itu, sudah bertahun tahun kesayangan nya itu pergi dan tak 
pernah kembali. Pernah satu kali seulgi berfikir bahwa jimin 


adalah chimin nya sebab tatapan mata, nama, dan juga 
senyum mereka sama, tapi semua itu pupus ketika jimin 
berkata ia punya sahabat tapi sudah lama meninggal dunia 


Mungkin memang jimin punya kesamaan dengan chimin, 
tapi mereka itu ternyata orang yang berbeda. Itu fikir seulgi. 


'Aku merindukan chim, meski tahun ini akan berganti 
menjadi tahun depan dan tahun tahun selanjutnya, aku 
masih akan tetap merindukan mu. Waktu tak akan pernah 
bisa membuat ku melupakan ataupun berhenti menunggu 
mu' -Seulgi 


~~ My Beloved Capten ~~ 
Beirut, Lebanon 
"Permisi.. " 


Diantara sibuk nya relawan medis korea Selatan menangani 
korban bencana, seorang jeon jungkook tiba tiba masuk ke 
dalam tenda medis dan membuat semua orang yang ada 
disana sontak menoleh kearah nya. 


"Ya.. Ada apa?" seorang wanita yang sepertinya adalah 
perawat menghampiri jungkook, wanita dengan tubuh tak 
terlalu tinggi namun cantik itu menanyai maksud jungkook 
masuk ke tenda medis. 


Jungkook mematung ditempat nya tak berbicara, mata nya 
menatap terpesona pada perawat cantik didepan nya. 
Sungguh, wanita yang name tag nya bertuliskan Kim Yeri itu 
cantik sekali menurut kriteria jungkook hingga membuat 
jantung nya seketika berdebar tak karuan. 


"Hello, anda baik baik saja pak tentara?" 


"Tidak, aku sakit. Dada ku sesak melihat kecantikan mu 
nona" 


'Pffttt... ' 


Mendengar ucapan jungkook yang terkesan konyol, sontak 
semua orang di tenda medis menahan tawa mereka. Yeri 
mengedip tak percaya, ia mengerutkan dahi menatap 
jungkook lalu buru buru pergi karena menganggap pria itu 
sudah gila. 


"Tunggu..." jungkook mencekal tangan yeri yang hendak 
pergi. "Ikut aku" 


Tanpa aba aba, jungkook menarik paksa yeri untuk keluar 
dari tenda medis begitu saja. 


"Hey.. Apa yang kau lakukan, lepaskan aku!" ujar yeri 
meronta minta dilepaskan. 


Jungkook menulikan pendengaran, ia tetap menarik yeri dan 
membawa wanita itu menuju kesebuah tempat. 


Sampai di sebidang tanah lapang berhias ilalang tinggi, 
jungkook melepas tangan yeri. 


"Kau lihat anak anak itu" sorot mata yeri mengikuti jari 
telunjuk jungkook yang menunjuk segerombolan anak anak 
usia sekitar 7-8 tahun yang sedang bermain ditengah 
lapangan. 


"Mereka butuh bantuan mu" 
"Bantuan? Siapa mereka?" bingung yeri 


"Anak yatim piatu, orang tua mereka tewas saat bencana 
ledakan terjadi. Sekarang mereka terserang gatal gatal, jadi 


bantulah" 


Yeri memandang kearah jungkook, ia telah berprasangka 
buruk pada pria itu, tadinya yeri kira jungkook ingin macam 
macam dengan nya, ternyata jungkook hanya ingin 
meminta bantuan. 


Tak tunggu lama, yeri bergegas menghampiri anak anak itu 
dengan dibuntuti jungkook tentu nya. 


"Hai.. ul 


Atensi anak anak yang sedang bermain riang teralihkan 
mendengar suara lucu yeri, mereka menatap wanita mungil 
itu heran. 


"Hello, my name is yeri, i'm nurse from south korea" 


Ekpresi anak anak disana bingung menatap yeri, mereka 
seakan tak mengerti dengan apa yang dikatakan nya. 


"Mereka tak bisa bahasa inggris" dari belakang jungkook 
menyahut. Pria itu memberi tau yeri lalu mendekati anak 
anak dan berjongkok ditengah tengah nya. 


"Perkenalkan Dia pacar ku dari korea, bagaimana.. Cantik 
kan?" ujar jungkook berbicara dengan bahasa Lebanon nya 
yang fasih. Jungkook pasukan khusus yang sering tugas 
dilebanon, jadi tak heran ia bisa bahasanya. 


"Ya.. "jawab anak anak riang 


"Nahh.. Pacar ku ini seorang perawat, dia akan membantu 
menyembuhkan gatal gatal kalian." 


"Hey.. Apa yang kau katakan pada mereka?" tanya yeri yang 
penasaran dengan kata kata jungkook pada anak anak 


didepan nya. 

"Aku mengatakan, kau akan mengobati mereka?" 
"Itu saja?" 

"Ya.. Apa lagi" 


"Tapi kau seolah berbicara kalimat panjang" yeri 
memicingkan mata nya curiga pada jungkook. 


"Dengar ya nona perawat, kosa kata bahasa setiap negara 
berbeda, jadi panjang dan pendek nya kalimat tergantung 
frasa nya" 


"Ohh.. Begitu, baiklah. Sekarang suruh mereka semua ke 
tenda medis, aku akan mengobati nya" 


Jungkook mengangguk pada yeri lalu memutar badan nya 
lagi menatap anak anak. 


"Pacar ku menyuruh kalian pergi ke tenda medis, jadi ayo 
kesana" 


"Oke pak tentara" 


Anak anak itu langsung menuruti jungkook dan berbondong 
bondong berjalan menuju tenda medis. Yeri tersenyum 
melihat jungkook yang begitu akrab dengan anak anak tadi, 
pria itu dengan sabar menggiring mereka ke tenda medis 
dengan ekspresi ceria. 


Yeri melangkah menyusul jungkook dan anak anak menuju 
tenda medis, namun ditengah perjalanan ia berhenti karena 
melihat seulgi yang tengah turun dari sebuah mobil. Wanita 
itu sudah sampai dibeirut dengan selamat bersama jimin. 


"Dokter kim seulgi?" gumam pelan yeri 


Yeri menatap lamat lamat sosok seulgi, ia pun perlahan 
berjalan menghampiri nya lalu coba menyapa. 


"Dokter seulgi" sapa yeri. 


Seulgi memutar badan saat mendengar yeri menyapa 
dirinya, ia sedikit membulatkan mata nya lalu membalas 
sapaan rekan nya dirumah sakit itu. 


"Eoh, perawat kim" 
"Anda dari mana dokter kim? Dan.. " 


Yeri menahan kalimat nya ketika melihat jimin keluar dari 
mobil yang sama dengan seulgi. Beberapa detik berfikir, 
akhirnya yeri pun mengerti lalu kemudian tersenyum 
misterius pada seulgi. 


"Yeahh.. Dokter kim, bukan kah dia kapten park, kenapa 
anda satu mobil dengan nya? Habis berkencan ya?" 


"Yak! Perawat kim, jangan bicara sembarangan" seulgi 
langsung melotot kearah yeri yang mulut nya tak terkontrol. 


"Cieee... Sepertinya sebentar lagi akan ada pasangan baru 
nih, aku harus memberitahukan kabar gembira ini pada 
dokter Wendy dan Irene eonni" 


"Yak! Kim yeri.. Kim yeri.. " 

Seulgi meneriaki yeri yang sudah pergi menjauh dan ingin 
mengejar nya, namun baru saja kaki nya ingin melangkah, 
tangan nya lebih dulu ditarik oleh jimin. 


"Yak.. Lepaskan.." 


"Aku ingin berbicara padamu dokter kim..." 


"Bicara apa? Kau sudah bicara dengan ku seharian, jadi 
lepaskan" 


Seulgi melepas paksa tangan jimin dari tangan nya lalu 
berlari menjauh mengejar yeri. 


Seulgi mengejar yeri menuju tenda medis dan ingin 
mengehentikan gadis itu menyebar gosip tentang nya. 
Namun siapa sangka, belum juga dapat masuk tenda 
langkah seulgi terhenti karena seorang pria asing 
menghadang nya. 


'Bruk..' 
"AWW. i ul 


Seulgi mengaduh kala tubuh nya tak sengaja menabrak pria 
asing didepan nya. Kepala seulgi mendongak menatap 
Sosok itu. 


"Hai nona.." sang pria mengulum senyum dibibirnya 
menyapa seulgi. Seulgi sendiri hanya diam, ia bingung 
menerka siapa kah sosok didepan nya itu. 

"Who are you?" tanya seulgi sambil mengerutkan dahi. 


"Ahh.. Kenalkan, naneun.. J-hope imnida" 


"Hah?!" seulgi menganga tak percaya mendengar pria 
bernama j-hope itu berbicara menggunakan bahasa korea 
yang fasih. 


"Kau?.. Orang korea?" 


"Ne....aku orang korea. Bukan kah wajah ku ketara sekali jika 
endemik asia?" 


Sejenak seulgi memandang keseluruhan wajah j-hope. 
Benar juga, wajah pria itu endemik orang asia, bukan timur 
tengah. 


"Emm.. Maaf j-hope ssi. Apa yang kau lakukan disini? Kau 
tentara?" 


Alih alih menjawab pertanyaan seulgi, jhope justru 
menyunggingkan senyum miring lalu menatap intens seulgi. 


Dari tatapan itu, seulgi merasa ada yang aneh dari jhope. 
Perasaan nya tak enak. Seulgi menebak j-hope bukanlah 
tentara ataupun relawan yang dikirim oleh negara nya. 
Penampilan pria itu terlalu modis untuk ukuran relawan 
atapun tentara. 


"Nona.. Aku ingin berbicara padamu sebentar. Bisa ikut 
dengan ku?" 


"Maaf, tentang apa?" 
"Akan ku beri tau nanti" 


Jhope begitu saja menyambar tangan seulgi dan hendak 
membawa nya pergi. Seulgi tentu terkejut serta meronta. Ia 
melepas paksa tangan jhope dengan wajah marah. 


"Anda ini siapa? Tidak sopan sekali menarik tangan orang 
sembarangan" cibir seulgi marah. 


"Ck...agresif juga ternyata" decih jhope pelan. 


Seulgi melirikan mata nya tajam menatap jhope lalu mundur 
beberapa menjauhi nya. Seulgi tak tau pria itu siapa dan 
apa tujuan nya. Yang ia tau sekarang dirinya harus menjauh. 


Melihat seulgi beranjak menjauh. Jhope langsung 
mengambil tindakan dengan mengejar nya. Ia ingin meraih 
tangan seulgi lagi, tapi tiba tiba... 


'Grapp...' 


Tangan jhope dicengram kuat oleh seseorang dan 
dihentikan untuk meraih seulgi. 


jhope sontak mendongak menatap orang yang 
mencengkram nya, awalnya ia geram, tapi setelah melihat 
siapa orang itu, ia berubah tertawa sinis. 


"Kapten park.." jhope tertawa sinis kepada orang yang 
ternayata adalah jimin. Ia mengeluarkan ekspresi sangat 
menyebalkan seolah menantang. 


Seulgi yang melihat interaksi jimin dan jhope diam 
mematung ditempat. Bingung sekaligus heran, situasi 
didepan nya membuat seulgi pusing dan bertanya tanya. 


"Lama tidak bertemu kapten park, apa kabar?" 


Sapaan dari jhope tak digubris oleh jimin sama sekali, 
malahan kapten itu makin memasang wajah datar lalu 
menghempas tangan jhope kasar. 


"Waw.. Kau kasar sekali pada senior mu kapten" ujar jhope 
pada jimin setelah tangan nya dihempas. 


'Ckrack....' jimin mengambil senjata nya dan menodongkan 
benda berpeluru itu tepat ke wajah jhope. 


"Pergi.. Atau aku tak akan segan segan menembak mu, 
hyung" 


Jimin menekan kan kata 'hyung' diakhir kalimat nya. Jhope 
kembali tertawa mendengar itu, ternyata jimin masih ingat 
panggilan akrab mereka itu. 


Jimin dan jhope adalah junior dan senior di dunia militer. 
Jimin dekat dengan nya dulu saat mantan kolonel itu masih 
berada di batalyon dan bersahabat dekat dengan atasan 
nya kini, Jeon Yoongi. 


"Kau sudah berani mengangkat senjata didepan ku jim?" 
"Kau bukan senior ku lagi, jung hoseok" 


"Cih.." jhope mendecih pelan sambil tersenyum miring. Mata 
jhope memandang tajam lurus ke depan, pria itu tepat 
mengarahkan sorot nya pada seulgi yang berada didepan 
jimin. 


Ini menarik menurut jhope, jimin sepertinya tertarik dengan 
wanita yang tengah ia incar itu sampai sampai 
mengeluarkan senjata untuk melindungi nya. Awal nya 
jhope tak begitu tertarik dengan seulgi, tapi setelah tau 
Wanita itu sangat diprioritaskan oleh jimin, jhope jadi 
tertantang. 


Mengikuti sorot mata jhope, jimin tau pria jahat itu tengah 
memandang seulgi dengan tatapan mengincar. Berniat 
melindungi nya, jimin menggeser tubuh dan sekarang ia 
menyembunyikan seulgi dibalik punggung nya. 


Satu tangan jimin yang tengah memegang senjata turun 
dan mengarah kebelakang, ia meraih tangan seulgi lalu 
merematkan jari jari kecil wanita itu untuk bersatu dengan 
jari nya. 


Jimin mengenggam tangan kecil seulgi, merematnya kuat 
seolah ingin melindungi. 


"Aku hitung sampai 3 hyung, pergilah dari sini dan jangan 
pernah menganggu wanita ini" 


1.223, 


"Baiklah" sebelum hitungan selesai, jhope akhirnya 
menyerah. "Aku akan pergi jim, tapi urusan ku dengan 
wanita itu belum selesai.. Nona, sampai jumpa lain waktu" 


Sembari berbicara, jhope menunjuk seulgi lalu 
mengedipkan sebelah matanya dan pergi dari sana. 


Jimin masih diam melihat jhope yang pergi dari hadapan 
nya dan menghilang dibalik pintu mobil. Jimin tengah 
menahan rasa sedih dihati nya kini, ia tak menyangka. 
Senior yang dahulu sangat dirinya hormati dan banggakan 
sekarang menjadi orang jahat. Hoseok benar benar berubah 
drastis. Benar kata yoongi, hoseok telah merubah dirinya 
menjadi seorang mafia. 


Setelah jhope benar benar telah pergi, seulgi yang sedari 
diam tak mengeluarkan suara apapun kini mulai berbicara. 
la memanggil jimin. 


"Kapten park.. " 


Mendengar namanya dipanggil, jimin sontak menurunkan 
senjata nya dan menoleh kebelakang. 


"Ne.. Dokter kim" 
"Dia tadi siapa?" 
"Mafia" 


"Hah, mafia?!" kaget seulgi heboh mendengar ucapan jimin. 


"Ya.. Dia mafia, jangan pernah berurusan dengan nya, jika 
bertemu lari lah sejauh mungkin atau panggil aku" 


Setelah berkata seperti itu, jimin melepaskan tautan tangan 
nya pada seulgi lalu beranjak pergi. Jimin berjalan menuju 
camp tentara nya dan meninggalkan seulgi ditempat 
sendirian. 


Seulgi mematung ditempat melihat jimin yang sudah jauh 
meninggalkan nya menuju camp tentara, kepala seulgi 
menunduk, ia menatap tangan nya yang tadi digenggam 
oleh jimin. 


"Ada apa? Kenapa hati ku berdesir aneh merasakan 
genggaman nya? Mungkinkah aku jatuh Cinta? " 


Seulgi bergumam dalam hati gelisah, perasaan nya 
amburadul sekarang memikirkan jimin. Sebuah rasa 
tumbuh, dan seulgi tak menyadari jika ia telah menyukai 
jimin, bahkan sejak awal wanita itu memang sudah 
menyukai nya. 


~~ My Beloved Capten~~ 


Dicamp tentara, jimin memasuki bilik tempat tidurnya dan 
mengambil sesuatu dari dalam sarung bantal. 


Sebuah kalung militer berbentuk persegi panjang yang 
terbuat dari kepingan logam silver jimin genggam erat 
ditangan nya. la melihat benda itu lamat lamat kemudian 
memasang raut sangat kecewa. 


Kalung itu adalah tanda pengenal militer milik hoseok. Jimin 
menyimpan nya dan menyatukan kalung itu dengan kalung 
milik nya. Singkat cerita, jimin mengambil kalung itu dulu 
saat melihat hoseok melempar nya didepan namjoon, sang 
ayah. Hari itu ada perdebatan hebat antara hoseok, yoongi, 


dan ayah nya. Jimin melihat hoseok sangat marah lalu 
melepas paksa kalung militernya dan melemparkan ke arah 
namjoon. Hoseok pergi setelah itu dan kemudian 
menghilang dari dunia militer secara tiba tiba. Jimin yang 
saat itu belum menjadi kapten sedih mengetahui senior 
kesayangan nya pergi. la diam diam mengambil kalung 
hoseok dan menyimpan nya dengan harapan pria itu akan 
kembali. 


Hari ini Harapan jimin itu telah terkabul, hoseok kembali 
menemuinya, namun sayang seribu sayang. Hoseok tak 
kembali sebagai senior kesayangan nya lagi, tetapi dia 
kembali sebagai orang yang berbeda dari sebelum nya. Jung 
hoseok telah berubah. 


"Hyung...kenapa kau berubah? Bukan kah dulu kau orang 
yang sangat baik? Apa yang terjadi, apa yang membuat mu 
menjadi orang jahat seperti sekarang?" Park Jimin. 


To be continue 


Dah lama gak up, haii apa kabar kalian semua, masih ingat 
dengan cerita ini??. 


Lagi dapet cuti, jadi sempetin up. Anjir selama sebulan off 
karena nyari judul skripsi. Hamdalah akhirnya nemu dan 
diacc dosbim. 


Adakah yang mau skripsi juga kayak aku?? Kalau ada 
semangat ya, meski berat dan bikin stress gak boleh 
nyerah. Semua lelah akan terbayar nanti waktu kita pake 
baju toga. Yang lain semangat juga yahhhh 


Ayo vote cerita ini, komen juga!. Maksa nih aku. 


-Din-noona- 


Bab 15 


Malam datang, langit Indah kota beirut berubah warna 
menjadi hitam kelam dan ditaburi banyak bintang. Angin 
berhembus sedikit lebih kencang dari biasa nya, cuaca 
menjadi sangat dingin dan semua orang memilih untuk 
bergelung dengan selimut atau jaket tebal untuk 
menghangatkan tubuh mereka. 


Tak terkecuali irene, wanita cantik yang berprofesi sebagai 
perawat itu juga menutupi dirinya dengan jaket tebal 
berbulu Yang kebetulan ia bawa dari korea. 


"Ren..apa semua sudah selesai dibereskan?" 
"Sudah eonni" 
"Baiklah, kalau begitu ayo kita ke camp, disini dingin sekali" 


Wanita yang barusaja berbicara mengajak irene untuk pergi 
ke camp. Dia adalah wendy, wanita itu mengeratkan jaket 
yang tengah digunakan lalu berjalan meninggalkan tenda 
medis. 


Ya..hari ini jam tugas para relawan telah usai, jadi semua 
nya saling berkemas dan siap siap pergi ke camp untuk 
istirahat. Irene telah menyelesaikan kegiatan berberes nya, 
ia menarik lebih kuat jaket nya untuk menempel pada tubuh 
lalu mengikuti langkah wendy yang telah dulu pergi 
meninggalkan nya. 


"Hahahahaha.. Kau benar sekali sersan jeon, semua wanita 
cantik memang seperti itu" 


"Waahh.. Letnan kim, kau ahli sekali mengamati wanita" 


"Hahahha..." 


Kala sedang berjalan sendirian menuju camp, ditengah jalan 
irene tak sengaja mendengar suara gelak tawa dari 
seseorang. Suara nya sangat familiar, sontak irene pun 
langsung menoleh untuk melihat nya. 


'Taehyung?' 


Irene otomatis membantin nama seseorang yang tengah ia 
lihat sekarang, mata nya menatap lurus pada sosok pria 
tinggi yang tengah tertawa riang bersama dua teman nya 
didepan camp tentara. 


Bibir irene tak sengaja tertarik melihat bagaimana Indah 
nya tawa seorang kim taehyung didepan sana. Irene 
tersenyum senang, namun meski begitu, perlu diketahui 
mata wanita itu berair. 


'Tes.. ' 


Tak dirasa, satu bulir airmata lolos begitu saja dari kelopak 
Indah irene. Terselimuti entah itu rasa sedih atau senang, 
irene bingung. Disisi lain, hati nya bahagia melihat tawa 
taehyung, namun mengingat apa yang dikatakan pria itu 
padanya, rasa sakit seketika menyerang. 


"Eoh.. Nona irene.." 


Tengah fokus memandangi taehyung, irene dikejutkan 
dengan suara jungkook yang memanggil nya, pria itu 
sedang bersama taehyung dan sadar akan kehadiran nya. 


Irene sontak mengalihkan atensi nya dari taehyung dan 
menatap jungkook yang berjalan mendekat padanya. 
Dengan Buru Buru irene mengusap airmata nya. 


"Kau disini nona irene?" ucap jungkook bertanya dan Irene 
mengangguk pelan untuk menjawab nya. 


Terlihat kini taehyung dan satu lagi teman nya yang entah 
irene tak tau ikut mendekati nya sama seperti jungkook. 


"Apa yang kau lakukan nona irene?" 


"Emm.. Tidak ada sersan jeon, aku hanya kebetulan lewat 
ingin ke camp medis" 


"Kau sendirian?" kali ini bukan jungkook lagi yang 
berbicara, melainkan taehyung. Pria itu menatap irene dan 
memajukan langkah lebih dekat. 


Irene gemetar hebat mendengar suara bass taehyung, ia 
meremat kuat tangan nya lalu mengalihkan pandangan ke 
lain arah dan mengangguk pada pria itu. 


"Mau ku-" 


"Maaf.. Aku pergi dulu ne, wendy eonni tengah menunggu 
ku di camp" 


Belum sempat taehyung menyelesaikan perkataan nya, 
irene sudah lebih dulu memotong dan langsung pergi begitu 
saja. 


Taehyung melihat wanita itu melangkah pergi tanpa 
memandang nya sama sekali, perasaan taehyung terpukul. 
rasa nya begitu aneh sekaligus pilu, biasanya irene akan 
heboh ketika melihat nya, namun kali ini berbeda, dia diam 
saja seperti orang tak kenal. 


"Hyung.." jungkook menepuk pelan pundak taehyung yang 
tengah memandangi langkah menjauh irene. 


"Ne?" taehyung sontak menoleh karena tepukan itu. 


"Nona irene seperti berbeda sikap padamu, ia jadi sedikit 
cuek. Ada apa?" 


Taehyung terdiam dengan pertanyaan jungkook, bingung 
rasa nya ingin menjawab apa. meski tau alasan irene 
berubah, tapi taehyung tak ingin saja mengatakan nya. 


"Hyung.." 
"Ahh.. Molla, sudahlah.. Jangan bahas itu" 


Taehyung terlihat menghindar dari pertanyaan dan 
mengalihkan suasana dengan pergi dari sana. Perasaan nya 
tiba tiba saja tak tenang gara gara perubahan sikap irene. 
Memang.. Taehyung sendiri yang menginginkan irene untuk 
melupakan dan menjauhi nya, namun entah kenapa hati 
nya kini resah saat wanita itu berhenti mengejar nya. Aneh 
sekali. 


Jungkook hanya menatap bingung taehyung yang pergi 
begitu saja. la tak faham mengapa taehyung terlihat 
menghindar dan bete saat ia bertanya. Apa perkataan nya 
ada yang salah?? Itu fikir jungkook. 


"Yak.. Tunggu aku hyung" 


Jungkook dan satu teman nya yang tadi bersama, langsung 
mengejar taehyung kala melihat pria itu sudah nampak 
menjauh memasuki camp. 


Disamping itu, irene yang telah lebih dulu pergi kini 
bersandar dibalik sebuah tembok besar yang menjadi sekat 
antara camp medis dan camp tentara. Wanita itu menutup 
mulut nya rapat dan tangan nya meremas dadanya kuat. 


"Hikks... Hiksss..." 


Irene memukul mukul dadanya mencoba untuk 
menghentikan isak tangis yang gagal ia tahan. Irene tak 
kuat, rasanya begitu sakit kala dirinya berusaha bersikap 
dingin dan cuek pada taehyung. Irene tak terbiasa, Cinta 
nya terlalu besar untuk taehyung. 


"Hikss.... Kenapa rasa nya seperti ini? Kenapa rasanya bisa 
sesakit ini?..hiksss" 


Tubuh irene merosot seiring makin deras nya airmata yang 
keluar, wanita itu terlihat sangat menyedihkan. Bayangkan 
saja, hampir bertahun tahun irene berusaha mengejar Cinta 
taehyung, ia merelakan diri melakukan apapun demi pria 
itu, dicaci dimaki bahkan diusir, namun sekarang apa? 
Semua tak berbuah manis, hanya airmata pedih yang ia 
dapat sebagai balasan terakhir. 


"Aku mencintai mu... Kim Taehyung....hikss...hiksss..aku 
sangat mencintai mu. Kuharap kau mengerti itu" dengan 
suaranya yang lirih, irene bermonolog pada dirinya sendiri 
lalu menangis sejadi jadinya. 


~~ My Beloved Capten~~ 


Meninggalkan kisah pilu yang dialami irene, kini marilah 
menengok kisah lain nya yang mungkin juga sedikit 
memilukan. 


Di area tanah lapang belakang camp, terlihat seulgi tengah 
berada disana, berdiri memandangi punggung seseorang 
yang tengah duduk sendirian sembari memandang langit 
malam. 


Sepuluh menit berdiri memandangi, seulgi akhirnya 
memutuskan untuk menghampiri. la mendekat pada pria 
yang sedang duduk itu dan berdiri tepat dibelakang nya. 


"Kapten park..." seulgi memanggil pria yang sedang duduk 
sendirian itu, tenyata dia adalah jimin. 


Entah suara seulgi yang terlalu pelan atau apa, jimin tak 
mendengar nya. Pria itu tak bergeming sedikit pun dan 
tetap diam. 


Merasa diabaikan oleh jimin, seulgi berniat memanggil nya 
lagi. Namun saat akan melakukan nya, seulgi justru diam 
tertegun ditempatnya berdiri karena melihat setitik airmata 
jatuh dari mata jimin. 


Kapten itu menangis dengan tatapan kosong, tangan nya 
memegang erat sebuah kalung dari logam yang memiliki 
logo militer korea. 


'Dia menangis??' 


Hati seulgi merasa tak tenang dan batin nya terus bertanya 
tanya mengapa jimin menangis. Tak ingin terus seperti itu, 
ia pun memilih untuk mengeser posisi jadi disamping jimin. 


Seulgi berjongkok menyamakan posisi, matanya menatap 
kearah jimin yang belum juga sadar akan kedatangan nya. 


'Nampak nya dia benar benar sedang sedih, airmata nya 
terus keluar' Gumam seulgi dalam hati sambil memandangi 
jimin. 


Seulgi lama kelamaan merasa tak tega memandangi jimin 
yang terus bersedih, ia memiliki inisiatif mengangkat 
tangan nya lalu mengusap genangan air dipipi jimin dengan 
lembut. 


"Huh??" 


Merasa ada sesuatu yang mengusap lembut pipinya, 
akhirnya jimin tersadar dari fokus nya. Ia sontak menoleh 
kesamping dan terkejut melihat seulgi ada disana. 


"Dokter kim??" Kaget jimin. 


Seulgi menarik tangan nya setelah jimin menyadari 
keberadaan nya. 


"Ya.. Ini aku kapten park" 
"Apa yang kau lakukan disini?" 


"Harus nya aku yang bertanya seperti itu, apa yang kau 
lakukan disini?" 


Jimin diam sejenak tak menjawab pertanyaan seulgi, 
sungguh.. Ia masih bingung, sejak kapan wanita itu ada 
disamping nya. 


"Ada apa kapten park? Aku melihat mu menangis tadi, apa 
terjadi sesuatu?" 


lagi lagi jimin hanya diam tak berniat menjawab seulgi, kini 
ia malah memalingkan wajah nya dan mengusap jejak 
airmata yang tersisa dengan cepat. 


Jimin memang tengah sedih saat ini, ia merasa begitu 
kecewa dengan pertemuan nya dengan sang senior 
kesayangan nya yaitu j-hope. Jimin masih benar benar 
belum percaya, jika orang yang selama ini ia anggap 
sebagai panutan dan orang paling baik itu menjadi seorang 
mafia besar. 


"Kapten park.." 


"Hmm... ll 
"Boleh aku memeluk mu?" 


"Huh?" jimin terkejut dengan ucapan seulgi dan langsung 
menoleh menatap nya. 


"Dulu.. Saat aku masih kecil, sahabat ku sering memeluk ku 
Saat sedang menangis, dan itu membuat ku sedikit lebih 
tenang. Jadi.. Apa boleh aku memeluk mu?" 


Jimin tertegun dengan ucapan seulgi dan tak bisa merespon 
apa apa, sahabat? Pelukan? Dulu? Entah mengapa seperti 
terdengar familiar bagi jimin. 


"Gwaenchana, semua akan baik baik saja" tanpa permisi, 
seulgi begitu saja langsung memeluk tubuh jimin dan 
mengelus kepala nya penuh kasih sayang. 


Seketika jimin melotot tak percaya, jantung berdegup tak 
biasanya dan perasaan nya seakan mengenali pelukan serta 
sentuhan seulgi. 


"Jangan menangis chimin.. Ugi disini" 
Damn... 


Jimin makin melotot lebar mendengar perkataan seulgi 
barusan. Wanita itu memanggil namanya dengan sebutan 
chimin.. 


Seulgi sendiri tak sadar ia memanggil jimin dengan nama 
kecil dari sahabat nya dulu, wanita itu terbawa suasana 
nostalgia dan tak sengaja memanggil jimin dengan sebutan 
chimin. 


‘Dari mana dia tau nama itu? Siapa dia ini?' -Park Jimin. 


'Chimin-a.. Ada orang yang mirip sekali dengan mu, dia ada 
dipelukan ku sekarang' -Kim Seulgi 


To be continue 


Hello... Sengaja nih aku TBC biar penasaran wkwkwkwkw. 


Hayoo.. Yang udah baca harus vote yah, kalau bisa komen 
juga biar makin akrab ehehehe... 


Btw.. Mau cerita dikit nih. Kemarin aku scrool Pinterest, dan 
gak sengaja nemu foto ini dong. 


Yampun... Siapa sih ini yang ngedit? Jago bener heran. kan 
aku jadi ngebayangin kalo mbk seulgi sama mas jimin jadi 
manten beneran. Sungkem deh sama yang ngedit. 


-Din-noona- 


Nungguin yah?? 


Ehehehe.. Mon maap. Ini bukan update an, melainkan 
pengumuman. 


Jadi begindang gaess.. Aku kayak mau hiatus dan itu bisa 
ditebak bakal lama banget. Aku gak bercanda, ini beneran, 


aku udah mau masuk tahap skripsi dan harus bener bener 
fokus sefokus fokus nya.. Eakk lebay. 


Mohon maaf banget ya man teman, buat yang udah selalu 
Setia nungguin cerita gaje aku, pokok nya makasih banyak 
banyak buat kalian, gak nyangka dulu iseng iseng doang 
bikin cerita, ehh akhirnya bisa nambah teman :). 


Senang bisa kenalan dan seru seruan bareng kalian di . 
Sumpah asik banget, kadang bikin mood naik drastis pas 
baca baca komen 


Ini masih gak tau kapan bisa lanjut, kemungkinan tahun 
depan, kalau gak ya tahun depan nya lagi eheheheh... 
Mohon maaf sekali, aku gak bermaksud ngecewain yang 
udah nunggu dan penasaran dengan cerita ini, tapi ku harap 
semua bisa maklum. 


Oke.. Segitu aja kayak nya pengumuman dari aku. Tetap 
semangat nya menjalani hari hari nya, tetep stay positif dan 
semoga selalu bahagia. Minta doanya semoga semua 
urusan aku dilancarkan, dan nanti waktu balik nulis, aku dah 
Jadi sarjana. Amin. 


See you soon.... 
Muachh...... 
Salam hangat untuk kalian semua. 


Note: cerita gak bakal diunpub, biar nanti kalo ada yang 
kangen sama aku, bisa baca. 


-Din-noona- 


Bab 16 


Seulgi memeluk jimin begitu erat, tangan nya tanpa permisi 
langsung mendekap tubuh tegap pria itu cukup erat dan 
mengusap kepala nya pelan. 


"Jangan menangis chimin.. Ugi disini" 
Damn... 


Terkejut, jimin seketika membulatkan mata nya mendengar 
perkataan seulgi barusan. Panggilan nama kecil yang diucap 
wanita itu menyentak batin jimin. 


Chimin dan ugi... Hanya teman masa kecil nya yang tau 
nama itu, di masa lalu hanya ia dan seulgi kecil yang 
menyebut nama seperti itu. Tapi bagaimana sekarang seulgi 
yang ada didepan nya ini tau? 


"Dokter kim" jimin melepas pelukan seulgi dari tubuh nya. 
Mata nya kini menatap intens wajah wanita itu. 


Seulgi yang semula berniat untuk mengusir kesedihan jimin 
dengan cara memeluk nya terlihat sedikit takut, ia mengira 
sepertinya jimin marah karena perlakuan nya. 


"Kapten park.. Maafkan aku karena memelu-" 
"Katakan sekali lagi.." 


Perkataan seulgi dipotong oleh jimin, kini pria itu makin 
intens menatap nya. 


"Huh??" seulgi bingung melihat tatapan jimin. 


"Katakan sekali lagi dokter kim...sebut nama itu lagi" 


Seulgi benar benar tak mengerti dengan perkataan jimin, 
apa yang sebenarnya pria itu maksud? Kenapa tatapan nya 
begitu intens dan seolah menaruh sebuah harapan besar. 


"Kapten park, apa maksud mu? Aku tidak mengerti" 


Jimin diam sejenak, ia mengatur nafas kemudian memegang 
kedua bahu seulgi sambil terus menatap wajah nya. 


"Ugi...kau kah itu?" 
Deg.. 


Seulgi sontak menegang ditempat mendengar perkataan 
jimin, Dada seulgi berdebar hebat, seluruh tubuh nya 
gemetar karena jimin baru saja menyebut nama kecil milik 
nya. 


"Ugi.. Aku chimin" 


Entah mengapa, hati jimin tiba tiba saja seperti yakin jika 
seulgi adalah ugi nya. Tak dapat menyangkal, meski belum 
ada kepastian tapi firasat jimin mengatakan ia tak salah. 


Suasana mendadak jadi hening, seulgi masih diam tak 
mengatakan apapun. Jimin memeluk nya tapi tak membawa 
respon apapun. Hingga pada akhirnya, ia pun mengerti 
dengan semuanya. 


Air mata jatuh dengan deras, tangis seulgi pecah dipelukan 
jimin dan ia meremat kuat pakaian pria itu. Tak terhingga 
senang nya, seulgi merasa terkejut mengetahui jimin adalah 
chimin nya. 


"Hiks...chim... Chimin ku" 


"Ne.. Aku chimin mu, ugi" 
"Hikss...hikss....chimin ku" 


Seulgi tak bisa berkata apapun lagi, ia terlalu senang 
hingga membuat dada nya terasa sangat sesak dan airmata 
nya tak bisa berhenti menggalir. 


Rasanya seperti mimpi, setelah Penantian panjang selama 
bertahun tahun, kini akhirnya seulgi menemukan lagi 
chimin nya, sahabat kesayangan nya yang dulu pernah 
hilang itu kini telah kembali pulang. 


"Aku sangat merindukan ugi, kenapa aku bisa begitu bodoh 
tak mengenali mu selama ini" 


"Hiks... Aku juga sangat merindukan mu chimin-a..." 

Jimin menjatuhkan airmata nya mendengar tangis bahagia 
seulgi. Jujur jimin sebenarnya juga tak kalah bahagia, ia 
sangat senang karena dipertemukan lagi dengan orang 
yang dirindukan nya. 


"Chim.." seulgi melepas pelukan nya lalu menatap mata 
sembab jimin. 


Jimin mengusap pelan pelan pipi seulgi yang basah, dengan 
senyuman mengembang ia balas menatap wanita nya itu. 


"Ne.." jawab nya. 


"Kau kemana saja selama ini? Kenapa tak pernah datang 
menemui ku? Aku menunggu mu setiap hari..hikss" 


"Aku-" 


Grep.. 


Belum sempat jimin berbicara, seulgi sudah lebih dulu 
memeluk nya lagi. 


"Aku takut sekali saat kau pergi chim, aku tak ingin 
ditinggalkan lagi, tolong jangan tinggalkan aku" 


"Ugi-a.." 


"Hikss... tetaplah bersama ku chim, apapun yang terjadi, 
tetap lah disamping ku selama nya" 


Hati jimin terkoyak, sakit rasanya mendengar seulgi 
memohon seperti itu padanya. Jimin salah, ia meninggalkan 
seulgi begitu saja selama bertahun tahun dan tak pernah 
menengok nya. Sebenarnya jimin ingin menengok nya, tapi 
setelah mendengar kabar panti asuhan terbakar dan 
menewaskan semua penghuni nya, jimin jadi tak pernah 
kesana. la mengira seulgi ikut tewas dalam kebakaran itu 
bersama penghuni panti yang lain. 


"Aku tak akan meninggalkan mu lagi ugi, chimin janji" 
"Benarkah??" 


"Ne.. Selama nya chimin tak akan meninggalkan ugi apapun 
yang terjadi" 


Cup.. 


Jimin mengecup pucuk kepala seulgi sangat dalam dan 
membawa tubuh wanita itu makin menempel pada nya. 
Demi apapun ini adalah hari paling membahagiakan dalam 
hidup seorang park jimin juga kim seulgi. Mereka 
dipertemukan lagi oleh takdir dengan jalan yang tak 
terduga. 


~~ My Beloved Capten-- 


"Perawat bae.." 
"Ne.." 
"Ada seseorang didepan yang ingin menemui mu" 


Irene yang saat ini sedang duduk diatas ranjang dalam bilik 
camp nya, terlihat mengerutkan dahi mendengar perkataan 
teman nya barusan. 


"Siapa?" 


Sang teman yang juga seorang relawan medis dari korea itu 
tak menjawab nya, ia hanya mengendik kan bahu lalu pergi 
begitu saja. 


"Siapa sih.." 


Karena penasaran, irene pun memilih turun dari ranjang 
yang ia duduki dan berjalan keluar dari bangunan camp nya 
untuk menemui seseorang yang dibilang teman nya tadi. 


Kaki irene melangkah pelan, ia berjalan keluar camp dan 
sekarang sudah berada didepan. 


"Ren.." 


Suara bass seseorang tiba tiba saja terdengar dan membuat 
irene langsung mengedar mencari nya. Irene memutar 
badan nya, dan saat menoleh kebelakang akhirnya ia 
menemukan seseorang tengah berdiri tegap menatap nya. 


'Taehyung??' 


Sekujur badan irene seketika terasa bergetar hebat melihat 
sosok seorang kim taehyung tengah berdiri menatap nya. 


Hati irene berdenyut pilu, mata nya langsung berkaca kaca 
ingin menumpahkan cairan bening saat beradu tatap 
dengan taehyung. 


"Irene..." 


Taehyung berjalan mendekat, langkah kaki pria itu 
melangkah menghampiri irene dan coba mengikis jarak 
antar kedua nya. 


"Aku ingin bicara pada mu sebentar" 


Tanpa permisi taehyung menyambar tangan irene dan ingin 
mengajaknya bicara. Irene tentu menolak nya, ia 
menghempas tangan itu lalu tanpa berkata apapun 
langsung berlari masuk ke dalam camp nya lagi. 


"Ren.. Tunggu.. " teriak taehyung mengejar irene yang pergi. 


Taehyung berusaha menghentikan langkah irene, ia meraih 
kembali tangan kecil wanita itu dan menarik nya agar 
berhenti berlari. 


"Ren, aku ingin bicara padamu" sentak nya. 


"Apa? Kau mau bicara apa?" irene pasrah, ia berhenti lalu 
memandang taehyung dengan mata merah karena 
menahan tangis. 


"Aku ingin bertanya ren, apa kau menghindari ku?" 


Irene diam, ia mengalihkan pandangan nya kelain arah 
tanpa menjawab pertanyaan taehyung. 


"Kau sakit hati ya karena perkataan ku tempo hari lalu?" 


Srett.. 


Irene sontak menoleh mendengar perkataan taehyung 
barusan. Tangan nya menghempas kuat tangan pria itu 
hingga terlepas. 


"Aku tak sakit hati tae, aku menghindar karena ingin 
melupakan mu" 


"Ren aku tak bermak-" 


"Kau yang memintanya bukan? Kau memintaku untuk 
melupakan mu, jadi sekarang aku kabulkan" 


Wajah taehyung seketika berubah murung karena perkataan 
irene. la coba melakukan pembelaan, tapi lidah nya kaku. 
Irene benar, ia sendiri yang meminta agar wanita itu 
melupakan nya. 


"Aku tak akan mengejar mu lagi tae, anggap saja aku tak 
pernah menyukai mu sebelum nya" 


Nyutt... 


Seketika hati taehyung terasa seperti diremas kala 
mendengar perkataan itu keluar dari mulut irene. Dada 
taehyung bergemuruh, entah mengapa rasanya seperti 
hancur ketika irene berusaha berhenti mencintai nya. 


"Aku pergi dulu tae, selamat malam" 


Irene berjalan pergi meninggalkan taehyung sendirian dan 
berjalan menuju bilik kamar nya. Taehyung menatap nya, ia 
melihat punggung wanita itu perlahan mulai menjauh lalu 
hilang dibalik pintu. 


Ingin sekali rasanya taehyung memutar waktu dan kembali 
ke waktu dimana irene masih mengejar nya. Jujur taehyung 


tak nyaman dengan irene yang sekarang, ia rindu rasanya 
dikejar oleh wanita itu dan dicintai begitu tulus. 


"Ren, apa aku bisa menarik semua ucapan ku?" 
~~ My Beloved Capten-- 


Duduk bersama diantara ilalang tanah lapang yang luas, 
seulgi dan jimin saling menggenggam tangan erat dan 
bersandar satu sama lain. 


Dibawah langit malam yang Indah, mereka menghabiskan 
waktu berduaan setelah melewati pertemuan yang 
mengharukan. Berbicara panjang lebar, kedua nya saling 
bercerita kejadian saat berpisah. 


"Jadi.. Sebelum panti kebakaran, kau sudah lebih dulu 
diadopsi gi?" 


"Ne.. Aku diadopsi oleh appa ku dan dibawa ke seoul" 


"Syukurlah.., aku mengira kau ikut tiada dalam kebakaran 
itu. Mangkanya aku tak mencari mu" ujar jimin mengusap 
lembut telapak seulgi. 


Seulgi mungkin memang sangat bersyukur saat itu karena 
ia diadopsi oleh seokjin sebelum kebakaran terjadi. 
Bayangkan saja kalau ia tidak diadopsi, mungkin seulgi 
sudah tewas terbakar dan tak bisa menemui chimin nya lagi 
seperti hari ini. 


"Chim...." 
"Hmm..." jimin berdehem dan menoleh menatap seulgi. 
"Kau keren sekali sekarang, hormat kapten park keren" 


Blushh... 


Senyum jimin mengembang lebar melihat tingkah seulgi 
yang memberi hormat padanya. Masih sama, cara seulgi 
memberi hormat masih sama persis seperti dulu saat 
mereka bermain jadi tentara dan prajurit. 


"Kau salah gi, cara hormat yang benar itu seperti ini" jimin 
membetulkan cara hormat seulgi yang salah sambil 
mengusak rambut nya gemas. 


Seulgi hanya tertawa riang dan menampilkan wajah lucu 
nya didepan jimin. Seperti memflashback kembali masa lalu, 
kedua nya kini kembali berbagi tawa lagi setelah bertahun 
tahun tak bertemu. 


"Gi.. Kemana pergi nya pipi mu yang gendut dulu?" tanya 
jimin mencubit pelan pipi seulgi. 


Seulgi beringsut tak suka dan langsung cemberut kala jimin 
menyindir pipi nya yang gendut dulu. 


"Jangan dibahas chim, aku tak suka" 


"Kenapa? Aku kan hanya bertanya. Lagian yang kuingat dari 
mu hanya lah pipi gembul itu" 


"Chimmmmm... " seulgi merajuk pada jimin. 
"Hahaha...aku hanya bercanda gi, kemarilah.." 


Seulgi menuruti jimin yang menyuruh nya untuk mendekat, 
tangan pria itu meraih kepala nya dan menaruh didada 
bidang nya. 


Jimin mengusap pelan helaian rambut panjang seulgi, 
kepala nya menunduk kebawah melihat wajah cantik seulgi 
yang bersandar didada nya. 


"Aku tak pernah melupakan apapun yang ada pada dirimu 
gi, aku mengingat semua nya" 


"Bohong, kau hanya merayu kan?" 
"Tidak, aku benar benar mengingat semua nya" 


"Kalau begitu katakan semua kebiasaan ku yang orang lain 
tak tau" 


"Oke.. Aku akan katakan" jimin menghentikan usapan nya 
pada rambut seulgi lalu lanjut berbicara. 


"Ugi ku adalah orang yang sangat penakut, dia tak akan 
bisa tidur jika dalam tempat gelap. Laba laba adalah 
binatang paling menakutkan bagi nya, dia sangat geli 
dengan binatang itu karena kakinya banyak dan berbulu" 


Bibir seulgi tertarik keatas mendengar semua penjabaran 
jimin tentang dirinya. 


"Ugi benci saat dikatai gendut, ia akan menangis jika 
seseorang mengejek nya. Ugi sangat manja, setiap akan 
tidur ia selalu minta diusap kepala nya. Dia mudah sekali 
menangis, meski terkadang wajah nya terlihat dingin dan 
garang, tapi sebenarnya hatinya sangat lembut dan 
cengeng. Tak bisa dibentak, ia akan langsung lemas jika 
dibentak. Tak suka melihat hamparan air karena takut 
dengan monster gurita, suka sekali merajuk, dan yang 
terakhir la sangat menyayangi chimin...adakah yang 
tertinggal?" 


Seulgi makin tersenyum lebar, ternyata jimin benar benar 
masih ingat semua kebiasaan nya. 


"Yang terakhir itu tidak benar" ujar seulgi. 


Jimin mengerutkan dahinya. "Kau tidak menyayangi ku?" 
"Tidak.." seulgi menggoda jimin sambil menahan tawa nya. 


"Oh begitu.. Baiklah" wajah jimin berubah sedih, melihat itu 
seulgi langsung duduk tegak dan menakup nya. 


"Ugi tidak menyayangi chimin, tapi ugi mencintai nya" 
Cup.. 


Seulgi mencium bibir jimin, tanpa aba aba atau apa ia 
menempelkan bibir nya dan melumat lembut milik jimin. 


Jimin mengimbangi nya, ia balas melumat bibir seulgi dan 
mendorong tengkuk wanita itu untuk memperdalam ciuman. 


Malam itu seulgi dan jimin benar benar menghabiskan 
waktu dengan berbagai kebahagiaan bersama, memecah 
tabungan rindu yang sudah dikumpulkan bertahun tahun 
lamanya. 


'Aku tak akan pernah meninggalkan mu lagi gi, tak akan 
pernah' 


'Tetap lah bersama ku chim, karena semua terasa Indah 
saat kau ada" 


~~ My Beloved Capten~~ 
"Tuan J.. Ini gawat" 


Seorang pria berkulit hitam terlihat panik menghampiri 
jhope yang tengah bermain billiard. 


"Ada apa?" 


Jhope kesal, ia menaruh stik billiard nya dan langsung 
menatap pria kulit hitam yang merupakan bawahan nya itu 
dengan tajam. 


"Tuan.. Tentara korea Selatan menemukan gudang senjata 
kita" 


"Apa? | ul 


Mata jhope melotot tak percaya mendengar laporan dari 
bawahan nya barusan. 


"Bagaimana bisa mereka menemukan nya?" 


"Mereka menggunakan peta yang ada dimarkas lama kita 
tuan" 


"Sial!" 


Jhope begitu marah, ia menendang meja billiard cukup keras 
kemudian membalik meja bir yang ada disana. 


Awal mula semua kekacauan ini terjadi Karena anak buah 
nya tak becus melaksanakan tugas. Gedung markas lama 
jhope di beirut yang hancur karena ledakan menyimpan 
sebuah peta dimana gudang senjata nya berada. Jhope 
ingin mengambil peta itu namun sayang puing bangunan 
menyulitkan nya. Merasa tidak mungkin menemukan nya, ia 
pun berinisiatif menghancurkan sisa bangunan markas 
dengan bom agar peta itu hancur dan tak ditemukan oleh 
siapapun. Tapi sayang, rencana nya itu ternyata gagal total, 
bom yang sudah disiapkan malah meledak ditempat yang 
salah dan mengakibatkan masalah jadi semakin rumit 
sekarang. 


"Ini tidak boleh terjadi, bisnis ku bisa hancur kalau begini" 


"Tuan.. Apa kita harus melakukan tindakan pada para 
tentara itu?" 


"Jangan..." 
"Tapi tuan" 


"Melawan tentara korea Selatan itu tak mudah paul, aku 
sendiri yang akan turun tangan mengatasi masalah ini" 


"Baik tuan" 


Anak buah jhope yang bernama paul itu memgangguk 
mengerti dan setelah itu meninggalkan tuan nya sendirian. 


Jhope yang masih berdiri merogoh saku celana bahan yang 
dikenakan, mengambil sebuah ponsel dari sana lalu 
menelfon seseorang. 


"Shwan.. " 

‘Ya tuan?" 

"Antar aku besok ke beirut?" 

‘Untuk apa tuan?' 

"Aku ingin mengunjungi camp tentara korea Selatan" 
'Baiklah, saya mengerti tuan | 


To be continue 


Holaaaa..... 


Astaga lama banget rasa nya ninggalin lapak ini, udah 
setahun ya wkwkwkw. kalau lupa baca ulang deh, jujur aku 


juga sedikit lupa sih alur ni cerita 


Btw Hari ini aku libur kelas online, kalian udah pada libur 
belum?? Mungkin lapak ini bakal aku tinggal lama lagi, 
cause skripsi aku belum kelar gaess huhuhuhu :'( doain 
cepet kelar ya biar bisa aktif lagi kayak dulu. 


Tolong vote dan komen, aku maksa .... 


-Din-noona- 


Pengumuman 


Mau ngasih tau aja. Aku ada buat cerita collab sama my 
besties. Jadi tuh ide nya dari aku dan besties ku yang ngetik 
cerita nya. 


Buat kalian yang pengen baca bisa tuh langsung cek akun 
Bee Deul dan cari cerita berjudul my special manager. 


Baca lah!!! Gak baca tak santet online nih. 
Maap aku bercanda. 


Dahlah gitu doang pengumuman nya, BYE. 


-Din-noona- 


Bab 17 


Pagi hari datang, matahari baru saja naik kepermukaan dan 
Jhope sudah berada didepan camp militer milik tentara 
korea Selatan. Mata nya menatap sekeliling tempat dan 
melihat suasana masih sepi serta belum ada seorang pun 
yang nampak beraktivitas. 


"Tuan, apa ada sesuatu yang anda inginkan disini??" 


"Yes.." Jhope menjawab pertanyaan shawn, sang anak buah 
dengan jawaban singkat. Pria itu masih menatap sekeliling 
seolah tengah memantau sesuatu. 


"Shawn" 

"Ya tuan?" 

"Aku ada tugas untuk mu" 

"Tugas apa itu tuan?" 

"Akan ku katakan dimobil, ayo kita pergi dulu dari sini" 


Setelah berkata demikian, jhope langsung berjalan masuk 
ke mobil nya dan diikuti oleh shwan. Tak lama berselang 
mobil ferari hitam milik jhope terlihat berjalan, kendaraan 
itu melaju kencang meninggalkan camp tentara korea 
Selatan tanpa jejak. 


Tak lama lepas jhope pergi, para tentara penghuni camp 
mulai muncul dan memulai aktivitas mereka, sebagian 
nampak bersih bersih diarea camp, lalu sebagian lagi lanjut 
menjadi relawan untuk membereskan puing puing sisa 
reruntuhan bangunan bersama tentara beirut. 


Jimin sang kapten mengambil bagian dalam sesi 
membereskan puing puing sisa reruntuhan, hari ini ia 
memimpin semua pasukan nya untuk bekerja lebih giat agar 
semua cepat selesai, disamping itu wajah jimin juga terlihat 
lebih ceria sekarang dibanding hari hari sebelum nya. 


"Chiminnnn...." 


Dari jauh, jimin yang sedang bertugas bersama pasukan nya 
tiba tiba saja mendengar suara seulgi memanggil nya. 
Sontak ia dan semua pasukan langsung menoleh menatap 
wanita itu yang sedang melambai ceria. 


"Seulgi?" 


Jimin bingung dan sedikit kikuk melihat tingkah seulgi 
barusan, sekarang semua pasukan tengah menertawakan 
nya diam diam karena panggilan chimin seulgi padanya. 


"Chimin, aku mencari mu sejak tadi" seulgi mencembik 
kesal sembari menghampiri jimin yang masih memegang 
sekop ditangan nya. 


"Cieee..." sorak para pasukan menggema saat melihat seulgi 
yang terlihat manja pada jimin. Mereka menggoda habis 
habisan sang kapten yang sudah merona malu. 


"Diam semua nya, yang masih bersuara push up 200 kali" 
perintah jimin tegas, sontak semua pasukan langsung diam. 


"Semua pasukan dengarkan aku" 
"Siap kapten" 
"Tutup mata kalian dan hadap kebelakang, laksanakan!" 


"Siap laksanakan kapten" 


Menuruti perintah jimin, semua pasukan langsung menutup 
mata dan memutar tubuh mereka kebelakang. Jimin 
tersenyum jail melihat itu, ia menaruh sekop yang dipegang 
lalu mendekati seulgi. 


"Aku sedang bertugas ugi, ada apa mencari ku" 
Cup.. 


Jimin mendaratkan satu kecupan singkat dipipi seulgi 
setelah menyelesaikan kalimat nya. Seulgi tersenyum geli 
mendapat kecupan singkat dari jimin, wanita itu 
mengangkat tangan nya lalu mendekap tubuh pria didepan 
nya sambil berbisik. 


'Aku merindukan mu, ugi rindu chimin' 


Jimin tertawa mendengar bisikan itu, ia melepas pelukan 
seulgi lalu mengandeng tangan nya. Jimin menatap lamat 
mata seulgi, sambil tersenyum, ia berteriak pada pasukan 
nya. 


"Aku ada panggilan dari kolonel Jeon dan harus pergi 
sekarang, jadi kalian semua lanjutlah melakukan tugas 
tanpa aku" 


"Tapi kapten.." 

"Yang membantah silakan push up 100 kali" 
"Siap, tidak kapten" 

"Bagus, lanjut bertugas" 


Jimin mengeratkan genggaman nya pada tangan seulgi lalu 
membawa wanita nya ity pergi dari tempat semula ia 
berdiri. 


"Chim, bagaimana dengan pasukan mu?" tanya seulgi 
bingung karena jimin meninggalkan tugas nya. 


"Sudah biarkan saja" 
"Apa boleh seperti itu?" 
"Boleh, karena aku kapten" 


Seulgi tertawa mendengar jawaban jimin, pria itu tengah 
menyalahgunakan jabatan sebagai kapten rupanya. 


"Kita akan kemana chim?" 
"Ke suatu tempat, kau akan suka nanti" 


Jimin menarik seulgi dan mengajak wanita itu naik mobil 
jeep militer yang pernah mereka tumpangi saat ke barak di 
byblos. 


"Kenapa harus naik mobil segala chim?" 

"Sttss....kau akan tau nanti" 

"Tapi aku harus bertugas di tenda medis sekarang" 

"Hanya sebentar, aku janji" 

Seulgi diam, menatap mata jimin ia pun tak mampu 
menolak lagi dan memilih pasrah. Jimin memasangkan 


sabuk pengaman ditubuh nya, setelah itu tak lama 
kemudian mobil melaju membelah jalanan. 


Sementara itu, tepat saat jimin dan seulgi pergi 
meninggalkan area camp, kolonel jeon yoongi datang dan 
mengecek para pasukan yang sedang bertugas, ia 
memantau semua nya lalu menyadari ada yang kurang. 


"Dimana kapten park jimin?" tanya nya pada salah satu 
pasukan yang sedang membersihkan puing bangunan. 


"Hormat kolonel, bukan kah anda tadi memanggil nya" 
"Memanggil??" 


"Ne, kapten jimin baru saja pergi, katanya ada panggilan 
dari anda" 


'Haishh anak itu, lihat saja, aku akan menghukum nya nanti' 


Yoongi menggelengkan kepala nya pelan mengetahui jimin 
telah membohongi pasukan nya, yoongi tak habis fikir 
dengan itu, bagaimana bisa seorang kapten berbuat jahil. 


Berbincang sejenak, yoongi kemudian menyuruh pasukan 
untuk lanjut bertugas. la meninggalkan tempat itu untuk 
memantau tim medis, kaki nya melangkah mendekati tenda 
yang digunakan sebagai rumah sakit darurat. Disana yoongi 
melihat para tenaga medis sedang melakukan tugas masing 
masing, tapi saat melirik salah satu sudut, matanya 
otomatis terkunci pada sosok wanita berkulit putih pucat 
yang sama dengan nya tengah menata obat obatan ke rak. 
Tanpa fikir panjang, yoongi pun langsung mendekati nya. 


"Permisi" 


"Ya.." wanita yang diketaui adalah son wendy itu memutar 
tubuh nya saat yoongi memanggil. 


"Nona bisa aku minta sedikit obat merah dan plester?" 


"Oh, bukankah anda adalah kolonel jeon?" wendy terkejut 
melihat yoongi, ia syok karena seorang kolonel militer 
tengah berdiri menatap nya sekarang. 


"Ne.. Saya kolonel jeon yoongi, emm boleh tau siapa nama 
anda nona?" 


"Saya wendy, Son wendy" 


"Ah nona wendy" Yoongi tersenyum diam diam mengetahui 
nama wanita didepan nya. 


"Tadi anda butuh apa, obat merah dan plester ya?" 
Yoongi mengangguk mengiyakan. 
"Baiklah, tunggu sebentar akan saya carikan" 


Dengan cepat, wendy mengorek rak obat dan mencari obat 
merah serta plester untuk yoongi. 


"Ah.. Ini dia" wendy menemukan barang yang dicari nya, ia 
kemudian menyerahkan nya pada yoongi. 


"Terima kasih nona wendy" 
"Sama sama" 


Wendy tersenyum pada yoongi serta membungkuk sopan 
padanya. Wanita itu melanjutkan lagi kegiatan menata obat 
ke rak setelah memberikan barang yang yoongi butuhkan. 


Dari belakang yoongi memperhatikan nya dengan senyum 
merekah, entah mengapa rasanya hati yoongi senang sekali 
melihat wendy, wanita itu telah menarik perhatian nya sejak 
pertama kali bertemu. 


‘Lain kali aku akan membuat alasan lagi untuk bisa 
berbicara dengan mu, son wendy' ujar yoongi sembari 
berjalan pergi meninggalkan tenda medis. 


Sepanjang jalan yoongi menatap gembira plester dan obat 
merah pemberian wendy, ia terbawa perasaan 
membayangkan wajah manis wanita itu saat berbicara 
dengan nya. 


~~ My Beloved Capten~~ 


"Chim, tempat apa ini?" 
"Bagaimana, apa kau suka?" 


Mulut seulgi menganga lebar dan mata nya berbinar 
menatap hamparan taman bunga liar yang sangat Indah 
didepan nya. 


"Ini Indah sekali, sungguh" ujar nya memuji tempat yang 
ditunjukan oleh jimin. 


"Ini adalah kawasan paling Indah yang ada dibeirut, bunga 
bunga tumbuh liar dan orang orang disini menyebut nya 
tanah dewa" 


"Apa aku boleh memetik salah satu nya chim?" 
"Ne.. Biar ku petikan" 


Jimin melangkah maju ke depan lalu memetik satu bunga 
liar berwarna merah untuk seulgi, wanita itu sangat senang, 
ia antusias menerima bunga yang dipetikan jimin. 


"Cantik sekali, harum lagi" ujar nya riang dan mencium 
aroma bunga itu. 


Jimin hanya diam dan menatap tersenyum seulgi yang 
begitu riang. Hati jimin mendesir, senyum wanita itu 
rasanya mencairkan semua rasa sakit yang pernah ia 
rasakan. 


"Seulgi.." 

"Ne" seulgi menoleh menatap jimin. 

"Boleh aku bertanya pada mu?" 

"Tentu saja, tanya apa?" 

"Apa kau mencintai ku lebih dari sahabat?" 
"Chim.. Kenapa tiba tiba kau tanya seperti itu?" 
"Aku mencintai mu lebih dari sahabat seul" 
Deg 

Seulgi tersentak dengan ucapan jimin. 
"Chim..." 


Jantung seulgi sudah berdetak tak sewajarnya, bahkan kini 
tubuh nya terasa dingin meski udara beirut sedang panas. 


"Aku ingin bersama dengan mu lebih dari seorang sahabat 
kecil seul, jadi maukah kau menjadi bagian dari hidup ku?" 


"Jujur.. saat aku melihat mu sebagai seorang park jimin dan 
bukan chimin, aku telah jatuh Cinta padamu. Setelah semua 
terkuak, aku pun tetap merasakan hal yang sama" 


"Jadi, kau?" 


"Ne.. Aku juga mencintai mu lebih dari seorang sahabat, aku 
mencintai mu sebagai park jimin" 


Mendengar perkataan seulgi, jimin sontak merasa sangat 
bahagia dan langsung memeluk nya sangat erat. 


"Terima kasih karena sudah mencintai ku, kau bagian dari 
hidup ku sekarang, kim seulgi" 


"Kau juga bagian dari hidup ku sekarang, park jimin" 


Sungguh moment yang sangat mengharukan, setelah 
melewati begitu banyak lika liku dan terpisah cukup lama, 
kini seulgi dan jimin akhirnya menemukan waktu untuk 
bersama. Mereka telah menemukan satu sama lain, 
menyatukan hati juga melengkapi hidup satu sama lain. 


~~ My Beloved Capten ~~ 


Camp militer korea Selatan 


Berdiri didepan tenda medis sendirian, Taehyung terlihat 
tengah gundah gulana dan mondar mandir kesana kemari 
seperti orang bingung. Taehyung mengigit bibir bawah nya 
kuat, ia berfikir keras ingin menghampiri Irene atau tidak. 


"Ayolah kim taehyung, kau pasti bisa. Hanya perlu minta 
maaf dan setelah itu semua akan baik baik saja" 


Taehyung berbicara pada dirinya sendiri, memberi semangat 
untuk meminta maaf pada Irene tentang semua yang 
pernah ia katakan. 


"Oke, mari temui dia" 


Dengan tekat yang sudah terkumpul, akhirnya taehyung 
memutuskan untuk masuk kedalam tenda medis dan 
menemui Irene disana. 


Sampai didalam tenda medis, taehyung mencari cari 
keberadaan wanita itu dan ternyata Irene tengah duduk 
disudut tenda bersama beberapa beberapa rekan nya. 


Melihat itu, taehyung pun dengan segera berjalan 
mendekat. Tapi baru dua langkah, kaki nya terhenti karena 
mendengar sesuatu dari perbincangan Irene dan rekan 
rekan nya. 


"Ku rasa dokter chanyeol menyukai ren" 
"Oh benarkah??" 


"Ne..coba saja kau lihat sikap nya kemarin padamu, bukan 
kah sangat ketara" 


"Ah tidak eonni, dokter chanyeol hanya membuatkan ku 
kopi kemarin" 


"Tapi ren, dia baik sekali padamu. Bahkan ketika kau butuh 
apapun, dia selalu ada untuk membantu" 


"Iya juga sih" 


"Kenapa kau tidak pacaran saja dengan nya, kalian berdua 
cocok sekali menjadi sepasang kekasih" 


"Ah eonni bisa saja, aku tak berharap banyak dokter 
chanyeol mau dengan ku" 


"Tentu dia akan mau, kau itu cantik, perfect, apa lagi yang 
kurang" 


"Hahahaha.. Semoga saja memang dokter chanyeol mau 
dengan ku" 


Jujur, hati taehyung terasa seperti diremat mendengar 
percakapan Irene lagi. Rasanya begitu sakit saat wanita itu 
dicintai oleh pria lain. 


Taehyung mengepalkan tangan nya erat lalu mengurungkan 
niat nya untuk menemui Irene, ia berbalik arah 
meninggalkan tenda medis menuju camp nya sendiri dan 
berdiam diri disana. 


Bug.. 


Taehyung memukul bantal di tempat tidur camp nya dengan 
kencang, ia marah, emosi, dan juga sakit hati. Semua 
terdengar menyebalkan baginya, taehyung cemburu dan 
tak rela jika Irene dicintai serta mencintai pria selain dirinya. 


'Kau tak boleh mencintai pria selain diriku, Bae Irene. Sama 
sekali tak boleh' 


To be continue... 


Hai semua, selamat malam minggu dan selamat 
begadang. 


Tolong vote dan komen nya. Terima kasih sudah setia 
baca dan menunggu cerita ini. 


Tunggu kelanjutan nya ya..Mampir juga lah ke cerita 
sebelah :) 


-Din-Noona- 


Bab 18 


Hari hari telah berlalu, seiring berjalan nya waktu seulgi dan 
jimin makin dekat. Hubungan romantis mereka selalu 
terekpos ke seluruh penjuru camp serta membuat siapa saja 
yang melihat nya iri, apalagi mengetahui kedua nya adalah 
sahabat yang lama terpisah,jadi kemistri mereka menjadi 
semakin Indah. 


Tapi.. Di lain sisi, ada seseorang yang Cinta nya sedang diuji. 
Jika seulgi dan jimin tengah bahagia kini, maka lain cerita 
dengan dua manusia ini. Mereka ada Kim taehyung dan Bae 
Irene. 


Sudah hampir berminggu minggu lamanya hubungan 
mereka tak kunjung membaik, Taehyung yang setiap hari 
berusaha minta maaf atas perbuatan nya selalu saja gagal. 
la merasa Irene sudah benar benar berhenti mencintai nya 
dan berusaha melupakan semua nya. Wanita itu terus 
menjaga jarak, bahkan sekarang dia sedang melakukan 
pendekatan dengan dokter yang menjadi rekan kerja nya di 
camp medis. 


Seperti terkena karma, kini giliran taehyung yang mengejar 
Irene sampai rasanya hampir gila. 


"Kook, coba kau tampar aku" 
Plakk.. 


Jungkook yang duduk dihalaman camp bersama taehyung 
tanpa basa basi langsung melayangkan tamparan. Pria itu 
menampar taehyung cukup keras hingga pipi nya merah. 


"Oh hyung, maafkan aku" 


Tak bereaksi apapun dengan tamparan jungkook, taehyung 
justru tersenyum kecut memegangi pipi nya. 


"Tak apa kook, ini tak terlalu sakit dibanding perasaan ku" 
ujar nya sambil menatap nanar langit malam diatas. 


"Hyung.." jungkook merasa prihatin dengan keadaan 
sahabat dekat nya itu sekarang. Hyung nya seperti orang 
kehilangan arah, Cinta membuat seorang kim taehyung 
yang gagah jadi lembek seperti jelly. 


"Kook" 
"Hmm.." 
"Apa aku menyerah saja?" 


Jungkook tak menjawab, ia hanya menaikan satu alis nya 
Saja menatap taehyung. 


"Aku lelah kook, rasanya ini lebih sulit daripada menjinakan 
10 bom" 


Lagi lagi jungkook tak menjawab perkataan taehyung, pria 
bergigi kelinci itu mengangkat tangan nya untuk menepuk 
bahu taehyung pelan. 


"Dia mungkin memang sudah melupakan ku dan mencintai 
orang lain" 


"Sabar hyung" jungkook makin intens menepuk bahu 
taehyung. Ia tau bagaimana frustasi nya pria disamping nya 
itu sekarang. 


Beberapa hari belakangan ini taehyung terus berusaha 
mendekati Irene dan mengembalikan waktu seperti sedia 
kala, tapi sayang letnan tampan itu gagal. Irene tetap 


mengabaikan nya, meski sudah berkata bahwa ia 
memaafkan taehyung tapi Irene tak kembali menjadi irene 
yang dulu. 


"Aku benar benar akan menyerah sekarang, dia sudah 
bahagia tanpa ku" 


"Kau lemah hyung" 

"Huh?" taehyung sontak menoleh pada jungkook. 
"Hyung kan lelaki, tapi kenapa lemah sekali" 
"Apa maksud mu?" 


"Begini hyung, coba kau fikirkan baik baik. Berapa lama 
nona irene mengejar mu" 


Taehyung hanya diam saja mendengar ucapan jungkook. 


"Ketika nona irene berusaha mengejar mu begitu lama, dia 
tak pernah berfikir untuk menyerah sama sekali. Nona irene 
tetap berusaha meluluhkan hati mu sampai pada akhir nya 
kau mengatakan padanya untuk menyerah" 


"Kook aku-" 


"Sekarang aku tanya padamu hyung, apa nona irene 
menyuruh mu untuk menyerah?" 


"Tidak" 
"Lalu kenapa kau ingin menyerah begitu saja?" 


Seperti sebuah tamparan keras, perkataan jungkook 
menyentuh batin taehyung dan seolah menyadarkan nya. 


"Apa hyung tau, nona irene tak pernah menyuruh mu 
menyerah karena dia masih mencintai mu, nona irene ingin 
terus dikejar, tapi Karena hati nya masih begitu sakit, jadi 
dia menyembunyikan rasa nya" 


"Benarkah seperti itu?" 


"Tentu saja, wanita memang seperti itu hyung, mereka 
pandai sekali menyembunyikan perasaan" 


Hati taehyung terbuka, perkataan jungkook benar adanya. 
Saat ia mengejar irene, wanita itu sama sekali tak pernah 
menyuruh nya berhenti, bahkan saat dia berdalih suka pada 
pria lain, ia tak mengatakan pada taehyung untuk 
melupakan nya. 


"Kurasa kau benar kook, sepertinya irene masih mencintai 
ku" 


"Maka dari, hyung jangan pernah menyerah. Lakukan apa 
yang seharusnya dilakukan, katakan padanya jika ku juga 
mencintai nya" 


"Tapi.." 


"Beberapa hari lagi tim medis selesai tugas dan akan pulang 
ke korea, sebelum itu jujurlah tentang perasaan mu atau 
semua akan terlambat" 


Jungkook menasehati taehyung, ia tersenyum singkat lalu 
berdiri dari tempat nya duduk. 


"Mau kemana kau kook?" 
"Tenda medis" 


"Untuk apa kesana?" 


"Menemui seseorang, aku harus mengatakan sesuatu 
padanya" 


Taehyung menautkan kedua alis nya menatap jungkook. 


"Aku pergi dulu hyung, doakan malam ini aku berhasil dan 
kita bisa double date nanti saat pulang ke korea, ahh atau 
mungkin triple date, aku melupakan jimin hyung" 


"Yak! Kau mau menyatakan Cinta pada seseorang?" 


Jungkook mengedipkan sebelah matanya pada taehyung 
lalu segera pergi melenggang menuju camp medis. 
Taehyung merasa seperti pengecut saat melihat jungkook 
begitu berani melangkah ingin menyatakan Cinta nya, 
sedangkan dia? Belum apa apa sudah mau menyerah. 


Taehyung ingin sekali sebenarnya mengikuti jejak jungkook 
dan jimin, bahkan ia juga ingin seperti kolonel jeon yoongi 
yang berani mengajak wendy menikah tanpa harus basa 
basi. Taehyung terlalu bimbang dengan hati nya sendiri, 
sebagai lelaki ia terlalu lemah dan jadi pengecut dalam 
urusan perasaan. 


~~ My Beloved Capten ~~ 
"Wahh ini dia Bintang utama kita, hormat bu kapten" 
"Eonni" 


Seulgi tersipu malu saat wendy beserta rekan tim medis lain 
nya coba menggoda dirinya saat baru masuk ke tenda 
medis. Mereka selalu saja seperti itu sejak ia menjalin 
hubungan dengan jimin. 


"Kau dari mana saja seul, kencan dengan kapten park ya?" 
tanya wendy dengan gamblang. 


"Aduh asik sekali punya pacar tentara, apalagi seperti 
wendy eonni, dia langsung dapat kolonel nya" ujar irene 
mencembikan bibir nya merasa iri dengan wendy dan seulgi 


"Taehyung kan juga tentara, ya sudah pacaran sana dengan 
nya" 


"Eonni, jangan bahas tentang dia" 


Mendengar ocehan irene dan wendy, seulgi yang diam 
langsung menengahi dan duduk diantara dua sahabat nya 
itu. 


"Sudah sudah, kenapa jadi membicarakan hal tak penting 
sih" 


Seulgi duduk lalu membuka buku dokumen yang ia bawa. 
Membuka lembaran disana, seulgi kemudian 
mengumumkan sesuatu pada semua tim relawan medis. 


"Untuk semua nya, aku akan mengumumkan sesuatu. 
Berhubung tugas kita disini akan selesai, direktur rumah 
sakit telah mengirimkan pesawat untuk menjemput. Tim 
yang akan pulang dibagi menjadi dua yaitu tim satu dan tim 
dua" 


"Tunggu, Kenapa seperti itu seul?" tanya wendy heran 


"Kolonel yoongi bilang saat ini cuaca dibeirut sedang tidak 
baik, jadi yang bisa masuk ke bandara hanya pesawat kecil 
dan itupun dibatasi. Jika semua pulang bersamaan pesawat 
tak akan muat, jadi kolonel menyarankan sebagian diantar 
saja menggunakan pesawat militer bersamaan dengan para 
tentara yang telah selesai tugas juga" jelas seulgi 


"Jadi salah satu tim akan satu pesawat dengan para 
tentara?" 


"Ne, tapi tim yang naik pesawat militer akan terbang dua 
hari setelah pesawat dari rumah sakit. Jadi yang berkenan 
untuk tinggal disedikit lebih lama disini akan masuk tim 2" 


"Aku mau masuk tim 1 seul" irene tiba tiba berceletuk 
antusias. Sontak Semua mata langsung tertuju padanya. 


"Kau yakin eonni?" tanya seulgi. 
"Ne. Aku ingin ikut pesawat dari rumah sakit saja" 


Seulgi mengedipkan mata berulang kali melihat irene, 
kenapa aneh sekali. Bukan kah di pesawat militer akan ada 
taehyung, biasanya irene akan sangat antusias jika ada 
oppa nya itu. 


"Ren, kau tak ingin satu pesawat dengan-" 


"Emm semua nya, aku permisi ke kamar kecil dulu. 
Lanjutkan saja perbincangan nya" 


Irene memotong perkataan wendy yang akan berbicara lalu 
pergi begitu saja meninggalkan tenda medis. Sikap wanita 
itu aneh, ia seolah menyembunyikan sesuatu. 


"Ada apa dengan nya?" gumam wendy pelan. 


"Baiklah semua nya, karena sekarang sudah larut malam, 
sebaiknya kita masuk ke camp dan istirahat. Aku akan 
umumkan pembagian tim nya besok" 


"Ne" 


Menuruti perkataan seulgi, semua tim medis langsung pergi 
satu persatu meninggalkan tenda menuju camp. Seulgi dan 
wendy juga ikut, mereka berdua berjalan menuju camp 
bersama. 


"Seul.." 
"Wae eonni?" 


"Sepertinya ada yang aneh dengan irene. Kau lihat sikap 
nya tadi?" 


"Ne, irene eonni berubah sikap saat kita menyinggung soal 
tentara, apa ia punya masalah dengan oppa ku?" 


"Mungkin saja" 


"Akhir akhir ini aku jarang melihat irene eonni mengejar 
oppa, bahkan kemarin saat oppa ku lewat, irene eonni biasa 
Saja tak seperti biasa nya" 


"Ini aneh, irene pasti menyembunyikan sesuatu" 
"Kita tanya saja langsung padanya eon" 
"Ide Bagus" 


Wendy dan seulgi mempercepat langkah mereka menuju 
camp lalu mencari Irene untuk mengintrogasi nya. Tapi saat 
sudah berhadapan, irene terus menghindar dan memilih 
merahasiakan masalah nya dengan taehyung. 


~~ My Beloved Capten ~~ 
Beberapa hari kemudian 


Tak terasa, kini hari sudah menginjak masa terakhir tim 
medis berada di beirut, Lebanon setelah kemarin masa 
tugas berakhir. 


Semua orang yang tergabung dalam tim 1 terlihat tengah 
mengemasi barang dan bersiap berangkat ke bandara untuk 
pulang ke korea. Mereka pulang duluan menggunakan 


pesawat dari rumah sakit dan akan mendarat esok hari di 
icheon. 


Irene yang tergabung dalam tim itu terlihat sibuk 
mengemas barang milik nya dicamp dengan dibantu seulgi 
dan wendy. Mereka berdua tak ikut pulang juga karena 
tergabung dalam tim 2 yang pulang bersama para tentara. 


"Eonni, kau yakin tidak ingin pulang bersama kita berdua?" 
tanya seulgi dengan tampang sendu. 


"Tidak seul, kau tau kan dari awal aku tak suka disini, jadi 
aku ingin cepat pulang" 


"Kau tak asih ren, tidak solid sebagai teman" sahut wendy 
sedikit mencembik kesal. 


Irene hanya tertawa membalas perkataan wendy, jujur 
sebenarnya irene ingin sekali pulang bersama dua sahabat 
nya, tapi karena ingin menghindari taehyung, jadi ia 
memilih pulang duluan. 


Beberapa menit berkemas, irene pun akhirnya selesai dan 
langsung bergabung dengan tim nya yang akan berangkat 
ke bandara. 


Didepan camp sudah berdiri kolonel yoongi, jimin dan para 
pasukan tentara lain. Mereka memberi hormat dan salam 
perpisahan pada tim medis yang akan pulang. 


"Kapten park jimin dan letnan kim taehyung akan 
mengantar kalian semua ke bandara mengunakan truk 
militer. Ku ucapkan terima kasih untuk pengabdian yang 
telah kalian diberikan dan semoga semua selamat sampai 
tujuan" 


"Ne kolonel" Semua menjawab yoongi secara serempak lalu 
kemudian mulai menaiki truk satu persatu. 


Seulgi dan wendy melambai pada irene yang masuk ke truk, 
irene membalas dengan melambai juga dan truk pun lalu 
berjalan pergi meninggalkan camp. 


Sampai dibandara, pesawat ternyata sudah datang. Semua 
langsung bergegas turun dari truk dengan dibantu jimin 
serta taehyung. 


"Tolong hati hati semua nya, sampai jumpa lagi lain waktu" 
ujar jimin saat semu tim medis sudah turun. 


Semua membungkuk hormat pada jimin dan taehyung lalu 
berjalan menuju pesawat. 


"Ayo kita kembali" 

"Tunggu sebentar jim" 

"Wae?" 

"Aku ada urusan sebentar" 

Taehyung begitu saja pergi dan membuat jimin bingung, 
pria itu berlari menghampiri irene yang menyeret koper nya 
menuju pesawat. 

"Irene.." taehyung memegang tangan irene. 


Sontak irene terkejut dan langsung berhenti. 


"Tae?" 


"Aku ingin bicara padamu?" 


"Bicara apa? Lepaskan tae, aku sudah terlambat masuk 
pesawat" 


Irene mencoba melepas tangan taehyung dari tangan nya, 
semua tim medis terlihat sudah masuk pesawat kecuali 
dirinya. 


"Tolong sebentar saja" 
"Tidak tae, lepaskan" 
"Aku mencintai mu bae irene!" 


Degg.. 


Seketika tubuh irene membeku ditempat dan ia langsung 
diam tak bergerak mendengar ucapan taehyung barusan. 


"Aku suka padamu, letnan kim taehyung mencintai bae 
irene" 


Seperti tersengat listrik, irene merasakan seluruh tubuh nya 
menegang dan jantung nya berdetak kencang. Fikiran irene 
kosong, jujur ia tertegun. 


"Kumohon jangan pulang sekarang irene, tetap lah disini 
lebih lama bersama ku" ujar taehyung mengusap pelan pipi 
irene sembari memasang mimik wajah memohon. 


"Maafkan aku tae" 
"Ren : a 


"Aku tak bisa bersama dengan mu lagi" 


Irene membalik tubuh nya dan berjalan meninggalkan 
taehyung naik kedalam pesawat. Irene menangis dalam 
diam saat melihat sosok taehyung dari jendela pesawat, pria 
itu masih disana, memasang wajah sedih yang belum 
pernah irene lihat sebelum nya. 


"Maafkan aku tae, hikss" 


'Pengumuman untuk semua penumpang, pesawat akan take 
off sebentar lagi. Silakan duduk dikursi anda masing masing 
dan kencangkan sabuk pengaman anda' 


Pengumuman dari awak pesawat mulai terdengar dan 
sebentar lagi pesawat akan segera berangkat. Irene 
menoleh lagi pada jendela dan melihat taehyung telah 
membalik tubuh nya dan berjalan pergi meninggalkan area 
bandara. 


Hati Irene seperti bergemuruh, rasanya seperti ada yang 
menarik nya untuk tak pergi. Tak lantas mengencangkan 
sabuk pengaman nya, Irene terketuk hati nya dan malah 
berlari pergi membawa koper nya keluar saat pintu pesawat 
akan ditutup. 


"Kim Taehyung.." 


Irene berlari sekencang mungkin menuruni pesawat dan 
membuat semua bingung. Wanita itu berteriak memanggil 
taehyung yang akan pergi meninggalkan bandara. 


"Kim taehyung..." 
"Irene?" 


Mendengar suara teriakan irene, taehyung menoleh 
kebelakang dan melihat irene tengah berlari kearah nya 
sembari menyeret koper. Irene terlihat sangat tergopoh 


gopoh, melihat itu, taehyung otomatis putar haluan dan 
berlari menghampiri nya juga. 


"Kim taehyung.. Hikss.." 
Brukkk.... 


Irene menubruk keras tubuh taehyung serta memeluknya 
sangat erat. Wanita itu menangis, ia menangis sangat 
kencang. 


"Hiks....hiks.. Hiks" 
"Kenapa kau kemari ren, pesawat mu akan berangkat" 


"Hiks.. Aku tak mau pulang tae, aku mau tetap disini 
bersama mu" 


"Tapi bukan kah kau.. " 


"Aku mencintai mu kim taehyung, bae irene mencintai 
letnan kim taehyung" 


Taehyung mendadak bergetar mendengar perkataan irene, 
hatinya berbunga saat wanita itu berkata mencintai nya, 
sungguh diluar ekspektasi, taehyung tak menyangka jika 
ternyata semua akan semanis ini. 


"Aku juga mencintai mu, irene" 


Tangan taehyung merengkuh tubuh irene dan mendekap 
nya makin erat. la sandarkan kepala nya pada bahu wanita 
itu dan mencium sekilas pipinya. 


semua penumpang pesawat yang melihat adegan itu dari 
jendela bersorak gembira, jimin pun demikian. Pria itu 
tersenyum melihat irene dan calon kakak iparnya akhirnya 
bersama. 


"Jadi kau akan tetap disini dan pulang bersama ku lusa ren?" 
"Ne.." 
"Lalu bagaimana dengan pesawat nya?" 


Irene tersenyum menatap taehyung, kepala nya menoleh 
Kearah pesawat disana lalu berteriak sangat kencang. 


"AKU TIDAK JADI PULANG SEKARANG, LETNAN KIM 
TAEHYUNG MENGAJAK KU BERKENCAN" 


"Yak!" taehyung terkejut mendengar teriakan irene. 


"Ayo kita kembali ke camp, lihat kapten jimin sudah 
menunggu" 


Tanpa basa basi, irene mengenggam tangan taehyung dan 
menarik nya untuk naik ke truk militer dimana jimin telah 
menunggu nya. 


Taehyung tersenyum bahagia, ia mengeratkan genggaman 
irene lalu berlari beriringan naik menuju truk militer. 


To be continue 

Udah ya, sampai disini dulu. Chapter ini special isinya 
vrene. Bagi yang demam second couple, panas dingin 
pasti anda bacanya hahahaha.. 


Dah, mau lanjut urusan di real life lagi. Nanti kalau 
saya males menyelesaikan skripsi, pasti bakal up 
lagi. Itung itung hiburan biar gak stress :) 


Vote vote vote, komen komen komen. Dont forget 


-Din-Noona- 


Bab 19 


'Drap.. Drap.. Drap...' 


Menginjak tengah malam, terdengar sebuah langkah kaki 
berjalan didalam camp milik tentara korea Selatan. 


Dalam camp, jimin sang kapten yang memiliki pendengaran 
cukup sensitif langsung terbangun dari tidur nya saat suara 
langkah kaki itu terdengar makin jelas. Tanpa 
membangunkan satu pun pasukan nya, jimin beranjak dari 
ranjang dengan mengenggam senjata di tangan. 


Pria itu lantas berdiri dibelakang pintu bilik kamar camp dan 
matanya mengintip keluar lewat celah yang ada. Seorang 
pria bermasker hitam terlihat berjalan mengitari area dalam 
camp dan nampak mencari sesuatu. merasa curiga jimin 
pun sigap membuka pintu lalu menodongkan senjata nya 
pada pria itu 


Crackk.. 
"Siapa kau?" 


Sang pria misterius terkejut melihat jimin, secepat kilat ia 
pun lari keluar dari camp menghindari jimin. 


"Jangan lari!" 

Jimin mengejarnya, ia berlari dengan cepat menyusul pria 
misterius tadi dan berakhir menangkap nya disebuah tanah 
lapang yang cukup jauh dari camp. 


"Menyerahlah, katakan siapa kau!" 


"Hahahaha..." 


Pria misterius itu justru tertawa saat jimin menangkap dan 
menyuruh nya menyerah. Entah apa yang lucu, jimin heran 
dengan nya. 


"Kau yang harusnya menyerah kapten, selamat datang di 
jebakan kami" 


"Jebakan?" 
"Ya : an 


Jimin terheran, ia melihat sekeliling dan benar saja kata pria 
itu. Dirinya dijebak dan sengaja dipancing keluar camp. Para 
pria dengan senjata laras panjang keluar dari segala sisi dan 
sekarang menondong dirinya. Jimin terdesak, ia melepas 
pria yang tangkap dan langsung menangkat kedua tangan 
ke atas. 


"Siapa kalian semua??" 
Dorr... 


Sebuah tembakan tiba tiba meluncur ke arah jimin. Satu 
peluru melesat dan menggores kulit lengan jimin hingga 
terluka. Itu disengaja, jimin familiar dengan gaya tembakan 
menggertak barusan. 


"Ahh sial, tangan ku sudah semakin kaku untuk menembak 
sekarang" 


Seorang pria mengibaskan tangan nya setelah meluncurkan 
tembakan pada jimin. Jimin mendongak melihat nya, dan 
ternyata feeling nya benar, dia adalah jhope. Atau jimin 
mengenal nya jung hoseok. 


"Hoseok Hyung??" 
"Oh hai kapten park, masih mengenali ku ternyata" 


Hati jimin seperti teremas melihat hoseok. Bayangan 
bagaimana pria itu dulu sangat baik dan bersahabat dengan 
nya seperti seorang kakak, membuat jimin ingin 
meneteskan airmata. Hoseok telah berubah sepenuh nya, 
dia yang dulu tak pernah melukai meski hanya dengan 
perkataan, kini berani mengarah tembakan. 


Hoseok berjalan mendekati jimin yang berjongkok 
memegang lengan nya. la mengambil sebuah sapu tangan 
dari saku lalu membalutkan benda itu ke lengan jimin yang 
terluka. 


"Aku minta maaf kapten park, kau terluka karena ku" 


Jimin hanya diam menatap intens hoseok yang membalut 
luka nya, sungguh jimin benar benar tak mengira hoseok 
akan berubah. 


"Jadi kau yang memancing ku kesini hyung?" 
"Emm.. Seperti nya begitu" 
Tangan jimin mengepal kuat. "Apa yang kau inginkan?!" 


Hoseok mengangkat smirk jahat nya didepan jimin. Ia 
berdiri kemudian menaruh kedua tangan nya disaku dengan 
angkuh. 


"Aku hanya ingin barang milik ku yang disita oleh anggota 
mu. Barang itu sangat mahal kapten, aku tak bisa 
merelakan nya" 


"Barang mana yang kau maksud?" tanya jimin menatap 
tajam hoseok. 


"Senjata, kembalikan semua senjata milik ku yang kau dan 
pasukan mu ambil dari gudang dibyblos" 


Baiklah, sekarang jimin mengerti dengan arah pembicaraan 
hoseok. Beberapa minggu yang lalu pasukan jimin 
menemukan sebuah peta didasar reruntuhan yang 
menunjukan sebuah gudang senjata ilegal dari Rusia. Pihak 
militer korea di barak byblos langsung mengamankan 
barang berbahaya itu dan akan menyerahkan nya ke pihak 
militer Lebanon. Ternyata semua senjata itu milik hoseok. 


"Semua senjata itu sudah diserahkan ke pihak militer 
Lebanon" ujar jimin. 


"Hahahaha....kau berbohong kapten park" hoseok tertawa 
mendengar perkataan dusta jimin. 


"Aku tau senjata ku masih berada di barak militer korea 
Selatan" 


Sial, jimin gagal membohongi hoseok. Pria itu tau segala 
nya ternyata. 


"Lalu apa yang akan kau lakukan? Kau tidak akan bisa 
mengambilnya hyung" 


"Aku memang tak bisa kapten park, tapi kau bisa" 
"Apa maksud mu?" 
"Ambil semua senjata itu untuk ku" 


"Apa kau sudah gila!" Jimin sontak membentak hoseok yang 
menyuruh nya mengambil senjata dibarak. 


"Tenang lah kapten park, aku akan memberikan mu imbalan 
yang pantas jika kau mau melakukan nya" 


Hoseok tersenyum licik didepan jimin, ada sesuatu yang 
tengah direncanakan oleh pria jahat itu. 


"Ku dengar dari anak buah ku, kau sedang dekat dengan 
seseorang dan berencana menikahi nya setelah pulang 
tugas. Apa aku benar?" 


"Yak! Jangan berani sentuh dia" 


"Whoaaa.. Ternyata benar" hoseok bertepuk tangan, 
tebakan nya benar tentang jimin. 


"Ku peringatkan jangan pernah sentuh dia!" 


"Oke, aku tak akan menyentuh nya kapten. Tapi bisakah kau 
setujui permintaan ku?" 


"JUNG HOSEOK!!" 
Crackk... 


Jimin begitu marah dan langsung berdiri menodongkan 
senjata tepat ke wajah hoseok. Semua anak buah hoseok 
sigap mengambil tindakan saat jimin mengancam bos nya, 
mereka ingin menembak jimin tapi dihentikan oleh hoseok. 


"Turunkan senjata kalian" perintah hoseok dan semua anak 
buah nya langsung menurut. 


Mata hoseok beralih menatap tajam jimin, tangan nya 
terulur memegang kuat moncong senjata milik kapten itu. 


"Aku akan memberi mu sebuah negoisasi kapten park. 
Besok malam bawa semua senjata itu ke pelabuhan tanpa 


pengetahuan siapa pun. Dan sebagai imbalan nya, aku tak 
akan menyentuh wanita mu" 


"Cih.. Apa kau kira aku akan mau?" 
"Begitu kah? Oke, coba lihat ini" 


Hoseok menjauhkan dirinya dari jimin lalu mengambil 
ponsel pintar di saku nya. Pria itu menunjukan sebuah video 
dimana sang anak buah tengah berada di camp medis dan 
mengintai seulgi yang sedang tidur dengan membawa 
senjata sniper ditangan nya. 


"Bagaimana kapten park, apa aku menyuruh anak buah ku 
menembak dokter cantik ini?" 


"Andwae!! Jangan lakukan itu" wajah jimin ketakutan 
menatap hoseok, dia takut sekali pria itu melukai seulgi. 


"Kalau begitu lakukan apa yang ku suruh, aku yakin kau 
akan berhasil, kapten park jimin" 


Jimin melemas, sekarang tak ada pilihan bagi nya untuk 
menolak hoseok. Pria itu menjadikan seulgi sebagai 
ancaman, dan jimin tak mungkin mengabaikan nya. 


"Baiklah, aku akan lakukan apa mau mu" 
"Nice..itu jawaban yang ku mau" 


"Tapi kau harus berjanji hyung, jangan pernah sentuh 
wanita ku" 


"Ne. Aku berjanji" 


Setelah berkata demikian, hoseok pun menepuk pundak 
jimin dan pergi bersama semua anak buah nya. Jimin berada 


disana sendirian sekarang, ia merasa frustasi dengan pilihan 
yang telah dibuat. 


Jimin berada pada fase terberat, ia berdiri diambang 
keputusan dimana harus memilih antara berhianat pada 
negara nya, atau keselamatan orang yang dicintai nya. Jimin 
tak bisa memilih kedua nya, salah satu harus di korban kan, 
entah itu kehormatan, atau orang tersayang. 


"Appa, mana yang harus ku pilih sekarang, negara atau 
orang yang ku Cinta?" 


~~ My Beloved Capten ~~ 


Sementara itu menjelang pagi hari. Seulgi yang baru saja 
mengemasi barang untuk pulang ke korea esok hari terlihat 
bingung mencari cari sosok jimin. 


Seulgi baru saja pergi ke camp tentara dan mencari 
keberadaan jimin disana, tapi ternyata semua orang dicamp 
tentara juga tengah mencari nya. Kapten park pergi sejak 
tadi malam dan belum kembali sampai sekarang. 


"Chim.. Kau dimana?" 


Rasa khawatir menggerayangi batin seulgi, firasat nya tak 
baik. Meski ada yang mengatakan jimin mungkin pergi ke 
barak di byblos, tapi seulgi tetap khawatir. Ini tak seperti 
biasanya, jimin pergi tanpa bilang pada siapapun. 


"Seul.." wendy menepuk pundak seulgi yang tengah mondar 
mandir didepan tenda medis. 


Seulgi sontak menoleh, tapi ia tetap memasang raut ke 
khawatiran nya. 


"Kau masih belum dapat kabar dari kapten park seul?" tanya 
wendy 


"Be-" 
"Seulgi, seulgi" 


Belum selesai seulgi menjawab wendy, irene sudah lebih 
dulu memotong dengan berteriak memanggil. 


"Ada apa eonni, kenapa teriak teriak?" 
"Iya, kau ini kenapa ren, Dikejar setan?" 
"Tidak, aku hanya ingin beri tau kapten park sudah kembali" 


"Benarkah?" seulgi langsung atusias mendengar kabar dari 
irene. 


"Iya, tadi aku melihat nya saat sedang bersama taehyung di 
camp tentara" 


Tak mengucap kata apapun lagi, seulgi begitu saja bergegas 
meninggalkan tenda medis menuju camp tentara. Wanita itu 
berlari sekuat tenaga, mempecepat langkah untuk segera 
bertemu jimin. 


Sampai di camp tentara, seulgi menemukan jimin dibilik 
kamar nya sedang memasang plester dilengan yang terluka. 
Seulgi melemas, ia terkejut melihat jimin kembali dengan 
keadaan terluka. 


"Chimm..." 
"Oh ugi-ya" 


Seulgi mendekat kearah jimin dan langsung melihat luka 
dilengan pria itu dengan wajah sedih. 


"Apa yang terjadi pada mu chim? Kenapa bisa terluka 
seperti ini, dari mana saja kau?!" 


"Tenanglah gi, aku baik baik saja" 
"Apanya yang baik, kau terluka hiks..." 


Airmata seulgi jatuh, hati nya sakit melihat jimin terluka. 
Walau hanya luka gores, tapi itu cukup dalam. 


"Tidak tidak, jangan menangis" 
"Hiks..hiks.." 


"Ouhh kemarilah" jimin mengulurkan tangan nya 
merengkuh seulgi yang menangis, dalam keadaan telanjang 
dada ia memeluk kekasih nya itu. 


"Jangan menangis gi, kumohon jangan menangis ya" 
"Hiks..kau dari mana chim, aku menghawatirkan mu" 
"Aku dari barak untuk melakukan sesuatu" 

"Tapi kenapa tidak bilang?" 


"Mian, aku kesana tengah malam. Jadi mana mungkin aku 
membangunkan mu" 


Seulgi melepas pelukan jimin. "Lain kali jangan seperti itu 
lagi ya" 

"Ne, siap" jawab jimin dengan menampilkan gaya hormat 
pada seulgi 


"Sekarang tunggulah disini, aku akan mengambil alat untuk 
mengobati luka mu" 


Jimin mengangguk lalu membiarkan seulgi pergi mengambil 
alat medis nya. Dalam hati jimin sungguh merasa bersalah 
telah berbohong pada seulgi, apalagi melihat airmata 
wanita itu tadi jatuh, membuat perasaan nya sungguh 
tersayat. 


Skip.. 


Memasuki sore hari menuju petang, semua penghuni camp 
tentara maupun camp medis terlihat berkumpul dihalaman 
untuk berpesta barbeque bersama. 


Mereka semua melakukan pesta untuk merayakan hari 
terakhir dilebanon sebelum besok pagi pagi sekali pulang ke 
korea. 


"Mari semuanya, kita berpesta sampai tengah malam" teriak 
taehyung sang pemimpin pesta dengan antusias. 


"Ehem.. Letnan kim.." 
"Ahh maksud ku sampai nanti malam saja kolonel park" 


Mendapat deheman dari yoongi, taehyung yang awal nya 
antusias sekali langsung menciut. Ia lupa jika kolonel nya itu 
ikut dalam pesta karena menemani calon istrinya. 


Disana semua pasangan lengkap, ada seulgi dan jimin, 
wendy dan yoongi serta taehyung dan irene. Tak lupa 
pasangan baru juga ada, siapa lagi kalau bukan jungkook 
dan perawat rekan seulgi, kim yeri. 


"Tae...aku mau daging" irene berujar manja pada taehyung 
yang sedang memanggang daging. 


"Oke, tunggu sebentar" jawab taehyung mengusak lembut 
kepala kekasihnya. 


Semua terlihat mencembik kesal melihat tingkah taehyung 
dan irene yang selalu umbar kemesraan, taehyung dan 
seulgi sama saja, adik kakak itu suka sekali pamer 
kemesraan. 


"Cihh...dunia serasa milik mereka berdua saja" gumam 
wendy. 


"Kau ingin daging juga sayang?" 

"Ne, aku mau daging manusia" 

"Baiklah ini aku beri gumpalan daging ku" 
Cup.. 


Jika taehyung dan irene bisa bermesraan, maka yoongi dan 
wendy lebih bisa lagi. Pasangan yang sama sama Savage itu 
tak pernah main main dalam hal bermesraan. Seperti 
sekarang, yoongi begitu saja mencium bibir wendy. 


"Dia bukan ayah ku" jungkook menutup mata malu melihat 
tingkah sang ayah. 


"Kau mau juga kook?" 
"Aku tidak mesum seperti ayah ku yer" 


Semua orang tertawa melihat suasana yang terjadi dalam 
pesta sederhana itu. Tapi ada satu orang yang tertawa palsu 
disana, dia adalah jimin. Sedari kapten itu tak berbicara 
apapun dan hanya mengandeng tangan seulgi. 


Dibalik kesenangan pesta, jimin gundah memikirkan 
tentang janji nya pada hoseok. Tengah malam ini adalah 
waktu nya, ia harus menyelinap ke barak di byblos dan 
membantu hoseok mendapatkan barang nya. 


Menepati waktu tengah malam, pesta pun akhirnya 
berakhir. Semua wanita tertidur dan gendong menuju camp 
oleh pasangan masing masing. 


Seulgi tertidur paling pulas, jimin mengendong nya menuju 
camp lalu meletakannya ke ranjang di bilik kamar. Seulgi 
sedikit melengkuh saat tubuh nya diturun kan oleh jimin, 
Buru Buru jimin langsung menepuk punggung nya agar 
tertidur kembali. 


Terlihat sangat damai, disaat jimin akan pergi ia melihat 
wajah seulgi sangat damai saat tidur. Jimin meneteskan 
airmata, rasanya berat meninggalkan wanita itu. Hari ini 
dirinya memilih untuk berhianat dan mungkin saja tak akan 
kembali dengan selamat. 


"Ugi-ya, jaga dirimu baik baik saat aku tak ada" 


Jimin mengusap pelan pipi seulgi lalu melepas kalung 
militer dileher dan memasangkan nya ke leher seulgi 
dengan pelan. 


"Ku titipkan ini pada mu gi, aku telah berjanji akan Setia 
pada negara ku, tapi lebih dari itu, aku juga tak ingin 
kehilangan mu" 

Cup.. 


"Aku pergi dulu gi, semoga mimpi Indah" 


Jimin berlalu meninggalkan seulgi dan berjalan menuju 
camp nya sendiri. Airmata yang tersisa pipi jimin usap 
dengan kasar, Kini keputusan nya sudah bulat. la rela 
menjadi penghianat negara nya sendiri demi seulgi. 


-My Beloved Capten- 


Melepas semua atribut militer nya, jimin sekarang sudah 
menganti pakaiannya menjadi serba hitam. Pria itu 
menggendong tas berisi senjata kemudian pergi diam diam 
dari camp tanpa sepengetahuan siapapun. 


Sebuah motor sport hitam dari hoseok sudah menunggu di 
gerbang perbatasan beirut. Jimin pun menaiki benda itu 
kemudian memacunya dengan kecepatan tinggi menuju 
barak militer korea Selatan dibyblos. 


Sesampainya di byblos, jimin tak berlama lama lagi 
langsung melakukan aksi nya, dia menyelinap ke dalam 
barak dengan membawa senjata laras panjang ditangan 
nya. 


Jimin masuk diam diam menuju tempat barang hoseok 
disimpan lalu menyuruh semua anak buah pria licik itu 
memindahkan semua senjata ke dalam truk yang sudah 
disiapkan. 


"Hey, sedang apa kalian?!" 


Sungguh sial, saat sedikit lagi semua senjata dipindahkan 
ke truk, salah satu tentara yang berjaga bangun dan melihat 
jimin. 


"Kapten park?" tentara itu mengenali jimin dibalik masker 
nya. 


Tak dapat dihindari lagi, Karena tak mau ketauan dan semua 
nya gagal, jimin pun akhirnya memilih mengangkat senjata 
nya dan adu tembak dengan penjaga dibarak. 


"Kapten park, kenapa kau lakukan ini? Kenapa kau 
menghianati negara mu sendiri?" 


Jimin tak mengeluarkan sepatah kata pun menjawab prajurit 
yang ada didepan nya. Ia hanya fokus membawa semua 
senjata milik hoseok. 


Beberapa jam baku tembak dengan para tentara, jimin 
akhirnya berhasil. la melukai beberapa orang lalu pergi 
menuju pelabuhan dimana hoseok sudah menunggu disana. 


"Aku sudah bawakan semua barang mu" 
"Yahh.. Kau memang hebat kapten" 


Hoseok tersenyum puas saat jimin berhasil membawa 
barang milik nya, ia tertawa senang bak orang mendapat 
undian lotre milyaran. 


"Sekarang jangan ganggu aku atau wanita ku lagi, urusan 
kita telah selesai hyung" 


"Tunggu kapten park" 
"Mwo??" 

Dorr... 

Akhh... 


Tubuh jimin terhuyung kebelakang dan darah seketika 
merembes membasahi baju nya saat hoseok melepas 
sebuah tembakan tepat di bahu sebelah Kiri nya. 


"Hyung, kau?" jimin menatap hoseok tak percaya, dengan 
raut menahan sakit ia menatap pria licik itu. 


"Maafkan aku kapten park, tapi kau harus musnah untuk 
menghilangkan jejak" 


"Kau mengingkari janji hyung?" 

"Aku tak pernah bersungguh sungguh dalam berjanji" 
"Bajingan!" 

Hoseok tersenyum licik lalu menodongkan lagi senjata nya 
siap menembak jimin, pria itu berniat membunuh jimin 
untuk menghilangkan jejak atas kejadian hari ini. 

"Ada kata kata atau permintaan terakhir kapten park?" 

"Kau bajingan jung hoseok, aku salah menilai mu dulu" 
"Setiap orang pasti akan berubah kapten" 

"Aku tak akan memaafkan mu" 


"Aku tak perlu itu" 


Ditengah rasa amarah nya, jimin sudah tak bisa berfikir 
jernih. la begitu marah pada hoseok dan langsung berlari 
menghampiri pria itu. 


Jimin mendekap tubuh hoseok erat, dengan cepat ia diam 
diam mengeluarkan granat yang ia bawa. 


"Dalam sumpah militer, prajurit yang berhianat pada negara 
pantas mati. Kita sama sama penghianat sekarang hyung. 
Jadi kita pantas mati" 


Hoseok coba meronta saat tau jimin akan meledakan granat 
ditangan nya, ia panik dan meminta anak buah nya untuk 
menembak jimin. 


'Maafkan aku seulgi, maaf karena aku telah membohongi 
mu. Dan untuk mu ayah, aku minta maaf juga karena aku 
mungkin tak akan kembali dengan selamat ke korea' 


Sekilas bayangan senyum seulgi melintas diotak jimin, 
gambaran saat bibir wanita itu menampakan senyum begitu 
Indah membuat jimin memberanikan diri untuk 
mengorbankan dirinya membunuh hoseok. 


Jimin mengambil resiko, dia akan memusnahkan manusia 
jahat seperti hoseok dan melindungi negara nya dari 
penghianat. Jimin juga ingin melindungi seulgi, dan tanpa 
fikir panjang lagi, jimin pun meledakan granat ditangan nya. 


"Semua akan berakhir sekarang, hidup republik rakyat 
korea" 


Jimin mengeratkan dekapan nya pada tubuh hoseok lalu 
menutup matanya. 


"Selamat tinggal, ugi" 
Boomm... 


Granat ditangan jimin meledak saat ia menarik tuas nya dan 
menjatuhkan benda itu. Ledakan nya sangat kuat, tubuh 
nya terpental jauh dan semua barang yang ada didekat 
pelabuhan terbakar habis. 


Semua anak buah hoseok terkena ledakan dan tewas 
semua, hoseok dan jimin terpental bersama dari tempat 
semula berdiri dan jatuh kelaut. Tubuh mereka sudah 
berlumuran darah dan mata nya sudah terpejam erat. 


"JIMINNNN" 


seulgi terbangun dari tidur nya dan langsung duduk 
berlumuran keringat saat ia bermimpi buruk tentang jimin. 


la mengusap dada nya yang berdetak tak karuan lalu 
merasakan sesuatu benda mengantung di leher nya. 


"Apa ini?" 


Seulgi mengambil benda yang ternyata adalah kalung, 
memandang nya sekilas ia langsung tau bahwa itu kalung 
militer milik jimin. 


"Chim??" 


Sadar ada yang tak beres, seulgi langsung beranjak dari 
tempat tidur dan berniat keluar mencari jimin. Namun saat 
akan melewati pintu, irene mencegat nya. 


"Seulgi.." 

"Eonni?? Kenapa kau?" 

"Seul, kapten park..." 

"Kapten park?? Ada apa dengan nya?" 


"Taehyung bilang ia pergi ke barak dan menyerang semua 
tentara disana" 


"Mwo??" 


"Kapten park melakukan penghianatan seul, dia bekerja 
sama dengan penjahat dan pergi entah kemana" 


"Tidak mungkin" 


Mendengar penjelasan irene, tubuh seulgi melemas seketika 
dan jatuh terduduk ke lantai. Seulgi tak percaya ini, jimin 
tak mungkin melakukan semua ini. 


"Chimm..." 
To be continue.. 


Tunggu tunggu, masih belum selesai, ayo scroll 
kebawah lagi 
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Keesokan hari saat Menyongsong pagi yang cerah, tanah 
negara lebanon dihebohkan dengan ledakan yang terjadi di 
pelabuhan dan juga penjarahan dibarak tentara korea 
Selatan oleh mafia dan kapten nya sendiri. 


Sisa ledakan masih begitu berasap, truk kontainer berisi 
senjata ilegal yang dijarah terbakar habis dan masih 
menyisakan sedikit bara. Mayat anak buah hoseok 
tergeletak dimana dimana, kondisi benar benar sangat 
buruk hingga menyebabkan kekacauan besar. 


'Bagaimana semua ini bisa terjadi?' 


Berdiri diantara sisa ledakan, kolonel jeon yoongi hanya bisa 
diam menatap nanar kekacauan didepan matanya, ia tak 
pernah menyangka, dalam semalam ia mendapat 3 laporan 
mengejutkan yang membuat dadanya begitu sesak. 


"Kolonel jeon" salah seorang tentara memanggil yoongi. 
"Ne.." 


"Dari laporan yang saya terima, kapten park dan juga jhope 
tidak ada diantara Mayat mayat ini" 


"Mereka tidak mati?" 
"Kami belum tau kolonel" 
"Selidiki lebih lanjut" 


"Siap.." 


Yoongi tak tau lagi harus bertindak apa sekarang. Semalam 
saat ia memilih menginap di beirut setelah pesta, dirinya 
sama sekali tak berfikir jika kapten kesayangan nya akan 
berhianat dan menyerang barak bersama anak buah hoseok. 
Tak hanya itu saja, ia juga mendapat laporan jika ada 
ledakan hebat dipelabuhan. Seluruh anak buah hoseok 
tewas, namun jimin dan hoseok menghilang setelah 
ledakan. 


"Jiminnnn... Jiminnnn" 


Dari jauh, yoongi mendengar sebuah teriakan cukup keras 
dan langsung menoleh untuk melihatnya. 


"Jiminnnnnn...." 


Yoongi merasa makin lemas, ternyata itu adalah suara 
teriakan seulgi. Wanita itu terlihat berlari mendekati area 
ledakan dengan diikuti wendy dan irene. 


Brukk... 


Seulgi terjatuh saat sedang berlari, dia sudah sangat kacau, 
matanya membengkak karena menangis sepanjang malam. 


"Seul.. Jangan seperti ini, tenanglah" wendy yang ada 
bersama seulgi langsung menenangkan. 


"Iya seul, hiks.. Jangan seperti ini" imbuh irene juga coba 
menenangkan seulgi. 


Seperti kehabisan energi, seulgi lemas dan ia tak mampu 
berdiri lagi. Tak ada kata yang terucap dari mulut nya selain 
nama jimin. Seulgi cukup keras kepala, saat tubuh nya tak 
bisa berdiri lagi, ia merangkak mendekati area ledakan. 


"Chimmm... Hiks.. Chimmmm" 


Hancur, hati perasaan dan fikiran seulgi hancur berkeping 
keping saat mengetahui jimin diberitakan menjadi 
penghianat dan hilang dalam ledakan yang terjadi. Seulgi 
seperti kehilangan jiwa nya, bahkan ia sudah tak bisa 
memikirkan apapun selain jimin. 


"Seulgi..." 


Taehyung yang berada di area ledakan seketika langsung 
menghampiri seulgi yang merangkak dan memeluk nya. 
Taehyung membangunkan tubuh seulgi, ia menyandarkan 
kepala adik nya itu ke bahu nya. 


"Oppa..jimin.." seulgi berkata pada taehyung dengan 
tatapan kosong dan suara yang lemah. 


"Ne, oppa tau" 

"Dimana dia? Apa jimin masih hidup?" 
"Kami masih mencari nya" 

"Oppa" 

"Hmm..." 

"Ini hanya mimpi kan?" 


Taehyung tak bisa menjawab pertanyaan seulgi, ia diam 
hanya saja dan meneteskan airmata nya. 


Semua yang ada disana pun demikian, mereka sedih serta 
meneteskan airmata melihat keadaan seulgi sekarang. 


"Katakan padaku oppa, ini hanya mimpi kan? Hiks, aku tak 
mau melihat mimpi seperti ini, tolong bangunkan aku, aku 
takut sekali hiks.." 


"Seulgi-ya..." 
"Hiks.. Hiks... Hiks..." 


Seulgi menangis sejadi jadinya dibahu taehyung, ia terisak 
sangat keras hingga membuat tubuh nya lelah dan benar 
benar kebahisan tenaga. Seulgi lemas, Tak lama kemudian 
ia pun pingsan dipelukan kakak nya. 


Setelah membawa tubuh pingsan seulgi menjauh dari area 
ledakan, taehyung kembali kepelabuhan dan kini tengah 
berdiri bersama kolonel jeon yoongi. Sebenarnya keadaan 
semua orang tak jauh beda dengan seulgi, mereka sangat 
sedih mendengar kabar tentang jimin dan masih belum bisa 
percaya jika kapten itu berhianat lalu menghilang begitu 
saja. 


"Letnan kim.." 
"Ne kolonel" 


"Apa menurut mu kapten park sudah mati dalam ledakan 
dan tubuh nya hancur bersama jhope?" 


Taehyung diam sejenak, ia memejamkan matanya dan bibir 
nya bergetar hebat menjawab yoongi. 


"Ak-aku tidak tau kolonel" ujar taehyung gemetar. 


Sebagai sahabat, tentu taehyung terguncang dengan 
kejadian ini. la mengenal jimin sejak bangku sekolah 


menengah pertama, taehyung tau siapa pria itu, dia tak 
mungkin melakukan semua ini. 


"Jendral park akan datang sebentar lagi kesini, jadi tolong 
kau siapkan pasukan untuk mengawal nya, letnan kim" 


"Jendral datang kesini??" 


"Apa kau fikir dia akan duduk saja dikantor kemiliteran 
setelah mendengar kabar tentang putra nya kini?" 


"Tidak kolonel" 


"Kalau begitu cepat laksanakan perintah ku tadi, aku juga 
akan bersiap menemui nya" 


"Siap!" 


Yoongi dan taehyung pun pergi dari area bandara untuk 
mempersiapkan kedatangan jendral besar mereka. 


Mendengar kabar tak mengenakan tentang putra 
Kesayangan nya, namjoon yang berada dikorea sontak 
kalang kabut dan langsung terbang menuju lebanon. 
Namjoon sangat terkejut, ia yang mendengar putra nya 
akan segera pulang justru malah mendapat laporan jika 
jimin melakukan penghianatan dan hilang. 


~~ My Beloved Capten~~ 
Beberapa hari kemudian. 


Waktu terus berjalan, melewati hari demi hari, Upaya 
menemukan jimin terus dilakukan, namjoon menurunkan 
hampir seluruh pasukan nya namun sayang semua usaha 
belum menemukan titik terang. 


Kapten park jimin dinyatakan menghilang dalam sebuah 
ledakan didekat pelabuhan beberapa hari lalu. Karena itu, 
seluruh pasukan dan tim medis yang dijadwalkan pulang 
bersama harus rela ditunda dan menunggu hasil pencarian. 
Sebenarnya tim medis yang tak ada sangkut paut nya akan 
dipulangkan, namun mereka menolak dengan berbagai 
alasan. 


Dalam keadaan seperti ini, mungkin memang semua terasa 
berat. Apalagi bagi seorang kim seulgi, Sudah berhari hari 
lamanya sejak jimin menghilang, seulgi sama sekali tak 
berbicara atau pun melakukan apapun. 


Kondisinya membuat siapapun yang melihat merasa sangat 
iba. Wajah nya pucat, padangan nya kosong dan tubuh nya 
mulai terihat kurus karena jarang makan. 


Seulgi mengalami syok berat hingga membuat nya mirip 
seperti mayat hidup. Kehilangan jimin untuk yang kedua 
kalinya terasa begitu menyakitkan bagi seulgi, ia 
kehilangan arah sampai sampai membuat seokjin sang appa 
khawatir dan memilih menyusul nya ke Lebanon. 


"Putri appa yang cantik, Ayo ikut appa pulang ke korea 
sayang" ujar seokjin coba membujuk putri nya agar mau 
pulang ke korea. 


Sudah tak terhitung berapa banyak nya seokjin membujuk 
seulgi pulang ke korea, ia melakukan berbagai cara namun 
jawaban seulgi selalu sama. 


"Tidak appa, seulgi sedang menunggu jimin, kami berdua 
akan pulang bersama" 


Hati seokjin terasa seakan diremukan mendengar seulgi 
berkata demikian dengan pandangan mata kosong. Seokjin 
tak tega, ia sedih melihat seulgi yang selalu berharap pria 


tercinta nya akan datang padahal mungkin saja itu 
mustahil. 


"Sampai kapan kau akan menunggu nya seul?" seokjin 
mengusap rambut seulgi yang terasa sangat kusut karena 
tak dirawat. 


"Sampai dia kembali appa" 

"Tapi bagaimana jika dia tak kembali?" 
"Aku akan terus menunggu nya" 
"Seulgi-ya..." 


"Dia akan kembali appa, jimin pasti kembali. Hati ku berkata 
dia belum mati" 


Mengenggam erat kalung militer milik jimin, seulgi 
meneteskan airmata nya tanpa suara isak tangis. la yakin, 
jimin belum benar benar pergi meninggalkan nya. Pria itu 
masih hidup, mungkin dia belum tau saja caranya untuk 
kembali saat ini. 


Seokjin sudah pasrah dengan keputusan seulgi, tak ada 
yang bisa dilakukan, ia hanya bisa berharap kejadian ini 
segera menemukan titik terang agar ia dan anak anak nya 
bisa pulang ke korea. 


Dua minggu telah berlalu, berhari hari menggantungkan 
harap tentang kabar dari jimin, Kini akhirnya semua nya 
terjawab. 


Ada kala nya semua yang diharapkan tak pernah sesuai 
ekspektasi, menyusuri pesisir pelabuhan dan juga lautan, 
akhirnya keberadaan jimin pun ditemukan. ia kembali, pria 
itu pulang, namun sayang ia tak pulang seutuh nya 
melainkan hanya nama dan jasad saja. 


Mayat jimin ditemukan didalam laut dengan kondisi sangat 
memprihatinkan. Tak dapat dipungkiri, mayat itu benar 
adalah jimin karena ditemukan lencana lambang kapten 
sekitar tubuh nya. 


Mendengar kabar itu, semua tentu berduka termasuk seulgi. 
Setelah lama berharap, wanita itu kini dihantam kenyataan 
yang sungguh pahit. 


Seulgi berlari menuju pelabuhan dan menghampiri sebuah 
kantong mayat yang diletakan disana. Sudah tak bisa dikira 
lagi bagaimana sedih dan sakit dihatinya. Tanpa sadar 
tubuh seulgi jatuh terduduk didepan mayat jimin dan ia 
menjerit sekencang mungkin memanggil pria itu. 


"Jiminnnn.... Park jimin....chimin.. Hiks kumohon jangan 
tinggalkan aku lagi" 


Semua orang yang melihat rontaan seulgi meneteskan 
airmatanya, mereka tak kuasa menahan tangis menyaksikan 
bagaimana sedih nya wanita itu sekarang. 


"Kau berjanji padaku tak akan pergi lagi kan? Kau berkata 
kita akan bersama, mana? Tetapi janji mu.. Hiks" 


Seulgi sudah tak tau harus menangisi jimin dengan cara apa 
lagi, ia sudah terlalu banyak menangis untuk pria itu hingga 


ia lelah. 


Perlahan semua terlihat memudar, banyangan menyakitkan 
itu perlahan hilang dan sedetik kemudian semua berubah 
hitam dan sirna. 


"JIMINNNN...." 


Seulgi terbangun dengan keringat dingin yang mengalir 
deras dipelipis dan juga nafas terengah engah. 


"Huh.. Huh.. Huh.." 


Seperti orang yang selesai berlari maraton, ia membuang 
nafas tak berarturan dan badan nya terasa gemetaran. 


Seulgi terduduk diatas ranjang empuk bewarna putih yang 
sama persis seperti kamarnya. la memakai gaun tidur 
bergambar beruang yang biasa ia pakai saat dirumah. 


"Apa aku baru saja bermimpi??" 


Benak seulgi bertanya tanya, ia terbangun dalam sebuah 
kamar yang jelas itu adalah kamar milik nya. Merasa ada 
yang aneh, ia pun menoleh ke sekitar. 


"Huh??" 


Seulgi terlonjak kaget seketika saat dilihatnya disisi ranjang 
nya yang kosong terdapat jimin disana. Pria itu terlihat 
tengah tertidur pulas dengan wajah sangat damai. 


"Hiks.. Hiks...chimm" 

Seulgi menangis melihat jimin ada disamping nya dan tanpa 
basa basi langsung memeluk pria itu dan menciumi pipi 
nya. 


'Ternyata benar itu semua hanya mimpi, chimin ku ada 
disini' 


Jimin menggeliat saat merasakan tubuh nya didekap 
seseorang, ia perlahan membuka mata dan mengerjab lucu 
dengan mata sipit nya. 


"Ugi??" 


Tangan jimin otomatis merangkul tubuh seulgi yang 
memeluknya, seulgi sangat merasa bahagia, ia pun 
mendongak menatap wajah jimin dengan jarak sangat 
dekat. 


"Chimmm.." 
"Ada apa gi? Kenapa menangis begini?" 
"Aku baru saja bermimpi kau pergi meninggalkan ku chim" 


Jimin tersenyum manis mendengar perkataan seulgi itu. la 
menyentuh pipi seulgi lalu mengusap jejak airmata disana 
dengan lembut. 


"Jangan menangis, aku tak pergi. Aku disini" 


"Tapi itu terlihat sangat nyata sekali chim, dan juga.." 


"Sstttss.. Sudahlah, aku tau kau sangat lelah. Tidurlah" Jimin 
menghentikan perkataan seulgi lalu mendekap nya seperti 


guling. 


"Aku tak pernah pergi kemana pun gi, aku tak bisa 
meninggalkan mu" 


"Benarkah?" 
"Ya.." 


Seulgi merasakan hatinya berdesir pelan dan ia pun balas 
mendekap tubuh jimin lalu menyembunyikan wajah nya 
disana. 


Hati seulgi sangat bahagia kala ia dapat mendekap jimin 
nya begitu erat, bayangan ketika pria itu mati dihadapan 
nya membuat seulgi sangat takut, tapi kini ia sudah tak 
takut lagi, jimin nya ada disini. 


"Chimm.." 
"Hmm..." 


"Tubuh mu sangat dingin" 


To be continue 
Bingung??? Ayo scroll lagi. 
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Pernahkan kalian mengalami mimpi yang sangat Indah 
sampai sampai tak ingin bangun? Jika iya mungkin kalian 
sedang mengalami fase berat dalam kehidupan. 


Masalah yang tak mampu dihadapi terkadang membuat 
seseorang menjadi trauma dan halusinasi. Maka dari itulah 
ketika kita bermimpi Indah, otak akan berhalusinasi dan 
rasanya tak ingin kembali bangun karena takut menghadapi 
kehidupan nyata yang penuh masalah. 


Hal itulah yang tengah dialami seulgi kali ini, dia terjebak 
dalam mimpi nya dan tak mau bangun karena tak ingin 
menghadapi kenyataan pahit tentang kepergian jimin. 


Seulgi berhalusinasi parah, ia tertidur dan mengira jimin 
masih bersama dengan nya dan mendekap tubuh nya 
begitu erat tanpa tau jika semua hanyalah ilusi yang 
diciptakan otak nya sendiri. 


Semua hanya mimpi, tapi karena mimpi itu terlalu Indah 
untuk ditinggalkan, maka seulgi pun enggan bangun dan 
membuka matanya. 


"Bagaimana dok, apa Putri saya akan bangun??" 


"Entahlah tuan seokjin, kita berdoa saja semoga Putri anda 
segera melupakan rasa sedih nya dan mau membuka mata" 


Seokjin menghembuskan nafas pelan mendengar ucapan 
dokter psikiatri didepan nya. la menoleh menatap Putri nya 
yang sedang terbaring di ranjang rumah sakit dengan wajah 
sendu. 


"Kapan kau akan bangun seul?" 


Sudah hampir berminggu minggu lamanya seulgi terbaring 
dirumah sakit dan mengalami semi koma, awal nya seulgi 
pingsan saat melihat jasad jimin ditemukan, namun sampai 
saat ini wanita itu belum juga membuka mata nya meski 
sudah dibawa pulang ke korea. 


Seulgi mengalami syok berat karena kehilangan jimin dan 
langsung menyerang mental nya. la tertidur pulas lalu 
terjebak hingga enggan bangun, seperti hal nya Putri tidur, 
seulgi hanya bisa bangun jika pangeran nya datang. 
Dengan kata lain wanita itu akan bangun jika jimin datang, 
sebab dengan datang nya jimin maka beban kesedihan 
diotak seulgi yang membuat nya enggan bangun akan 
menghilang. 


"Appa mohon bangun lah nak, melihat mu seperti ini hati 
appa sangat tersiksa" 


"Apa dia belum bangun?" 
"Belum" 

"Sampai kapan akan seperti ini??" 
"Aku tak tau" 


Dua orang dengan aksen Chinese yang kental terlihat 
berbicara didepan tubuh seseorang yang sedang terbaring 
lemah diranjang rumah sakit. 


Seseorang itu adalah pria dengan kondisi yang cukup 
memprihatinkan, hampir seluruh tubuh pria itu dipenuhi 
luka dan ia kini hidup bergantung pada alat medis yang 
dipasang padanya. 


"Aku kasian sekali padanya, apa belum ada kabar tentang 
siapa dia dan dimana keluarga nya??" 


"Sepertinya Belum, Pihak imigran masih menyelidiki. tapi 
bukan kah dia nampak seperti orang asia? Tapi sepertinya 
bukan china, apa dia orang Jepang??" 


"Entahlah, tapi kalau tidak salah saat ditemukan ia sempat 
menyebut kata ho-se-,ok.. Apa itu sebuah petunjuk??" 


"Tidak tau, mungkin saja" 


Dua pria yang berprofesi sebagai dokter itu terus bertanya 
tanya tentang pria yang tak sadarkan diri didepan nya. 
Mereka penasaran siapakah dia, pria itu ditemukan oleh 
para nelayan berminggu minggu lalu di laut lepas dan 
dibawa ke rumah sakit tanpa satu pun identitas. 


"Semoga saja dia cepat sadar dan kembali pada keluarga 
nya" 


"Ya, semoga saja" 


Skip 


Melewati banyak hari dan bulan, sepertinya suasana serta 
keadaan nampak berangsur membaik dibanding sebelum 
nya. 


Kabar gembira datang dari keluarga kim, beberapa hari 
yang lalu tepat nya saat salju pertama turun ke daratan 
Korea, seulgi yang terbaring hampir selama 10 minggu 
akhirnya membuka mata dan sadar dari tidur panjang nya. 
Ada sesuatu yang membuat wanita itu bangun, entah apa 
itu yang penting kini dia dalam kondisi yang baik dan 
setelah menerima perawatan dokter memperbolehkan nya 
pulang. 


"Appa.." seulgi yang saat ini sedang berada dikamar nya 
bersama sang appa terdengar membuka suara. 


"Ne..." jawab seokjin. 


Seulgi benar benar terlihat sudah sembuh, dua hari berada 
dirumah kondisi mental serta fisik nya nampak pulih dan Ia 
sudah mulai menerima kepergian jimin dan merelakan nya. 


"Appa, seulgi ingin menemui jimin" 
"Jimin??" 
"Ne.. Appa mau kan mengantar seulgi besok?" 


"Tentu saja sayang, besok appa antar setelah kau makan 
siang dan minum obat" 


"Terima kasih appa" 


"Sama sama" 


Seokjin tersenyum tulus pada seulgi lalu menyuruh Putri 
nya itu untuk istirahat. Seokjin dan seulgi berdarah dirumah 
sendirian bersama para maid, taehyung sang anak sulung 
tak ada, dia berada di batalyon sejak pulang dari Lebanon. 


Keesokan harinya.... 


Menjelang siang hari yang terik, terlihat mobil hitam 
mengkilat milik seokjin melaju meninggalkan pekarangan 
rumah keluarga kim. 


Menepati janji nya kemarin, seokjin pergi hari ini untuk 
mengantar Putri nya pergi menemui jimin. Ya menemui 
jimin, atau lebih tepat nya mengunjungi makam jimin. 
"Appa.." 

"Ne" 

"Aku melihat jimin dalam mimpi ku" 

"Huh??" seokjin bingung mendengar ucapan seulgi. 


"Selama aku tertidur, dalam mimpi aku melihat jimin, Appa. 
Dia memeluk ku dan berkata tak akan pergi kemana mana" 


"Seul, itu hanya halusinasi mu. Dokter mengatakan jika kau 
mengalami halusinasi parah karena tertekan dengan 
kematian jimin" ujar seokjin. 


Seulgi hanya bisa diam setelah itu, ia tak berkata apapun 
lagi dan memilih bersandar pada kaca mobil sembari 


menatap pemandangan luar. 


Dalam fikiran nya, seulgi memikirkan tentang mimpi nya 
bersama jimin. Semua terasa seperti nyata. Pria itu memeluk 
nya seolah memang masih ada. Namun ada yang aneh, saat 
bayangan jimin dalam mimpi seulgi menghilang, wanita itu 
seakan ditarik dan dia langsung bangun begitu saja. 


~~ My Beloved Capten-- 


Beberapa menit menempuh perjalanan, akhirnya seokjin 
dan seulgi pun sampai ditempat dimana jimin berada 
disana. Tempat itu adalah sebuah area pemakaman militer 
dekat batalyon kemiliteran seoul. Disana semua pasukan 
yang gugur dalam membela negara di istirahatkan termasuk 
jimin. 


Jimin bisa dimakamkan disana karena dia adalah pasukan 
yang gugur dalam tugas. Setelah melakukan penyelidikan, 
ternyata ditemukan jimin bukan lah penghianat. Pria itu 
hanya dijebak dan berakhir mengorbankan diri untuk 
membasmi kriminal seperti hoseok. 


"Appa tak ingin ikut menemui jimin?" 
"Tidak, appa tunggu disini saja" 
"Baiklah kalau begitu" 


Seulgi berjalan sendirian masuk ke area pemakaman setelah 
berbincang singkat dengan seokjin. la melangkahkan kaki, 
menengok kesana kemari mencari tempat jimin dan tak 
lama kemudian ia menemukan nya. 


"Ahh... Kau disana rupanya" 


Seulgi tersenyum melihat sebuah gundukan tanah dengan 
foto jimin diatas nya. Tanpa fikir panjang ia mendekatinya. 


"Hai.. Aku mencari mu kemana mana, ternyata kau disini" 
ujar seulgi saat sudah berada tepat disamping makam jimin. 


"Aigoo.. Sudah berapa lama kita tak bertemu? Mungkin 3 
bulan ya, tapi rasanya bagiku seperti 3 tahun" 


Tangan Seulgi mengusap lembut foto jimin diatas makam, ia 
berjongkok untuk mensejajarkan posisi dengan tempat 
jimin. 


"Maaf aku tak datang saat kau ditempatkan disini. Aku 
ketiduran chim, dan saat kau ada dalam mimpi ku, aku jadi 
lupa untuk bangun" ujar seulgi berbicara sendiri. 


"Oh ya chim, aku sudah tau semua nya dari taehyung oppa 
sekarang. Dia berkata padaku kau jadi seperti ini karena aku 
juga" 


Demi apapun, seulgi sudah seperti orang tak waras 
sekarang karena berbicara pada gundukan tanah. 


"Kenapa sih chim, harus nya kau tak perlu melakukan itu. 
Lihat?? Sekarang kau jadi seperti ini kan? Dasar bodoh! Aku 
pasti memukul mu jika kau masih hidup" 


Menggerutu didepan makam jimin, seulgi tak sadar jika 
airmata nya mengalir membasahi pipi. la menangis, sekuat 
apapun seulgi menahan nyatanya rasa sedih tetap tak mau 
hilang. Mungkin memang seulgi sudah rela, tapi rasa sakit 
karena kehilangan tentu akan tetap ada. 


Seulgi memegang kalung militer milik jimin yang ia pakai, 
rasanya campur aduk menjadi satu antara rindu dan sedih. 
Seulgi benar benar merindukan jimin, level tertinggi dalam 


sebuah rindu adalah ketika orang yang dirindukan telah 
berbeda dunia alias telah pergi untuk selama lamanya. 


"Chim...sebentar lagi taehyung oppa akan menikah dengan 
Irene eonni, kau pernah bilang kan jika oppa ku tak pernah 
menang dari mu, tapi kali ini dia bilang bahwa untuk 
pertama kalinya kau kalah. Kau kalah chim, taehyung oppa 
akan menikah lebih dulu dari mu" 


Seulgi mengusap sedikit airmatanya. 


"Kau bahkan juga kalah dari kolonel jeon chim, dia akan 
segera jadi ayah dan memberikan adik untuk sersan 
jungkook, mereka semua menemukan sudah menemukan 
masa depan masing masing sekarang, mereka telah 
bahagia, apa kau juga bahagia disana??" 


"Seulgi-ya.." 


Seulgi menoleh saat mendengar sebuah suara memanggil 
nya. 


"Ne appa" 
Ternyata itu suara seokjin. 


"Ayo kita pulang, sepertinya akan hujan salju lagi, nanti kau 
kedinginan" 


"Ne, tunggu sebentar appa" 


Seulgi menjawab appa nya lalu kembali menoleh ke makam 
jimin. 


"Chim.. Aku akan pulang, semoga kau memang sudah 
bahagia disana. Aku mencintai mu chim, ada atau tiada kau 
didunia ini, perasaan ku akan tetap sama. Sampai jumpa 


chimin ku, aku akan sering datang kemari dan membawakan 
mu bunga" 


Setelah berkata demikian, seulgi berdiri dari posisi nya lalu 
bergegas pergi meninggalkan area pemakaman karena 
rintik salju putih mulai turun. 


Waktu berlalu dengan begitu cepat tanpa dirasa, entah 
sudah berapa banyak detik terlewat sejak kepergian jimin, 
tapi sampai detik ini seulgi tetap menganggap pria itu ada. 
Seperti langit yang tak pernah melupakan bumi nya, seulgi 
juga tak akan pernah melupakan jimin seberapa jauh pun 
mereka berpisah. 


"Aku dimana?" 


Mengedipkan dua kali kelopak matanya, seorang pria yang 
terbaring disebuah ranjang rumah sakit terdasar dari koma 
nya dan sekarang ia bingung melihat keadaan sekitar. 


Dua orang dokter berwajah khas orang asia timur bergegas 
mendekat saat melihat pasien nya sadar, mereka berlari 
mendekat lalu memeriksa semua keadaan pasien. 


"Tuan, anda bisa melihat dan mendengar saya?" tanya salah 
satu dokter dengan memakai bahasa chinese. 


Sang pria mengangguk menjawab pertanyaan dokter itu, ia 
mengerti dengan bahasa yang diucapkan dan kebetulan 
menguasainya. 


"Syukurlah anda sudah sadar tuan, ini memang sebuah 
Keajaiban" 


"Aku dimana? Dan apa yang terjadi?" 


"Anda sekarang berada di china tuan, tepat nya kota 
Shanghai" 


"Shanghai??" 


"Ya... Beberapa bulan lalu kapal nelayan china yang 
kebetulan melintas dilaut lebanon menemukan anda tengah 
terombang ambing sendirian tanpa kapal. Jadi mereka 
membawa anda ke Shanghai" 


Mendengar penjelasan dokter, pria itu diam dan mengingat 
ingat kejadian beberapa bulan yang lalu. Lama berfikir 
akhirnya ia ingat, ya kejadian itu, masih terekam jelas 
diotak tentang kejadian dilebanon yang membuat nya jatuh 
ke laut. 


"Emm.. Kalau boleh tau, apa tuan mengingat nama dan 
tempat asal tuan. Para petugas imigrasi disini kesulitan 
menemukan keluarga tuan karena tak ada satu pun bukti 
identitas" 


"Nama dan tempat asal ya?" 


"Ya tuan, ahh kami dengar saat ditemukan anda mengucap 
Kata ho-se-ok. Apa itu nama anda?" 


Pria itu diam sejenak, ia memikirkan sesuatu lalu kemudian 
barulah menjawab. 


"Bukan, itu bukan namaku" 


"Bukan? Lalu Kalau begitu nama tuan??" 


"Nama ku Jimin, Park Jimin. Aku kapten pasukan khusus 
Republik Korea Selatan" 


"Astaga..pasukan khusus?? Jadi tuan ini tentara?" 
"Ne.. Aku tentara" 


Dua dokter tersebut terkejut mendengar penuturan jimin. 
Sungguh tidak disangka, orang yang baru sadar itu ternyata 
adalah kapten pasukan tentara Korea Selatan. 


To be continue 
Ayo scroll sedikit lagi, tinggal satu bab lagi berakhir 


-Din-Noona- 


Bab 22 


Mengikuti alur waktu, tak terasa esok hari taehyung dan 
Irene akan mengucap janji sehidup semati alias pernikahan. 
Pasangan yang dulunya dikira tak akan bersama itu 
ternyata kini akan menjadi suami istri sampai tua. 


Melakukan segala persiapan, seulgi sang adik dibuat 
kerepotan. Wanita itu mengurus segala hal, mulai dari 
gedung, makanan, juga segala perlengkapan. Yah.. Seulgi 
tipe adik yang baik, ia tau oppa nya tak akan becus 
mengurus pernikahan sebab dia orang nya tak mau ribet, 
lagian ini juga pernikahan special, sang kakak menikahi 
sahabat baik nya, jadi seulgi ingin semua sempurna. 


"Oppa..kau ingin aku mengundang siapa?" tanya seulgi 
yang saat ini sedang duduk diruang santai rumah nya 
bersama taehyung. 


"Apa maksud mu seul?" taehyung malah balik bertanya 
sembari menekan nekan remot tv 


"Maksud ku kau ingin mengundang siapa saja ke pernikahan 
mu?" 


"Oh begitu.." taehyung mengangguk mengerti. 
"Ya, cepat sebut siapa saja yang mau oppa undang" 
"Park jimin" 


Seulgi menegang seketika mendengar perkataan taehyung, 
ia menoleh dan menatap sinis oppanya itu. 


"OPPA!!" seulgi membentak taehyung cukup keras. 


"Wae? Jantung ku mau copot gara gara suara mu" ujar 
taehyung sambil memegangi dadanya 


"Tolong serius sedikit, masih banyak pekerjaan yang harus 
ku kerjakan" 


"Aku serius seul, aku ingin mengundang jimin" 
"Ku ingin mengundang roh?" tatap seulgi jengah. 


Taehyung memang orang yang sedikit terguncang jiwanya, 
bagaimana bisa dia ingin mengundang orang yang sudah 
mati. 


"Ya, aku mau mengundang roh nya. Bagaimana pun si 
pendek itu harus melihat aku menikah" 


"Oppa..." 
"Hmm..." 

"Apa kau merindukan nya?" 

Nafas taehyung berhembus panjang. 


"Entahlah seul, aku hanya merasa sampai saat ini dia belum 
benar benar pergi" 


"Aku tau perasaan mu oppa, aku terkadang juga berfikir 
seperti itu" 


Seulgi merengut sedih kala ingatan nya kembali memikirkan 
jimin. Ini semua gara gara taehyung, ia terus saja 
membicarakan tentang jimin, jimin, dan jimin. 


"Ahh.. Aku jadi ingat sekarang, jimin pernah berkata ingin 
menikahi anggota girlgroup red velvet" 


"Mwo??" 

"Hahaha... Dia bersikeras sekali jika salah satu anggota 
girlgroup itu mirip sekali dengan mu, jadi dia ingin 
menikahinya jika tak bersama mu" 


"Aku?? Mirip anggota grilgroup" seulgi tersipu malu karena 
ucapan taehyung. 


"Tapi ku rasa dia bohong seul, anggota red velvet kan cantik 
cantik seperti Irene ku, sedangkan kau.... Ah sudahlah" 


"Apa?! Aku apa hah!" 
"Hehe, bukan apa apa, lupakan saja" 


"Apa nya yang lupakan, katakan saja jika aku ini jelek 
oppa!" 


"Hey, siapa yang bilang kau jelek. Kau itu cantik seul" 
"Benarkah?" 

"Ya, tapi hanya dimata jimin dan appa saja hahaha" 
"Yak! Oppa" 


Seulgi memukuli tubuh taehyung dengan bantal sofa karena 
kesal dengan oppa nya itu, dia sangat menyebalkan, andai 
saja taehyung adalah semut, pasti seulgi sudah menginjak 
nya. 


Wedding day.. 


Menginjak hari yang ditunggu tunggu, seulgi beserta 
seokjin dan beberapa kerabat dekat keluarga kim 
berkumpul di sebuah gedung mewah yang dihias 
sedemikian rupa ala pernikahan untuk merayakan 
pernikahan taehyung. 


Beberapa tamu undangan sudah datang, tak lupa para 
pasukan dari kemiliteran juga ada untuk melakukan upacara 
pemberkatan ala militer nantinya. 


"Seulgi..." 


Dari arah pintu masuk, seulgi mendengar suara orang 
memanggil nya, ternyata itu suara wendy. Sahabat baik nya 
itu datang bersama kolonel yoongi dengan keadaan perut 
yang sudah agak membuncit. 


"Eonni, jangan berlari" 
"Ah ya, aku lupa" 


Wendy tertawa, ia berlarian menghampiri seulgi dan lupa 
jika dirinya tengah hamil. 


"Aigoo.. Perut eonni sudah besar ya" 


"Iya seul, aegi ku tumbuh begitu cepat, iya kan sayang" ujar 
wendy menyenggol yoongi. 


Yoongi yang disenggol hanya mengangguk saja. 


"Seulgi, aku ingin bertemu Irene. Ahh pasti dia sangat 
cantik sekali sekarang" 


"Ah ne, ayo ku antar eon, Irene eonni ada diruang make up 
bersama dengan yeri" 


"Ayo" 


Tak mengulur waktu lama, Wendy dan seulgi pun langsung 
bergegas keruang make up pengantin dan menemui Irene 
disana. 


Selepas beberapa menit menemui irene, wendy dan seulgi 
kemudian kembali ke ruang pesta dan acara pun dimulai. 


Karpet merah yang membentang sepanjang jalan menuju 
altar di penuhi oleh jajaran pasukan tentara yang dipimpin 
oleh sersan jeon jungkook. Mereka semua membawa pedang 
ditangan, dan saat pedang diangkat ke atas mulailah 
terlihat taehyung yang mengandeng irene melewati nya. 


Seulgi terharu melihat itu, airmatanya leleh melihat 
bagaimana gagah nya taehyung mengandeng tangan irene 
yang sangat cantik memakai gaun panjang berwarna putih. 


Ingatan seulgi akan jimin terkorek kembali, entah mengapa 
saat ini ia justru membayangkan jika yang berjalan menuju 
altar itu dirinya dan jimin. 


Betapa Indah nya khayalan seulgi, ia membayangkan 
menjadi seorang pengantin dan mengenggam lengan jimin 
menuju altar. 


Chim..bisa kah kau kembali ke dunia ini sebentar saja. 
Kembali lah chim, walau hanya satu detik aku ingin sekali 
melihat mu' 


Suara tepuk tangan semua orang membuyarkan fantasi otak 
seulgi, ia tersadar dan melihat taehyung dan irene sudah 


sampai dialtar dan bertukar cincin perkawinan. Seulgi 
menghapus airmata nya lalu ikut bertepuk tangan ria. 


Taehyung dan irene terlihat sangat bahagia, mereka tertawa 
lebar serta mendapat banyak selamat dari orang orang 
terdekat nya. 


Orang pertama yang memberi selamat adalah seokjin, 
kemudian namjoon sang jendral, yoongi dan wendy, 
jungkook yeri, dan terakhir adalah seulgi sendiri. 


"Oppa.. Selamat ya, semoga kau dan irene eonni selalu 
bahagia" 


"Ne.. Terima kasih seul, kau pasti juga akan menemukan 
kebahagiaan mu sebentar lagi" 


Bibir seulgi tersenyum pada taehyung, ia memeluk oppanya 
itu sangat erat lalu berpindah pada irene. 


"Irene eonni...selamat ya, akhirnya kau mendapatkan oppa 
ku" seulgi memeluk irene. 


"Terima kasih seul, aku juga tak menyangka akan menikahi 
taehyung dan menjadi kakak ipar mu" 


Seulgi melepas pelukan nya pada irene, menatap 
sahabatnya itu penuh rasa suka cita dan bahagia. 


"Hey bagaimana jika kita mengambil foto bersama" celetuk 
wendy tiba tiba 


"Ah ide Bagus, ayo kemari semua" 


Irene menyuruh semua orang terdekat untuk berkumpul dan 
berfoto bersama. 


Seulgi berada ditengah tengah saat sesi foto berlangsung, 
ia menyisakan sedikit ruang disisinya, dan sedikit ruang itu 
ia tujukan untuk jimin. 


Jungkook yang memiliki tubuh tinggi bersiap memegang 
ponsel untuk mengambil foto selfie bersama. la 
mengarahkan kamera ke semua orang. 


"Baiklah, aku hitung sampai tiga. Semua nya senyum.. 
Satu... Dua... Ti-" 


"Tunggu dulu!" 


Sebuah suara terdengar menyahut dan membuat jungkook 
tak jadi menekan tombol di kamera ponsel. Suara itu 
terdengar dari arah pintu masuk, sontak semua langsung 
melihat kesana. 


"Apa kalian akan berfoto tanpa aku?" 


Tak bisa dipercaya, dari pintu masuk ruangan. Seorang park 
jimin yang memakai setelan jas formal berjalan melewati 
karpet merah yang terbentang. Semua mematung melihat 
nya, kehadiran jimin membuat orang orang syok dan tak 
bisa berkata kata. 


"imin??" 


Antara sadar dan tidak sadar, seulgi merasa seluruh tubuh 
nya menegang tapi otot nya melemas. la terus berfikir 
bahwa jimin yang sekarang ada hanya sebatas khayalan nya 
saja. Tidak mungkin orang yang telah meninggal hidup 
kembali, itu tak masuk akal. 


"Hai semua, boleh aku ikut foto bersama?" 


Tak ada yang menjawab, ketika jimin bertanya semua diam 
mematung seperti batu tak bergerak. Jelas semua pasti 
syok, secara tiada angin tiada hujan tiba tiba jimin yang 
diketahui sudah mati ada didepan mereka. 


Suasana pesta pernikahan mendadak jadi hening, 
keramaian yang semula mendominasi langsung hilang. 
Hanya seulgi lah satu satu nya orang yang sekarang 
bergerak mendekati jimin dengan pandangan tidak percaya. 


Kaki seulgi terus melangkah, dalam sunyi nya diam ia terus 
mendekat kearah jimin sembari mengusap matanya yang 
berair. 


Jimin menyambut seulgi, ia melangkah lebih maju untuk 
mendekat dan tepat saat sudah seulgi langsung memeluk 
nya sangat erat. Bahkan menurut jimin itu pelukan paling 
erat yang pernah ia rasa. 


"Gi.." 
"Hikss.. Chimin, Hikss" 


Seulgi tak bisa mengatakan apapun, mulut nya terkunci dan 
hanya mengeluarkan isakan yang cukup keras. 


Melihat itu, jimin merengkuh tubuh bergetar seulgi jauh 
lebin dalam kepelukan nya. Jimin merasa sangat terharu 
mendekap seulgi, ketika koma ia hanya bisa memeluk 
wanita itu dalam mimpi, tapi hari ini semua nyata. Jimin 
memeluk seulgi secara nyata. 


"Bogoshipo ugi, aku sangat merindukan mu" 


"Hiks.. Hiks.. Hiks.. Nado chimin" 


Seperti sudah ditetapkan untuk bersama, seulgi dan jimin 
kembali bertemu setelah mengalami perpisahan. Takdir 
kedua nya benar benar terasa sangat ajaib, ketika sama 
sama tertidur mereka saling bertemu dalam mimpi, lalu 
ketika bangun akhirnya dipersatukan kembali. 


Singkat cerita, jimin sekarang bisa ada dipesta taehyung 
adalah karena sebuah takdir. Saat kembali sadar jimin 
mengingat semua dan meminta pihak china untuk 
memulangkan nya ke korea. Jimin tak mengonfirmasi 
kepulangan nya, ia pulang begitu saja tanpa diketahui 
siapapun dan ternyata saat sampai ada kabar taehyung 
menikah dari batalyon, tanpa berfikir dua kali jimin pun 
langsung datang dengan berbekal informasi yang ia dapat. 


"Jimin, kau kah itu?" 


Setelah seulgi, kini giliran namjoon yang bergerak 
mendekati jimin. Mata jendral itu sudah memerah menahan 
airmata melihat putra nya. 


"Ayah.." 
"Aigoooo putra ku, putra ku park jimin" 


Namjoon spontan menangis haru lalu memeluk jimin yang 
sedang memeluk seulgi. Namjoon sangat senang, melihat 
putra nya muncul dengan keadaan baik baik saja membuat 
namjoon senang tak terkira. 


"Ayah, jimin pulang" 
"Ne..ayah senang sekali karena akhirnya putra ayah pulang" 


Melihat pertemuan yang mengharukan itu, semua orang 
dialtar yang mematung seperti batu mulai ikut mendekat, 
mereka memeluk secara bersamaan jimin. Tak pernah 


terfikir sebelum nya, jika kapten park jimin yang dinyatakan 
telah gugur dalam tugas muncul kembali dengan keadaan 
masih bernafas. 


"Jim? Kau masih hidup?" tanya taehyung tak percaya 
melihat jimin. 


"Kapten park, bagaimana bisa kau masih hidup?" sambung 
Kolonel jeon yoongi yang sama sama tak percaya melihat 
jimin. 


Tanpa melepas seulgi dari pelukan nya, jimin pun 
menceritakan semua kejadian yang terjadi padanya. Mulai 
dari ledakan itu hingga ia yang ditemukan oleh para 
nelayan ditengah laut lalu dibawa ke china. 


Yoongi dan taehyung juga sama, mereka menjelaskan soal 
jasad yang berlencana kapten yang ditemukan oleh para 
pasukan. 


Awal nya jimin terkejut, tapi kemudian ia tersadar jika mayat 
itu pastilah hoseok. Jimin ingat saat ledakan terjadi ia 
melempar lencana kapten nya pada hoseok. Jadi mungkin 
karena itulah semua mengira itu mayat jimin. 


Pelan pelan semua pertanyaan akhirnya terjawab. Seluruh 
orang terdekat jimin dan seulgi terlihat sangat bersyukur 
sebab jimin ternyata masih hidup, tuhan begitu baik hati 
pada pria itu, jimin diberikan sebuah kesempatan kedua 
untuk berkumpul kembali dengan orang orang tercinta nya. 


"Seul.. Kau tak mau melepas pelukan mu?" 
"Tidak, aku takut kau pergi lagi" ujar seulgi. 


Jimin tertawa kecil saat mendengar perkataan parau seulgi. 
la mengusap pelan pucuk kepala wanita itu lalu mencium 


nya. 
"Jangan takut gi, aku disini. sejauh apapun aku pergi, sejauh 
apapun aku menghilang, semesta pasti selalu punya cara 
untuk membuat ku kembali padamu" 

"Chim.." 

"Hmm..." 

"Aku tak ingin mencintai pria lain selain dirimu" 

"Aku pun" 


"Mari kita hidup bersama mulai sekarang chim" 


"Ne gi..mari kita hidup sampai detak jantung kita saling 
berhenti" 


Pelukan seulgi makin mengerat dan ia mengangguk 
antusias menjawab jimin. 


Semua bersorak, riuh tepuk tangan mengiringi kebersamaan 
seulmin kembali dan membuat suasana terasa sangat 
bahagia. 


"Ini hari pernikahan ku, tapi entah mengapa rasanya seperti 
seulgi dan jimin yang menikah" -Taehyung 


"Apa sebentar lagi aku akan punya menantu?" -Namjoon 
"Ya, dan kita akan segera menjadi keluarga besar" -Seokjin 


"Aku yakin, setelah ini pasti akan ada acara pernikahan lagi" 
-Yoongi 


"Semua orang berhak bahagia, termasuk jimin dan seulgi" - 
Irene 


"Kisah romeo juliet pernah membuat ku menangis karena 
berakhir tragis, tapi kisah seulgi dan jimin mampu membuat 
ku jauh lebih menangis karena sangat bahagia melihat nya" 
-Wendy 


"Entah mengapa, aku jadi ingin seperti jimin hyung. Dia 
begitu hebat dalam hal mencintai seorang wanita" - 
Jungkook 


"Aku sangat iri dengan chemistry percintaan ini" -Yeri 
"Gi, | love You so much My Beloved Bear" -Jimin 


"Yes, | love you Too, My Beloved Capten" -Seulgi 


Seulgi dan jimin tertawa lebar mendengar perkataan orang 
orang terdekat mereka. Sekarang rasanya semua sudah 
lengkap, kisah rumit dan penuh lika liku antara jimin dan 
seulgi akhirnya menemukan titik terindah yang disiapkan 
oleh takdir. 


Kebersamaan serta hilang nya tangis menjadi tanda jika 
sebuah kisah telah berakhir bahagia. Tawa menjadi penutup 
segala nya, dan kini cerita ini resmi akan usaikan dengan 
kategori happy ending. 


End 


Udah, berhenti scroll. Ini bener bener chapter yang 
terakhir alias end :) 


Ku ucapkan banyak banyak terima kasih kepada para 
pembaca Setia My Beloved Capten atas dukungan 
dan vote nya. Aku gak tau kenapa kalian mau baca 
cerita yang gak seberapa Bagus ini, padahal di cerita 
yang Bagus ada banyak. 


Tapi diluar itu, sumpah aku seneng banget pas ada 
yang apresiasi karya ku. Nunggu aku yang suka ilang 
ilangan dan gak berhenti kasih dukungan meski 
kadang ada cerita yang gak nyambung sama alur 
nya. 


Inti nya aku cuma mau berterima kasih banyak 
banyak pada kalian, semoga selalu bahagia ya 
semua, maaf jika ending nya tak terlalu memuaskan. 


Sampai jumpa di karya karya ku selanjutnya. Jangan 
lupa tolong tinggalkan jejak... Bye bye 


-Din-Noona- 


Author say 


Haiii semua, udah baca cerita ini sampai end??? 


Nah berhubung book disini telah selesai, jadi 
kemungkinan bakal muncul book baru untuk 
menemani waktu membaca kalian. 


Btw karena aku masih baru dalam dunia penulisan 
fanfic, so boleh dong aku tanya ke kalian untuk ide 
book yang baru. 


Yang berkenan boleh dijawab ya... 


1. Enak nya siapa nih yang jadi maincast nya? Gak 
harus btsrv kok, couple yang lain oke juga kayak nya. 


2. Bagus nya tuh kisah nya yang gimana? Anak 
sekolah, family, mafia, fantasy, kingdom, divorce, 
agst, horror, thriller, atau misteri?? 


3. Terus pekerjaan main cast nya yang paling Bagus 
tuh apa? Jujur aku paling bingung dibagian ini. 


4. Tolong kasih rekomendasi second lead yang bikin 
asjdjisjsoajsgdgshjsna deh pokok nya :) 


5. Enak nya buat book baru gak buat sampingan 
cerita Stuck with Destiny???? 


Udah itu aja pertanyaan nya. Terima kasih telah 
meluangkan waktu untuk membaca ini. Dan juga aku 
pengen ngucapin terima kasih untuk kalian yang 
udah doain dan semangatin aku waktu skripsian 
kemarin. Doa kalian manjur guys, aku berhasil. 
sekarang officially nama aku ada gelar nya huhuhuhu 


Udah ya, segitu aja bacotan dari aku, kalau ada yang 
mau ditanyain, tanya aja. YUK MAIN Q&A nanti aku 
bakalan jawab semua pertanyaan kalian kecuali soal 


media sosial :) 


Tulis nama dan asal kalian dong, skuyy mutualan 


New Story 


Yang suka cerita cerita mafia yuk silakan mampir :) 


